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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K Nomor: 158

Tahun1987 —Nomor: 0543 b/u/1987

1. Konsonan

No Arab Latin No Arab Latin
Tidak

1 ‘ dilambangkan 16 - T
2 - B 17 L Z
3 & T 18 ¢ ‘
4 & S 19 ¢ G
5 z J 20 = F
6 c H 21 3 Q
7 ¢ Kh 22 4 K
8 2 D 23 J L
9 3 Z 24 . M
10 B R 25 O N
11 B Z 26 E) W
12 o S 27 ° H
13 o Sy 28 4 g
14 e S 29 ¢ Y
15 o= D

2. Vocal

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,
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transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
5T Fathah A
o Kasrah '
e Dammah U

a. Vocal Tunggal
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf
@ Fathah dan ya Ai
5 Fathah dan wau Au
3. Maddah

Maddah atau panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda

A

s/ Fathah dan alif
atau ya
Kasrah dan ya
Dammah dan
wau

Cli|—

é
2y

Contoh:
= qitla
o) =ramd
&8 = gila
Jd3& = yagqiilu
4. Ta Marbutah (8)
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua :
a. Tamarbutah (3) hidup
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Ta marbutah ( 3) yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah
dan dammah, transliterasinya adalah t.

Ta marbutah (3) mati

Ta marbutah ( 3) yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah h.

Kalau pada suatu kata yang akhir huruf ta marbutah ( 3) diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al; serta bacaan kedua kata

itu terpisah maka ta marbutah ( 3) itu ditransliterasikan dengan h.

Contoh:

235 04 : raudah al-atfal/ raudatul atfal
iﬂﬂ,‘“‘m 538V : al-Madinah al-Munawwarah/
al-Madrnatul Munawwarah

b : Tulpah

Modifikasi
1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa

transliterasi, seperti M.Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama
lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Hamad Ibn
Sulaiman.

Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia,
seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya.
Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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ABSTRAK

Nama . Indina Fitria Zulfa

NIM : 220604066

Fakultas/Prodi : Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam/ llmu Ekonomi
Judul : Pengaruh Akses Permodalan, Penyerapan

Tenaga Kerja, Dan Akses Digital, Terhadap
Kesejahteraan Pelaku UMKM Emping Melinjo
di Kabupaten Pidie

Pembimbing | : Dr. Idaryani S.E., M.Si

Pembimbing I1 : Fayeno Yunanda S.E., M.Si

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh akses
permodalan, penyerapan tenaga kerja, dan akses digital terhadap
kesejahteraan pelaku UMKM emping melinjo di Kabupaten Pidie.
UMKM emping melinjo merupakan salah satu usaha yang berperan
penting dalam meningkatkan pendapatan masyarakat dan membuka
lapangan kerja. Namun, pelaku usaha masih menghadapi berbagai
kendala, seperti keterbatasan modal, tenaga kerja, dan pemanfaatan
teknologi digital. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner
kepada pelaku UMKM emping melinjo di Kabupaten Pidie. Data
dianalisis menggunakan bantuan regresi linear berganda dengan
aplikasi SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial
akses permodalan tidak Dberpengaruh signifikan terhadap
kesejahteraan pelaku UMKM. Sementara itu, penyerapan tenaga
kerja dan akses digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kesejahteraan pelaku UMKM. Secara simultan, akses permodalan,
penyerapan tenaga kerja, dan akses digital berpengaruh signifikan
terhadap  kesejahteraan pelaku UMKM emping melinjo di
Kabupaten Pidie. Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan
kemampuan menyerap tenaga kerja dan pemanfaatan teknologi
digital dapat membantu meningkatkan kesejahteraan pelaku
UMKM.

Kata Kunci: Akses Permodalan, Penyerapan Tenaga Kerja, Akses
Digital, Kesejahteraan Pelaku UMKM Emping Melinjo.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kesejahteraan merupakan salah satu tujuan utama dalam
pembangunan ekonomi nasional karena menjadi indikator penting
dalam menilai kualitas hidup masyarakat. Konsep kesejahteraan
tidak hanya diukur dari tingkat pendapatan yang diperoleh, tetapi
juga dari kemampuan masyarakat dalam memenuhi berbagai
kebutuhan dasar, seperti pangan, kesehatan, pendidikan, serta tempat
tinggal yang layak. Menurut Human Development Report yang
diterbitkan oleh United Nations Development Programme (UNDP)
tahun 2024, tingkat kesejahteraan suatu negara dapat diukur melalui
Human Development Index (HDI) “atau Indeks Pembangunan
Manusia (IPM), yang mencakup tiga dimensi utama, yaitu kesehatan
dan harapan hidup, pendidikan, serta standar hidup yang layak.
Berdasarkan laporan tersebut, Indonesia pada tahun 2024 berada di
peringkat ke-116 dari 193 negara dengan nilai IPM sebesar 0,713.
Capaian ini menunjukkan bahwa tingkat kesejahteraan masyarakat
Indonesia berada pada kategori menengah ke atas, namun masih
diperlukan  berbagai upaya untuk meningkatkan Kkualitas
kesejahteraan masyarakat, termasuk melalui perbaikan kondisi
ekonomi dan peningkatan kesejahteraan tenaga kerja.

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan
peran vital dalam perekonomian Indonesia, berkontribusi signifikan

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional dan penyerapan



tenaga kerja. Menurut data Kementerian Koperasi dan UKM,
UMKM menyumbang lebih dari 60% terhadap PDB Indonesia,
setara dengan Rp9.580 triliun, dan menyerap sekitar 97% dari total
tenaga kerja, yaitu sekitar 117 juta pekerja (Kadin Indonesia, 2024).
Di Aceh, UMKM memberikan kontribusi besar terhadap
perekonomian daerah, khususnya dalam sektor perdagangan, jasa,
dan industri kreatif. Berdasarkan data, UMKM di Aceh mampu
memberikan kontribusi sebesar 69,11% terhadap Pendapatan
Domestik Regional Bruto (PDRB) Aceh (Bappeda Aceh, 2021).
Namun demikian, UMKM di Aceh masih menghadapi berbagai
kendala seperti keterbatasan akses modal, teknologi, dan pasar yang
lebih luas sehingga diperlukan berbagai upaya pemberdayaan yang
efektif, termasuk melalui pelatihan, fasilitasi kebutuhan pelaku
UMKM, dan pendampingan di bidang manajemen keuangan
dan pemasaran (Fadzillah, 2021). penguatan UMKM di  Aceh
melalui berbagai program dan kebijakan yang tepat akan
meningkatkan daya saing mereka, sehingga mampu berkontribusi
lebih besar dalam perekonomian nasional dan beradaptasi dengan
dinamika pasar global (Igbal, 2025).

Salah satu subsektor UMKM yang berkembang di beberapa
daerah adalah industri olahan emping melinjo yang merupakan
usaha rumah tangga berbahan baku biji melinjo (Gnetum gnemon).
Industri ini tidak hanya memberikan nilai tambah terhadap hasil
pertanian, tetapi juga menjadi sumber pendapatan masyarakat.

Kabupaten Pidie merupakan salah satu daerah penghasil melinjo



terbesar di Aceh sehingga emping melinjo berkembang sebagai
produk unggulan daerah atau kerupuk mulieng yang diproduksi
secara turun-temurun. Penelitian dari (Nugraha & Ferichani, 2021)
menunjukkan bahwa industri emping melinjo skala rumah tangga di
Desa Makamhaji, Sukoharjo memiliki profitabilitas cukup tinggi,
sehingga secara ekonomi memberi manfaat nyata bagi pelaku
UMKM.

Kabupaten Pidie merupakan salah satu wilayah dengan
potensi ekonomi lokal yang tinggi, terutama di sektor pertanian dan
industri rumah tangga. Berdasarkan data BPS Kabupaten Pidie
(2023), sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan menyumbang
34,8% terhadap PDRB daerah, diikuti sektor perdagangan sebesar
15,6%, dan industri pengolahan 13,9%. Salah satu bentuk usaha
mikro yang menonjol di Kabupaten Pidie yaitu UMKM emping
melinjo, yang telah menjadi produk khas daerah serta sumber
penghidupan bagi banyak keluarga di pedesaan dan menjadi sumber
mata pencaharian bagi sebagian masyarakat di beberapa kecamatan,
seperti Tangse, Sakti, dan Grong-Grong. Perkembangan UMKM
emping melinjo juga menunjukkan tren positif yang ditandai dengan
meningkatnya jumlah pelaku usaha, diversifikasi produk, serta mulai
memanfaatkan pemasaran digital. Penelitian dari (Rismadi et al.,
2025) mengungkapkan bahwa pelaku UMKM yang mulai
memanfaatkan platform marketplace mengalami peningkatan
volume penjualan yang signifikan dibandingkan dengan yang masih

menggunakan metode pemasaran tradisional



Meski memiliki potensi yang besar, pelaku UMKM emping
melinjo di Kabupaten Pidie masih menghadapi berbagai kendala
dalam mengembangkan usahanya. Keterbatasan akses permodalan,
belum optimalnya penyerapan energi kerja, serta rendahnya
pemanfaatan teknologi digital menjadi faktor yang diduga
mempengaruhi tingkat kesejahteraan pelaku UMKM. Kondisi
tersebut- menunjukkan bahwa potensi yang dimiliki belum
sepenuhnya mampu meningkatkan kesejahteraan pelaku usaha
secara optimal.

Akses permodalan merupakan salah satu faktor eksternal
yang dapat memengaruhi perkembangan dan kinerja UMKM. Modal
menjadi kebutuhan penting bagi setiap usaha karena dapat
digunakan untuk mendukung berbagai kegiatan usaha, seperti
meningkatkan kapasitas produksi, mengembangkan produk baru,
maupun memperluas pemasaran. Oleh karena itu, kemudahan dalam
memperoleh modal sangat dibutuhkan oleh pelaku UMKM untuk
menunjang pertumbuhan usahanya. Menurut (Soebiantoro &
Haryanti, 2024), kemudahan akses terhadap sumber modal dapat
mendorong pelaku UMKM untuk lebih mudah mengembangkan dan
memperkuat usahanya. Penelitian ini menjelaskan bahwa lembaga
keuangan menyediakan fasilitas pembiayaan dengan tujuan
membantu UMKM  memperoleh tambahan modal untuk
menjalankan dan mengembangkan usahanya. Kemudahan dalam

mendapatkan akses pembiayaan dapat memberikan peluang bagi



pelaku usaha untuk meningkatkan pendapatan, menjaga
keberlangsungan usaha, serta memperkuat daya saing UMKM
dalam jangka panjang (Soebiantoro & Haryanti, 2024).

Selain itu terdapa faktor lain seperti penyerapan tenaga kerja.
Penyerapan tenaga kerja merupakan kemampuan suatu sektor
ekonomi dalam menyediakan kesempatan kerja bagi masyarakat
yang membutuhkan pekerjaan. Dalam penelitian ini, penyerapan
tenaga kerja tercermin dari jumlah pekerja yang bekerja pada sektor
UMKM di Indonesia. UMKM memiliki peran penting sebagai sektor
padat karya yang mampu menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar,
sehingga berkontribusi terhadap pengurangan pengangguran dan
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Pertumbuhan jumlah
UMKM yang terus meningkat menunjukkan adanya peningkatan
kapasitas penciptaan lapangan kerja, meskipun tingkat penyerapan
tenaga kerja juga dipengaruhi oleh faktor produktivitas, digitalisasi
usaha, dan dukungan kebijakan pemerintah (Putranto et al., 2025).

Penyerapan tenaga kerja oleh UMKM emping melinjo
memberikan dampak positif terhadap pengurangan pengangguran
serta peningkatan kesejahteraan masyarakat. Penelitian (Masitoh et
al., 2024) menunjukkan bahwa perkembangan UMKM berbanding
lurus dengan peningkatan kesempatan kerja dan pendapatan
masyarakat. Dalam industri emping melinjo, tenaga kerja yang
digunakan umumnya berasal dari lingkungan sekitar serta
melibatkan anggota keluarga, terutama perempuan. Kondisi ini

menunjukkan bahwa UMKM tidak hanya berfungsi sebagai unit



usaha ekonomi, tetapi juga sebagai sarana pemberdayaan
masyarakat, khususnya bagi kelompok yang memiliki keterbatasan
akses terhadap pekerjaan formal (Masitoh et al., 2024).

Penyerapan tenaga kerja pada UMKM emping melinjo di
Kabupaten Pidie terjadi melalui keterlibatan masyarakat lokal dalam
berbagai tahapan produksi, mulai dari pengadaan bahan baku
melinjo, proses pengupasan kulit, penyangraian, pemipihan biji
melinjo. menjadi emping, penjemuran, pengemasan, hingga
pemasaran produk. Sebagian besar tenaga kerja yang digunakan
berasal dari lingkungan sekitar usaha dan umumnya tidak
memerlukan keterampilan khusus, sehingga UMKM emping
melinjo mampu menjadi sumber lapangan kerja bagi masyarakat
setempat. Semakin besar skala produksi dan permintaan pasar
terhadap emping melinjo, maka semakin banyak tenaga kerja yang
dibutuhkan untuk mendukung kegiatan usaha tersebut.

Penelitian Nugraha dan Ferichani (2021) menegaskan bahwa
industri emping melinjo skala rumah tangga mampu menyerap
tenaga kerja lokal secara signifikan dan menjadi sumber penghasilan
utama bagi banyak keluarga di pedesaan. Sistem kerja yang fleksibel
dan berbasis kekeluargaan juga memberikan kemudahan bagi
masyarakat untuk tetap bekerja tanpa meninggalkan tanggung jawab
rumah tangga. Hal ini menunjukkan bahwa UMKM emping melinjo
memiliki peran ganda, yaitu sebagai sumber pendapatan sekaligus
penyedia lapangan kerja yang mendukung kesejahteraan sosial

masyarakat (Nugraha & Ferichani, 2021).



Terdapat juga faktor lainnya seperti akses digital, Akses
digital merupakan kemampuan pelaku UMKM untuk memperoleh,
mengakses, dan memanfaatkan teknologi digital dalam mendukung
aktivitas usahanya. Akses digital mencakup ketersediaan perangkat
teknologi, jaringan internet, serta kemampuan menggunakan
berbagai platform digital untuk memperoleh informasi, melakukan
promosi, berkomunikasi dengan pelanggan, dan memperluas pasar.
Semakin baik akses digital yang dimiliki pelaku usaha, maka
semakin Dbesar peluang untuk meningkatkan -efisiensi usaha,
memperluas jangkauan pemasaran, dan meningkatkan daya saing
UMKM di era ekonomi digital (Pujiyanto et al., 2025).

Akses digital di Kabupaten Pidie terus mengalami
perkembangan seiring dengan meningkatnya penggunaan internet
dan pemanfaatan teknologi digital oleh masyarakat maupun pelaku
UMKM. Pemerintah daerah bersama berbagai instansi terkait telah
mendorong transformasi digital melalui pelatihan pemasaran digital,
pemanfaatan e-commerce, dan penguatan literasi digital bagi pelaku
usaha. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa wilayah,
terutama daerah pedalaman dan pegunungan, yang menghadapi
keterbatasan jaringan internet dan infrastruktur telekomunikasi.
Kondisi ini menyebabkan pemanfaatan teknologi digital belum
merata di seluruh wilayah Kabupaten Pidie. Namun, dengan semakin
luasnya akses internet dan meningkatnya penggunaan media sosial
serta platform digital untuk kegiatan usaha, pelaku UMKM di

Kabupaten Pidie memiliki peluang yang lebih besar untuk



memasarkan produk, memperoleh informasi usaha, menjangkau
konsumen yang lebih luas, dan meningkatkan pendapatan usahanya.

Berdasarkan uraian tersebut, masih terbatas penelitian yang
secara khusus menganalisa pengaruh akses permodalan, penyerapan
tenaga kerja, dan akses digital terhadap kesejahteraan pelaku
UMKM emping melinjo di Kabupaten Pidie. Padahal faktor ketiga
tersebut diduga memiliki peran penting dalam meningkatkan
kesejahteraan pelaku usaha. Oleh karena itu penelitian ini penting
dilakukan sebagai dasar penyusunan kebijakan pengembangan
UMKM berbasis potensi lokal di Kabupaten Pidie. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pemerintah daerah dalam
merumuskan kebijakan yang lebih efektif dan berbasis potensi lokal,
sebagaimana diamanatkan dalam Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Pidie Tahun 2023-2028,
yang menekankan pentingnya pembangunan ekonomi kerakyatan
melalui penguatan sektor UMKM.

Dengan demikian, melalui penelitian berjudul “Pengaruh
Akses Permodalan, Penyerapam Tenaga Kerja, Dan Akses
Digital Terhadap Kesejahteraan Pelaku Umkm Emping Melinjo
Di Kabupaten Pidie”, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang
komprehensif mengenai bagaimana UMKM emping melinjo
berperan dalam meningkatkan  kesejahteraan  masyarakat,
meningkatkan pendapatan masyarakat, serta menyerap tenaga kerja
di tingkat lokal. Temuan dari penelitian ini juga diharapkan dapat

menjadi dasar bagi penyusunan strategi pengembangan UMKM



yang lebih berkelanjutan dan berbasis pada potensi khas daerah,

sehingga mampu berkontribusi nyata terhadap pembangunan

ekonomi di Kabupaten Pidie dan Provinsi Aceh secara keseluruhan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana akses permodalan  berpengaruh  terhadap
kesejahteraan pelaku UMKM emping melinjo di Kabupaten
Pidie?

Bagaimana penyerapan tenaga kerja berpengaruh terhadap
kesejahteraan pelaku UMKM emping melinjo di Kabupaten
Pidie?

Bagaimana akses digital berpengaruh terhadap kesejahteraan
pelaku UMKM emping melinjo di Kabupaten Pidie?
Bagaimana akses permodalan, penyerapan tenaga kerja, dan
akses digital secara simultan berpengaruh terhadap
kesejahteraan pelaku: UMKM . emping melinjo di Kabupaten
Pidie?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk:
Untuk menganalisis pengaruh akses permodalan terhadap
kesejahteraan pelaku UMKM emping melinjo di Kabupaten
Pidie.

Untuk menganalisis pengaruh penyerapan tenaga kerja terhadap



kesejahteraan pelaku UMKM emping melinjo di Kabupaten
Pidie.

3. Untuk menganalisis pengaruh akses digital terhadap
kesejahteraan pelaku UMKM emping melinjo di Kabupaten
Pidie.

4. Untuk menganalisis pengaruh akses permodalan, penyerapan
tenaga kerja, dan akses digital secara simultan terhadap
kesejahteraan pelaku UMKM emping melinjo di Kabupaten
Pidie.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis
Secara teoretis, temuan penelitian ini- diharapkan dapat
berkontribusi  dan memperluas wacana ilmiah di bidang
ekonomi, khususnya mengenai- dampak akses permodalan,
kemampuan menciptakan lapangan kerja, dan akses digital
terhadap kesejahteraan pelaku UMKM. Selain itu, penelitian ini
dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang tertarik
mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi kesejahteraan pelaku
UMKM, terutama mereka yang bergerak dalam usaha berbasis
potensi lokal.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan bagi pelaku UMKM emping melinjo mengenai upaya
peningkatan  kesejahteraan melalui  pemanfaatan  akses

10



permodalan, kemampuan menciptakan lapangan kerja, dan akses
digital. Bagi pemerintah daerah, penelitian ini dapat menjadi
dasar dalam merumuskan kebijakan dan program pengembangan
UMKM di Kabupaten Pidie. Selain itu, penelitian ini dapat
memberikan informasi kepada masyarakat dan kalangan
akademisi mengenai kondisi serta perkembangan UMKM
emping melinjo dalam meningkatkan kesejahteraan para pelaku
usahanya.

1.5 Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pemahaman mengenai isi skripsi ini,

maka disajikan sistematika penulisan sebagai berikut.

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan latar belakang yang menjadi dasar
peneliti dalam melakukan penelitian, merumuskan masalah yang
berkaitan dengan permasalahan dalam penelitian, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.
BAB Il LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS
Bab ini menguraikan berbagai teori yang digunakan sebagai
landasan dalam pelaksanaan penelitian. Berdasarkan landasan teori
dan penelitian terdahulu yang telah dibahas, kemudian disusun
kerangka pemikiran konsepsi sebagai dasar penelitian. Pada bagian
akhir bab ini disajikan hipotesis penelitian.
BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam
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memperoleh data untuk menjawab permasalahan penelitian, yang
meliputi pendekatan penelitian, sumber dan jenis data, teknik
pengumpulan data, teknik pengolahan data, dan diakhiri dengan
teknik analisis data.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan deskripsi data yang diperoleh dari hasil
penelitian, serta memuat analisis dan pembahasan berdasarkan data
penelitian yang telah dikumpulkan.
BAB V PENUTUP

Pada bab penutup disajikan kesimpulan yang diperoleh

berdasarkan hasil analisis dan pembahasan data penelitian.
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BAB 11
LANDASAN TEORI

2.1 Grand Theory

2.1.1 Teori Kesejahteraan

Teori pembangunan ekonomi dan kesejahteraan (Poverty
and Welfare Theory) yang dikemukakan oleh Amartya Sen
berangkat dari pandangan bahwa pembangunan tidak hanya diukur
dari pertumbuhan angka pendapatan atau Produk Domestik Bruto
(PDB), tetapi dari kepemilikan aset, kebebasan ekonomi serta
kemampuan memenuhi kebutuhan dasar keluarga. Menurut Sen
(1999), pembangunan merupakan proses memperluas kebebasan
(expansion of freedom), sehingga memiliki masyarakat kesempatan
yang lebih besar untuk meningkatkan kualitas hidup, memperoleh
pendidikan, layanan kesehatan, pekerjaan, serta berpartisipasi dalam
kegiatan ekonomi (Sen, 1999).

Dalam pendekatan (Capability Approach) Pendekatan
Kapabilitas, teori yang dikembangkan oleh Amartya Sen yang
menyatakan bahwa kesejahteraan tidak hanya diukur berdasarkan
besarnya pendapatan, tetapi juga berdasarkan kemampuan dan
kesempatan yang dimiliki seseorang dalam memenuhi kebutuhan
dasar, mengembangkan potensi, memperoleh kesempatan ekonomi,
dan menikmati kehidupan yang layak. Dengan demikian,
pembangunan ekonomi  bertujuan memperluas kapabilitas
masyarakat melalui peningkatan akses terhadap sumber daya,

kesempatan kerja, pendidikan, kesehatan, serta teknologi sehingga

13



mampu meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan (Sen, 1999).
2.1.2 Teori Akses Permodalan

a) Teori struktur modal dan pembiayaan UMKM (Pecking Order
Theory)

Teori struktur modal dan pembiayaan UMKM (Pecking
Order Theory) yang dikemukakan oleh Myers dan Majluf (1984)
untuk menjelaskan perilaku perusahaan dalam menentukan sumber
pendanaan. Teori ini menyatakan bahwa perusahaan memiliki
urutan preferensi dalam memilih sumber pembiayaan. Pertama,
perusahaan akan menggunakan dana internal yang berasal dari laba
ditahan atau modal sendiri. Apabila dana internal tidak mencukupi,
perusahaan akan memilih pendanaan melalui utang. Sementara itu,
pengungkapan saham atau modal eksternal menjadi pilihan terakhir
karena dianggap memiliki biaya yang lebih tinggi dan dapat
menimbulkan masalah asimetri informasi (Myers & Majluf, 1984).

Menurut Myers dan Majluf (1984), perusahaan lebih
memilih menggunakan dana sendiri sebagai sumber pembiayaan.
Jika dana tersebut tidak mencukupi, perusahaan akan menggunakan
pinjaman, sedangkan pendanaan dari pihak luar menjadi pilihan
terakhir karena biayanya lebih tinggi dan adanya asimetri informasi.
Dalam konteks UMKM, Pecking Order Theory menjelaskan bahwa
pelaku usaha umumnya memulai usaha dengan modal sendiri,
kemudian mencari pinjaman ketika membutuhkan modal tambahan.
Semakin mudahnya mengakses permodalan yang diperoleh,

semakin besar peluang UMKM untuk mengembangkan usaha dan
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meningkatkan kesejahteraan pelaku usaha.

b) Teori Akumulasi Modal (Capital Accumulation theory)

Teori Akumulasi Modal (Capital Accumulation theory) yang
dikemukakan oleh Ragnar Nurkse (1953) menyatakan bahwa
akumulasi modal merupakan salah satu faktor utama dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi. Modal digunakan untuk
meningkatkan kapasitas produksi, memperluas usaha, mengadopsi
teknologi, dan meningkatkan produktivitas. Semakin besar modal
yang dimiliki, semakin besar pula kemampuan pelaku usaha untuk
mengembangkan usahanya (Nurkse, 1953).

Dalam konteks UMKM, teori ini menjelaskan bahwa
ketersediaan modal menjadi dasar bagi pelaku usaha untuk
meningkatkan skala produksi, memperluas pemasaran, dan
menciptakan lapangan kerja. Tambahan modal dapat memutuskan
lingkaran kemiskinan sehingga dapat meningkatkan kapasitas usaha.
Oleh karena itu, semakin baik akses permodalan yang dimiliki
UMKM, semakin besar peluang usaha untuk berkembang dan pada
akhirnya meningkatkan kesejahteraan pelaku UMKM.

2.1.3 Teori Penyerapan Tenaga Kerja
a) Teori pruduksi dan tenaga kerja padat karya

Menurut Sukirno (2024), produksi adalah kegiatan
menggabungkan berbagai faktor produksi, seperti tenaga Kkerja,
modal, sumber daya alam, dan kewirausahaan untuk menghasilkan

barang atau jasa yang bernilai. Dalam proses produksi, tenaga kerja
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memiliki peran penting karena membantu meningkatkan jumlah dan
kualitas hasil produksi. Menurut teori produksi, semakin besar
permintaan terhadap produk, maka semakin besar pula kebutuhan
perusahaan untuk menambah tenaga kerja agar produksi dapat
meningkat. Sebaliknya, jika produksi menurun, kebutuhan tenaga
kerja juga akan berkurang. Dengan demikian, jika bertambahnya
tenaga kerja lokal maka semakin tinggi output produksi, maka akan
mendistribusikan pendapatan ke masyarakat desa. Dengan
demikian, teori ini menjelaskan bahwa peningkatan kegiatan
produksi dapat mendorong penyerapan tenaga kerja dalam suatu
usaha atau industri (Sukirno, 2024).

Menurut Amjad (1981), konsep Industri Padat Karya
(Labour-Intensive Industry) menjelaskan bahwa industri di negara
berkembang sebaiknya lebih banyak memanfaatkan tenaga kerja
dibandingkan penggunaan modal atau teknologi yang mabhal.
Industri padat karya menjadikan tenaga kerja sebagai faktor utama
dalam proses produksi sehingga mampu menciptakan lebih banyak
lapangan kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat, dan
mengurangi pengangguran. Konsep ini juga menjelaskan bahwa
semakin berkembang kegiatan usaha dan meningkatnya kapasitas
produksi, maka kebutuhan terhadap tenaga kerja akan semakin
besar. Oleh karena itu, pengembangan industri padat karya tidak
hanya bertujuan meningkatkan hasil produksi, tetapi juga
memperluas kesempatan kerja, mendorong pertumbuhan ekonomi,

dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Amjad, 1981).
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b) Teori pemberdayaan masyarakat (Community Empowerment
Theory)

Teori Pemberdayaan Masyarakat (Community
Empowerment Theory) yang dikemukakan oleh Jim Ife (2013)
menjelaskan bahwa pemberdayaan merupakan suatu proses yang
bertujuan meningkatkan kemampuanindividu maupun kelompok
agar mampu mengelola sumber daya yang dimiliki, meningkatkan
keterampilan, memperluas akses terhadap peluang ekonomi, serta
berpartisipasi secara aktif dalam pembangunan. Menurut Ife (2013),
pemberdayaan masyarakat tidak hanya berorientasi pada pemberian
bantuan, tetapi juga pada peningkatan kapasitas masyarakat agar
mampu mandiri dalam memenuhi kebutuhan hidup dan
meningkatkan kualitas kesejahteraannya (Ife, 2013).

Dalam pendekatan Community Development, teori yang
dikembangkan oleh Jim Ife menekankan bahwa pemberdayaan
masyarakat dapat diwujudkan melalui penciptaan kesempatan kerja,
pengembangan usaha produktif, peningkatan keterampilan, dan
penguatan kapasitas ekonomi masyarakat. Kesempatan kerja yang
tercipta melalui kegiatan usaha akan memberikan peluang bagi
masyarakat untuk memperoleh pendapatan, meningkatkan
produktivitas, serta mengembangkan kemampuan yang dimiliki.
Dengan demikian, semakin besar kemampuan suatu usaha dalam
menyerap tenaga kerja, maka semakin besar pula kontribusinya
terhadap pemberdayaan masyarakat karena mampu meningkatkan

pendapatan, mengurangi pengangguran, dan memperkuat
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kemandirian ekonomi masyarakat (Ife, 2013).
2.1.4 Teori Akses Digital
a) Model Penerimaan Teknologi (TAM)

Technology Acceptance Model (TAM) dikembangkan oleh
Fred D. Davis (1989) untuk menjelaskan faktor-faktor yang
mempengaruhi penerimaan seseorang- terhadap suatu teknologi.
Menurut Davis, keputusan seseorang untuk menggunakan teknologi
dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu persepsi kegunaan
(perceived usefulness) dan persepsi kemudahan penggunaan
(perceived ease of use). Perpeksi kegunaan adalah keyakinan bahwa
penggunaan suatu teknologi dapat meningkatkan kinerja atau
produktivitas, sedangkan persepsi kemudahan penggunaan adalah
keyakinan bahwa teknologi tersebut mudah dipelajari dan
digunakan. Ketika pengguna merasa teknologi bermanfaat dan
mudah digunakan, maka mereka akan lebih bersedia mengadopsi
teknologi tersebut (Davis, 1989).

Dalam konteks UMKM, Technology Acceptance Model
menjelaskan bahwa pelaku usaha akan lebih terdorong
memanfaatkan teknologi digital, seperti media sosial, marketplace,
atau aplikasi pembayaran digital, apabila teknologi tersebut
dianggap bermanfaat bagi pengembangan usaha dan mudah
digunakan. Kemudahan pemasaran atau pembayaran digital dapat
meningkatkatkan penjualan. Pemanfaatan teknologi digital dapat
memperluas jangkauan pemasaran, meningkatkan efisiensi usaha,

serta mendukung peningkatan kesejahteraan pelaku UMKM.
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b) Teori disintermediasi pasar (Market Disintermediation Theory)
Teori  Disintermediasi  Pasar  menjelaskan  bahwa
perkembangan teknologi informasi memungkinkan produsen
menjual produk secara langsung kepada konsumen tanpa melalui
banyak perantara. Menurut Evans dan Wurster (1999), teknologi
digital mengurangi biaya transaksi, mempercepat penyebaran
informasi, serta memperluas akses pasar sehingga pelaku usaha
dapat berinteraksi langsung dengan pelanggan. Dalam konteks
UMKM, teori ini menjelaskan bahwa pemanfaatan media sosial,
marketplace, dan platform e-commerce membantu pelaku usaha
memasarkan produk secara lebih luas tanpa bergantung pada
distributor atau pedagang perantara. Kondisi tersebut dapat
meningkatkan efisiensi pemasaran, memperbesar peluang penjualan,
meningkatkan pendapatan usaha, dan pada akhirnya mendukung
kesejahteraan pelaku UMKM (Evans & Waurster, 1999).

2.2 Kesejahteraan
2.2.1 Definisi Kesejahteraan Pelaku UMKM

Kesejahteraan merupakan suatu keadaan ketika kebutuhan
hidup individu terpenuhi secara layak, baik kebutuhan fisik seperti
makanan, pakaian, perumahan, pendidikan, dan kesehatan, maupun
kebutuhan nonfisik seperti rasa aman, ketenteraman, dan kebebasan.
Kesejahteraan bersifat subjektif karena setiap individu atau keluarga
memiliki pedoman, tujuan hidup, dan cara pandang yang berbeda

dalam menilai tingkat kesejahteraan. Undang-Undang Republik

19



Indonesia Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial,
kesejahteraan sosial merupakan keadaan yang memungkinkan setiap
warga negara dapat memenuhi kebutuhan dasar dan hidup layak
secara bermartabat, serta mendapatkan pelayanan dan perlindungan
sosial secara terencana, terarah; dan berkelanjutan demi terwujudnya
keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1998 juga menjelaskan
mengenai pengertian kesejahteraan. Kesejahteraan merupakan
kondisi kehidupan dan penghidupan sosial yang mencakup aspek
material dan spiritual, serta dilanda oleh rasa aman, kesusilaan, dan
ketenteraman lahir maupun batin. Kondisi tersebut memungkinkan
setiap warga negara memenuhi kebutuhan jasmani, rohani, dan
sosial secara optimal bagi diri sendiri, keluarga, maupun masyarakat,
dengan tetap menjunjung tinggi hak dan kewajiban asasi manusia
sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.

Menurut Prasetyo. dan Wibowo (2021), kesejahteraan
mencerminkan kualitas hidup yang ditandai dengan terpenuhinya
kebutuhan materi, kesehatan fisik dan mental, serta akses terhadap
layanan " sosial. Kesejahteraan tidak hanya ditentukan oleh
pendapatan, tetapi juga rasa aman, stabilitas ekonomi, serta peluang
untuk meningkatkan kualitas diri. Dalam perspektif pembangunan
sosial, kesejahteraan merupakan hasil interaksi antara faktor
ekonomi, lingkungan sosial, dan kemampuan individu dalam
mengelola sumber daya kehidupannya (Sari & Utami, 2022).
Dengan demikian, kesejahteraan memiliki sifat multidimensi yang
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mencakup aspek fisik, sosial, psikologis, dan ekonomi. Semakin
banyak dimensi tersebut terpenuhi, semakin tinggi tingkat
kesejahteraan seseorang.

Kesejahteraan merupakan suatu tolak ukur dalam
menentukan apakah suatu individu ataupun kelompok masyarakat
berada pada kondisi- yang sejahtera. Kesejahteraan dapat
diindikasikan ketika kondisi kesehatan baik, perekonomian yang
meningkat, tingkat pendidikan yang tinggi serta kualitas hidupnya
yang layak. Kesejahteraan masyarakat merupakan salah satu tujuan
dari Sustainable Development Goals (SDGs) yang menjadi
gambaran dari keberhasilan pemerintah dalam membangun
perekonomian sebuah negara (Sultan et al., 2023).

Menurut Badan Pusat = Statistik (BPS), kesejahteraan
merupakan kondisi ketika kebutuhan jasmani dan rohani suatu
rumah tangga dapat terpenuhi sesuai dengan tingkat kehidupannya.
Dalam mengukur tingkat kesejahteraan masyarakat, BPS
menggunakan beberapa indikator, salah satunya adalah pendapatan.
Pendapatan menjadi salah satu indikator yang dapat mencerminkan
tingkat kesejahteraan masyarakat. Pendapatan dapat diartikan
sebagai seluruh penerimaan yang diperoleh seseorang atau rumah
tangga dalam bentuk uang selama periode tertentu, yaitu dalam
kurun waktu satu tahun.(Wisang et al., 2023).

Kesejahteraan diartikan sebagai kesamaan dan keselamatan,
kesenangan hidup, kemakmuran, dan sebagainya. Buku Dipoyudo

(1995) dalam Jurnal Peran Pemerintah Dan Modal Sosial Dalam
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Meningkatkan Kesejahteraan Pelaku Usaha menyatakan bahwa
kesejahteraan yang diartikan kemakmuran (prosperity), adalah suatu
keadaan dimana kebutuhan manusia dipenuhi dengan wajar, secara
mantap/terus-menerus, secara kongkrit itu berarti tersedianya barang
dan jasa kebutuhan hidup tidak hanya untuk memungkinkan hidup
tetapi juga untuk mempermudah sehingga orang-orang dapat hidup
layak sebagai’ manusia, mengembangkan diri dan mencapai
kesejahteraan lahir dan batin (Laksmi & Arjawa, 2023).
Kesejahteraan pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) merupakan suatu kondisi ketika pelaku usaha mampu
memenuhi kebutuhan hidupnya secara layak melalui usaha yang
dijalankan, baik kebutuhan yang bersifat ekonomi, sosial, maupun
psikologis. Kesejahteraan tidak hanya diartikan sebagai peningkatan
pendapatan atau keuntungan usaha semata, tetapi juga mencakup
kemampuan pelaku UMKM dalam memenuhi kebutuhan dasar
keluarga seperti pangan, sandang, papan, pendidikan, kesehatan,
serta terciptanya rasa aman dan Kkestabilan ekonomi dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam konteks pembangunan ekonomi
masyarakat, kesejahteraan pelaku UMKM menjadi salah satu
indikator ‘penting karena UMKM memiliki peran besar dalam
meningkatkan pendapatan masyarakat, menciptakan lapangan kerja,
dan mengurangi tingkat kemiskinan, khususnya di daerah pedesaan
maupun daerah berkembang (Kadeni & Srijani, 2020).
Kesejahteraan pelaku UMKM juga dapat dipahami sebagai
keadaan meningkatnya kualitas hidup pelaku usaha akibat adanya
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perkembangan usaha yang dijalankan secara berkelanjutan. Ketika
suatu usaha mampu memberikan penghasilan yang stabil dan
mencukupi kebutuhan rumah tangga, maka pelaku usaha akan
memiliki kemampuan yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhan
hidup keluarga, membiayai = pendidikan anak, memperoleh
pelayanan kesehatan, memperbaiki kondisi tempat tinggal, serta
meningkatkan taraf hidup secara keseluruhan. Dengan demikian,
kesejahteraan pelaku UMKM tidak hanya berkaitan dengan aspek
material, tetapi juga berkaitan dengan kualitas hidup dan
kemampuan individu dalam menjalankan fungsi sosial dan ekonomi
di tengah masyarakat.

Menurut Michael P. Todaro dan Stephen C. Smith (2020) ,
kesejahteraan masyarakat dapat dilihat melalui tiga indikator utama,
yaitu terpenuhinya kebutuhan dasar, meningkatnya standar hidup,
dan terbukanya peluang ekonomi yang lebih luas. Pemenuhan
kebutuhan dasar mencakup kemampuan individu dalam memenubhi
kebutuhan pokok seperti makanan, pakaian, tempat tinggal,
kesehatan, dan kebutuhan hidup lainnya. Dalam konteks pelaku
UMKM, indikator ini dapat dilihat dari kemampuan usaha dalam
memberikan penghasilan yang mampu memenuhi kebutuhan
keluarga sehari-hari. Apabila usaha yang dijalankan mampu
memenuhi kebutuhan pokok keluarga secara layak, maka kondisi
tersebut menunjukkan adanya peningkatan kesejahteraan pelaku
usaha (Sodik & Riantani, 2026).
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2.2.2 Indikator Kesejahteraan UMKM

Terdapat beberapa indikator kesejahteraan UMKM menurut
Amartya Sen (1999) terdapat seperti berikut:
1. Meningkatkan Pendapatan
Indikator ini menunjukkan kemampuan usaha emping
melinjo dalam meningkatkan pendapatan yang diperoleh pelaku
UMKM dari hasil kegiatan usahanya. Peningkatan pendapatan
mencerminkan bahwa usaha mampu memberikan keuntungan
yang lebih besar dibandingkan sebelumnya, sehingga pelaku
UMKM memiliki kemampuan ekonomi yang lebih baik.
Semakin tinggi pendapatan yang diperoleh, semakin besar pula
kemampuan pelaku usaha untuk memenuhi kebutuhan hidup,
mengembangkan usaha, dan meningkatkan kesejahteraan
keluarganya.
2. Kemampuan mengembangkan usaha
Indikator ini menunjukkan kemampuan pelaku UMKM
dalam mengembangkan usahanya melalui peningkatan kapasitas
produksi, penambahan peralatan, perluasan pemasaran, inovasi
produk, maupun penambahan modal usaha. Kemampuan
mengembangkan usaha mencerminkan bahwa usaha memiliki
prospek yang baik dan mampu bertahan serta tumbuh dalam
menghadapi persaingan. Semakin besar kemampuan pelaku
UMKM mengembangkan usahanya, semakin besar pula peluang
untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan secara

berkelanjutan.
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3. Kemampuan memenuhi kebutuhan dasar

Indikator ini menunjukkan kemampuan pelaku UMKM
dalam memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari, seperti
kebutuhan pangan, sandang, papan, kesehatan, pendidikan, serta
kebutuhan rumah tangga lainnya melalui pendapatan yang
diperoleh dari usaha: Kemampuan memenuhi kebutuhan dasar
merupakan ~ salah satu  ukuran kesejahteraan  karena
mencerminkan bahwa hasil usaha mampu . memberikan
kehidupan yang layak bagi pelaku UMKM dan keluarganya.
Semakin baik kemampuan pelaku usaha dalam memenuhi
kebutuhan dasar, maka semakin tinggi tingkat kesejahteraan

yang dicapai.
2.3 Akses Permodalan

2.3.1 Pengertian Akses Permodalan

Akses permodalan bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) di Indonesia masih menjadi tantangan utama, meskipun
sektor  ini menyumbang lebih dari 60% terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB) nasional.  Banyak UMKM kesulitan
memenuhi persyaratan bank konvensional seperti agunan fisik,
laporan keuangan formal, dan riwayat kredit yang jelas, sehingga
hanya sekitar 20-30% yang berhasil mendapatkan pinjaman dari
lembaga keuangan formal. Hal ini diperparah oleh rendahnya
literasi keuangan pelaku UMKM, di mana sebagian besar

bergantung pada sumber informal seperti rentenir atau keluarga,
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yang sering kali memberatkan dengan bunga tinggi (Kania et al.,
2026).

Menurut (Sulistiogo, 2020), akses permodalan merupakan
kemampuan UMKM untuk mendapat pembiayaan dari luar badan
atau lembaga usahanya, baik melalui perbankan, koperasi, maupun
lembaga keuangan lainnya. Akses permodalan menjadi faktor
penting dalam mendukung keberlangsungan dan pengembangan
usaha karena modal merupakan salah satu sumber daya utama yang
dibutuhkan dalam menjalankan kegiatan bisnis. Semakin mudah
UMKM memperoleh pembiayaan, maka semakin besar peluang
usaha tersebut untuk berkembang dan meningkatkan kinerjanya.

Menurut (Darmawan & Fatiharani, 2020) mengatakan bahwa
modal dibedakan menjadi 2 yakni, modal sendiri dan modal
pinjaman. Modal sendiri adalah modal yang diperoleh dari pemilik
usaha itu sendiri. Modal sendiri terdiri dari tabungan, sumbangan,
hibah, saudara, dan lain sebagainya. Modal asing atau modal
pinjaman adalah modal yang biasanya diperoleh dari pihak luar
perusahaan dan biasanya diperoleh dari pinjaman.

Menurut (Dewi & Masdiantini, 2023) akses permodalan
adalah permasalahan yang sering dihadapi pelaku UMKM. Dengan
munculnya kendala tersebut, maka pelaku UMKM mengalami
hambatan dalam mengembangkan dan menjalankan usahanya
bahkan terdapat beberapa pelaku UMKM harus mengalami gulung

tikar karena permasalahan permodalan tersebut.
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2.3.2 Sumber Akses Permodalan

Menurut (Anggara & Purnamawati, 2023) terdapat beberapa
lembaga untuk membantu akses permodalan terhadap
keberlangsungan UMKM vyaitu:

1. Perbankan (Bank)

Perbankan —merupakan salah satu sumber permodalan
eksternal yang banyak dimanfaatkan oleh pelaku Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk memperoleh tambahan
dana dalam menjalankan dan mengembangkan usahanya.
Namun, banyak UMKM mengalami kesulitan memperoleh
modal dari lembaga formal seperti bank karena adanya
persyaratan dan keraguan bank dalam memberikan kredit kepada
UMKM.

2. Program Pemerintah

Pemerintah menyediakan berbagai fasilitas pembiayaan
untuk meningkatkan daya saing UMKM, Program ini bertujuan
meningkatkan inklusi keuangan dan memperluas kesempatan
UMKM memperoleh -modal usaha. Salah satunya misalkan
Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang merupakan program
pembiayaan yang disediakan pemerintah untuk meningkatkan
akses permodalan bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM). KUR diberikan kepada pelaku usaha
produktif yang layak,namun belum memiliki agunan yang cukup
atau mengalami keterbatasan akses terhadap sumber pembiayaan

formal. Program ini bertujuan untuk memperkuat modal usaha,
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meningkatkan produktivitas, serta mendorong pertumbuhan
ekonomi masyarakat.
Modal Sendiri

Modal sendiri merupakan sumber dana yang berasal dari
pemilik usaha dan digunakan untuk menjalankan maupun
mengembangkan kegiatan usaha tanpa adanya kewajiban untuk
mengembalikan dana tersebut kepada pihak lain. Modal sendiri
dapat berasal dari tabungan pribadi, hasil usaha yang disisihkan,
aset yang dimiliki, maupun dana keluarga yang digunakan untuk
mendukung kegiatan usaha. Bagi UMKM, modal sendiri sering
menjadi sumber permodalan utama karena lebih mudah
diperoleh dan tidak menimbulkan beban bunga atau kewajiban
pembayaran cicilan.
Lembaga keuangan non-bank

Seperti koperasi simpan pinjam, Baitul Maal wat Tamwil
(BMT), Pegadaian, maupun perusahaan pembiayaan (leasing).
Lembaga-lembaga tersebut menjadi alternatif pembiayaan bagi
UMKM karena umumnya menawarkan persyaratan yang lebih
sederhana, proses pencairan yang lebih cepat, serta lebih mudah
dijangkau oleh pelaku usaha mikro dan kecil. Oleh karena itu,
lembaga keuangan non-bank memiliki peran yang cukup besar
dalam meningkatkan akses pembiayaan bagi UMKM, terutama
bagi pelaku usaha yang belum memenuhi persyaratan

pembiayaan perbankan
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2.3.3 Indikator Akses Permodalan
Akses permodalan merupakan kemampuan pelaku UMKM

dalam memperoleh sumber pembiayaan yang diperlukan untuk
menjalankan dan mengembangkan usahanya. Kemudahan akses
permodalan sangat penting karena dapat membantu pelaku usaha
meningkatkan kapasitas produksi, memperluas pemasaran, serta
menjaga keberlangsungan usaha. Menurut (Yuliani et al., 2024)
terdapat - dua  indikator akses permodalan yaitu Kemudahan
memperoleh informasi permodalan dan prosedur dalam kemudahan
memperoleh pinjaman atau modal usaha, ditambah dengan satu
indikator menurut (Rizal & Zuhroni, 2026) yaitu Kecukupan modal
yang diperoleh untuk menjalankan usaha, ketiga indikator ini yang
dapat digunakan untuk menilai kemudahan UMKM dalam
memperoleh pembiayaan, yaitu:
1. Kemudahan memperoleh informasi permodalan.
Menggambarkan sejauh ~mana pelaku usaha dapat
mengetahui informasi mengenai sumber pembiayaan, program
kredit, bantuan modal, suku bunga, prosedur pengajuan, serta
lembaga penyedia modal. Semakin mudah informasi diperoleh,
semakin tinggi tingkat akses permodalan yang dimiliki pelaku
usaha.
2. Kemudahan prosedur memperoleh pinjaman/modal usaha.
Kemudahan prosedur menunjukkan sejauh mana pelaku
UMKM dapat melakukan proses pengajuan pinjaman atau modal

usaha. Kemudahan ini dapat dilihat dari persyaratan yang tidak
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terlalu rumit dan proses pengajuan yang mudah dipahami. Proses
yang sederhana dapat membantu pelaku usaha memperoleh
modal dengan lebih cepat. Dengan demikian, pelaku usaha dapat
memenuhi kebutuhan modal tanpa mengalami banyak hambatan.
3. Kecukupan modal yang diperoleh untuk menjalankan usaha.

Kecukupan modal menunjukkan sejauh mana modal yang
diperoleh dapat memenuhi kebutuhan kegiatan usaha. Modal
tersebut dapat digunakan untuk membeli bahan baku, membayar
tenaga kerja, dan membiayai proses produksi. Modal yang cukup
memungkinkan pelaku UMKM menjalankan kegiatan usaha
dengan lebih lancar. Sebaliknya, modal yang tidak mencukupi

dapat menghambat kegiatan produksi dan perkembangan usaha.
2.4 Penyerapan Tenaga Kerja

2.4.2 Pengertian Penyerapan Tenaga Kerja

Penyerapan tenaga kerja merupakan suatu jumlah kuantitas
tertentu dari tenaga kerja yang digunakan oleh suatu sektor atau unit
usaha tertentu. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
13 Tahun 2003 = tentang = ketenagakerjaan, disebutkan
ketenagakerjaan adalah segala hal yang berhubungan dengan tenaga
kerja pada waktu sebelum, selama, dan sesudah masa Kkerja.
Pembicaraan tentang ketenagakerjaan tidak terlepas dari masalah
kesempatan kerja, tenaga kerja, dan angkatan kerja. Tenaga kerja
adalah mereka yang dipekerjakan dalam proses produksi yang tidak

hanya dipandang sebagai faktor produksi melainkan dipandang juga
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sebagai khalifah yang dihargai dengan upah yang disepakati secara
ikhlas oleh kedua belah pihak dengan tanggung jawab dan amanah
untuk mengerjakan tugasnya dengan sebaik-baiknya (Saefurrahman
et al., 2020).

Menurut Yasin Al Hasyim (2023), Penyerapan tenaga kerja
merupakan kondisi ketika angkatan kerja memperoleh kesempatan
untuk bekerja pada berbagai bidang usaha atau sektor ekonomi.
Tingkat penyerapan tenaga kerja dapat dilihat dari jumlah penduduk
yang telah bekerja dan terlibat dalam kegiatan produktif.
Keberadaan tenaga kerja di berbagai sektor tersebut terjadi karena
adanya kebutuhan atau permintaan dari dunia usaha dan industri
terhadap sumber daya manusia yang mampu mendukung proses
produksi maupun pelayanan. Semakin tinggi permintaan tenaga
kerja, semakin besar pula peluang masyarakat untuk memperoleh
pekerjaan (Hasyim et al., 2023)

Menurut Dyan Prihatini (2020), Penyerapan tenaga kerja
adalah jumlah tertentu dari tenaga kerja yang diserap dan digunakan
dalam suatu unit usaha tertentu untuk menjalankan proses produksi.
Penyerapan tenaga kerja dipengaruhi oleh tingkat investasi, dan
upah minimum tenaga kerja. Penetapan tingkat upah yang dilakukan
pemerintah pada suatu wilayah akan memberikan pengaruh terhadap
besarnya tingkat pengangguran yang ada. Semakin tinggi besarnya
upah yang ditetapkan oleh pemerintah maka hal tersebut akan
berakibat pada penurunan jumlah orang yang bekerja pada negara
tersebut (Prihatini et al., 2020).
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Menurut Todaro (2003:307) penyerapan tenaga kerja adalah
diterimanya para pelaku kerja untuk melakukan tugas sebagaimana
mestinya atau adanya suatu keadaan yang menggambarkan
tersedianya pekerja atau lapangan pekerjaan untuk diisi oleh pencari
kerja. Dengan kata lain penyerapan kerja merupakan permintaan
tenaga kerja (Prasetyo & Huda, 2020).

2.4.2 Karakteristik Tenaga Kerja

Karakteristik tenaga kerja merupakan seperangkat ciri yang
dimiliki oleh individu pekerja yang dapat memengaruhi kemampuan
dan kinerjanya dalam menjalankan pekerjaan. Karakteristik tersebut
meliputi usia, tingkat pendidikan, keterampilan, pengalaman kerja,
dan produktivitas. Semakin baik karakteristik yang dimiliki tenaga
kerja, maka semakin besar peluang tenaga kerja tersebut untuk
bekerja secara efektif dan memberikan kontribusi yang optimal
terhadap peningkatan produktivitas usaha maupun organisasi.
Karakteristik tenaga kerja juga menjadi faktor penting dalam
menentukan daya saing sumber-daya manusia serta keberhasilan
pembangunan ekonomi suatu daerah (Kocu et al., 2021).

Karakteristik tenaga kerja pada UMKM emping melinjo di
Kabupaten Pidie umumnya ditandai oleh dominasi tenaga kerja
keluarga yang bekerja dalam skala industri rumah tangga. Sebagian
besar tenaga kerja merupakan perempuan atau ibu rumah tangga
yang terlibat dalam proses produksi untuk membantu perekonomian
keluarga. Dari segi usia, tenaga kerja berada pada kelompok usia
produktif, sedangkan tingkat pendidikan didominasi oleh lulusan
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SMA dan SMP. Keterampilan yang dimiliki lebih banyak diperoleh
melalui pengalaman kerja dan proses belajar secara turun-temurun
dibandingkan melalui pendidikan formal. Selain itu, jumlah tenaga
kerja yang digunakan relatif sedikit karena proses produksi masih
dilakukan secara tradisional dengan teknologi sederhana.
Karakteristik tersebut menunjukkan bahwa UMKM emping melinjo
memiliki peran penting dalam menciptakan kesempatan kerja lokal
dan meningkatkan pendapatan masyarakat pedesaan di Kabupaten
Pidie.
2.4.3 Indikator Penyerapan Tenaga Kerja
Penyerapan tenaga kerja adalah kemampuan suatu usaha atau
sektor ekonomi dalam menampung tenaga kerja yang tersedia
sehingga memperoleh pekerjaan dan terlibat dalam kegiatan
produktif. Menurut (Amanda et al., 2026) terdapat indikator
penyerapan tenaga kerja yang sesuai dengan karakteristik pelaku
UMKM, yaitu sebagai berikut:
1. Jumlah pekerja yang dipekerjakan
Indikator ini._menggambarkan banyaknya individu yang

bekerja pada suatu usaha untuk menjalankan kegiatan produksi

maupun operasional. Indikator ini menunjukkan sejauh mana

suatu usaha mampu menyerap tenaga kerja yang tersedia di

masyarakat. Semakin banyak pekerja yang dipekerjakan oleh

suatu UMKM, maka semakin besar pula kontribusi usaha

tersebut dalam mengurangi pengangguran dan meningkatkan

kesempatan kerja. Dalam penelitian UMKM, jumlah tenaga
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kerja sering digunakan sebagai ukuran utama tingkat penyerapan
tenaga kerja karena secara langsung mencerminkan kapasitas
usaha dalam menampung pekerja.
. Pertumbuhan lapangan pekerjaan

Indikator ini menunjukkan kemampuan UMKM dalam
menciptakan dan menambah kesempatan kerja bagi masyarakat.
Ketika usaha mengalami perkembangan, peningkatan produksi
atau permintaan dapat mendorong pemilik usaha untuk
membutuhkan tenaga kerja tambahan. Dengan demikian,
perkembangan usaha dapat memberikan kesempatan kepada
masyarakat sekitar untuk memperoleh pekerjaan. Dalam
penelitian ini, pertumbuhan lapangan pekerjaan dilihat dari
kemampuan UMKM emping melinjo dalam menciptakan
kesempatan kerja seiring dengan perkembangan usahanya.
. Tingkat Kesempatan Kerja

Tingkat kesempatan kerja menunjukkan sejauh mana suatu
usaha mampu memberikan kesempatan kepada masyarakat
untuk memperoleh pekerjaan. Semakin besar kesempatan yang
tersedia bagi masyarakat untuk bekerja pada suatu usaha,
semakin besar pula kontribusi usaha tersebut dalam penyerapan
tenaga kerja. Dalam konteks UMKM emping melinjo, indikator
ini dapat dilihat dari kesempatan yang diberikan kepada
masyarakat sekitar untuk bekerja dalam kegiatan usaha. Dengan
demikian, tingkat kesempatan kerja menggambarkan kontribusi

UMKM dalam menyediakan peluang pekerjaan bagi
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masyarakat.
2.5 Akses Digital

2.5.1 Pengertian Akses Digital

Menurut Warsiyah (2023), akses digital menjadi kebutuhan
penting bagi UMKM dalam menghadapi perkembangan ekonomi
digital. Melalui akses digital, pelaku usaha dapat memanfaatkan
internet dan berbagai platform digital untuk memasarkan produk,
memperoleh informasi pasar, menjalin komunikasi dengan
konsumen, serta mengembangkan usahanya secara lebih luas.
Pemanfaatan  teknologi  digital ~memungkinkan ~ UMKM
meningkatkan efisiensi operasional dan memperluas jangkauan
pasar yang sebelumnya terbatas pada wilayah tertentu. Oleh karena
itu, semakin baik akses digital yang dimiliki UMKM, semakin besar
peluang usaha untuk meningkatkan daya saing, produktivitas, dan
keberlanjutan usahanya (Warsiyah, 2023).

Menurut Ladian dan Fauzi (2025), menjelaskan bahwa akses
digital berkaitan dengan kemampuan pelaku UMKM dalam
memanfaatkan teknologi digital, yang mencakup penguasaan
teknologi, literasi digital, serta penggunaan berbagai platform digital
untuk mendukung kegiatan usaha. Kemampuan tersebut
memungkinkan UMKM meningkatkan efisiensi operasional,
memperluas pasar, dan meningkatkan kinerja usaha (Ladian &
Fauzi, 2025).
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Menurut Cahyaningsih (2025), akses digital merupakan
kemampuan pelaku UMKM untuk mengakses dan menggunakan
teknologi digital dalam mendukung aktivitas usahanya. Akses
digital tidak hanya berkaitan dengan kepemilikan perangkat dan
jaringan internet, tetapi juga mencakup kemampuan memanfaatkan
teknologi tersebut untuk memperoleh informasi, melakukan
komunikasi bisnis, serta mengembangkan usaha secara lebih efektif.
Dengan adanya akses digital yang memadai, pelaku UMKM dapat
meningkatkan keterhubungan dengan pasar, mempercepat proses
bisnis, dan memanfaatkan berbagai peluang ekonomi yang tersedia
di era digital. Oleh karena itu, akses digital menjadi salah satu faktor
penting yang mendukung pertumbuhan dan daya saing UMKM
(Cahyaningsih et al., 2025).

2.5.2 Bentuk-Bentuk Digitalisasi Usaha

Menurut Jayanti dan Karnowati (2023), digitalisasi UMKM
merupakan proses transformasi aktivitas usaha dari sistem
konvensional menuju pemanfaatan teknologi digital dalam berbagai
aspek bisnis.

1. Pemasaran Digital (Digital Marketing)

Penggunaan media sosial, website, dan platform digital
untuk mempromosikan produk serta membangun hubungan
dengan konsumen. Menggunakan media sosial seperti
Instagram, Facebook, dan TikTok untuk promosi produk.

2. Penjualan Digital (E-Commerce)
Pemanfaatan marketplace dan toko online untuk melakukan
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transaksi jual beli secara elektronik sehingga jangkauan pasar
menjadi lebih luas. Penjualan produk dapat melalui marketplace
seperti Shopee, Tokopedia, dan Lazada.
3. Komunikasi Digital
Pemanfaatan teknologi digital juga digunakan untuk
memperlancar komunikasi dengan. pelanggan maupun mitra
usaha. Penggunaan aplikasi komunikasi seperti WhatsApp
Business, email, dan media sosial untuk melayani pelanggan dan
menjalin hubungan bisnis secara lebih cepat dan efektif.
4. Pembayaran Digital
Penggunaan pembayaran digital dapat mempermudah proses
transaksi, meningkatkan kecepatan layanan, serta membantu
pelaku UMKM dalam mencatat dan mengelola keuangan usaha
secara lebih efektif. Pemanfaatan aplikasi seperti QRIS, mobile
banking, e-wallet, dan berbagai sistem pembayaran elektronik

untuk mempermudah transaksi.

2.5.3 Indikator Akses Digital

Terdapat beberapa indikator akses digital menurut (Amelia
et al., 2025), terdapat seperti berikut:
1. Ketersediaan internet
Ketersediaan internet menunjukkan kemampuan pelaku UMKM
untuk memperoleh dan menggunakan jaringan internet dalam
menjalankan kegiatan usahanya. Internet dapat digunakan untuk
mencari informasi mengenai produk dan pasar, berkomunikasi

dengan pelanggan, melakukan promosi, serta mengakses
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berbagai layanan digital. Bagi UMKM emping melinjo,
ketersediaan internet dapat membantu pemilik usaha melakukan
pemasaran melalui media sosial atau marketplace dengan
memanfaatkan platform digital. Dengan adanya akses internet
yang memadai, pelaku usaha memiliki peluang lebih besar untuk
memanfaatkan teknologi digital dalam mengembangkan
usahanya.
Penggunaan perangkat digital

Penggunaan perangkat digital menunjukkan sejauh mana
pelaku UMKM memiliki dan menggunakan perangkat teknologi
untuk mendukung kegiatan usaha. Perangkat tersebut dapat
berupa smartphone, komputer, tablet, atau perangkat digital
lainnya. Dalam kegiatan UMKM, perangkat digital dapat
digunakan untuk berkomunikasi dengan pelanggan, menerima
pesanan, melakukan promosi, mencatat transaksi, maupun
mengakses marketplace. Pada usaha emping melinjo, misalnya,
smartphone dapat digunakan untuk mempromosikan produk
melalui WhatsApp, Facebook, atau media sosial lainnya.
Kestabilan koneksi

Kestabilan koneksi menunjukkan kondisi jaringan internet
yang digunakan pelaku UMKM dalam mendukung aktivitas
digitalnya. Koneksi yang stabil memungkinkan pelaku usaha
menjalankan kegiatan digital dengan lebih lancar, seperti
mengunggah foto produk, membalas pesan pelanggan,

menerima pesanan, dan melakukan transaksi secara online.
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Sebaliknya, koneksi yang tidak stabil dapat menghambat
penggunaan marketplace, media sosial, maupun layanan
pembayaran digital seperti QRIS, mobile banking, transfer bank,
atau dompet digital. Oleh karena itu, semakin baik kestabilan
koneksi yang dimiliki, -semakin mudah pelaku UMKM
memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung kegiatan

usahanya.

2.6 Hubungan Antar Variabel

Hubungan antar variabel merupakan keterkaitan atau
pengaruh antara dua atau lebih variabel dalam suatu penelitian.
Hubungan tersebut digunakan untuk menjelaskan bagaimana
perubahan pada variabel independen dapat memengaruhi perubahan
pada variabel dependen. Melalui hubungan antar variabel, peneliti
dapat menjelaskan fenomena yang diteliti berdasarkan teori maupun
hasil penelitian terdahulu serta menjadi dasar dalam penyusunan

hipotesis penelitian yang akan diuji secara empiris (Sugiyono, 2023).

2.6.1 Hubungan Akses Permodalan Terhadap Kesejahteraan
Pelaku UMKM

Akses permodalan merupakan kemampuan pelaku UMKM
dalam memperoleh sumber pembiayaan yang digunakan untuk
menjalankan maupun mengembangkan usahanya. Menurut
(Soebiantoro & Haryanti, 2024), akses permodalan menjadi faktor
penting dalam keberlangsungan usaha karena modal merupakan

sumber daya utama yang dibutuhkan untuk membiayai kegiatan
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operasional, meningkatkan kapasitas produksi, memperluas
pemasaran, serta mengembangkan usaha. Semakin mudah pelaku
UMKM memperoleh akses pembiayaan, maka semakin besar
peluang usaha untuk berkembang dan meningkatkan kinerjanya.

Dalam kaitannya dengan kesejahteraan pelaku UMKM,
akses permodalan berperan penting karena modal yang memadai
memungkinkan pelaku usaha meningkatkan jumlah produksi,
memperluas pasar, dan meningkatkan pendapatan usaha.
Peningkatan pendapatan tersebut akan berdampak pada kemampuan
pelaku UMKM dalam memenuhi kebutuhan hidup, membiayai
pendidikan anggota keluarga, memperoleh pelayanan kesehatan
yang lebih baik, serta meningkatkan standar hidup rumah tangga.
Dengan demikian, semakin baik akses permodalan yang dimiliki
pelaku UMKM maka semakin besar pula peluang untuk
meningkatkan kesejahteraan pelaku usaha.

Hasil penelitian (Dewi & Masdiantini, 2023) menunjukkan
bahwa akses permodalan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja UMKM. Penelitian (Soebiantoro & Haryanti, 2024)
juga menjelaskan bahwa kemudahan memperoleh pembiayaan dapat
memperkuat keberlangsungan usaha dan meningkatkan kemampuan
ekonomi pelaku UMKM. Selain itu, penelitian (Sholikin, 2024)
menyatakan bahwa keterbatasan akses permodalan masih menjadi
salah satu hambatan utama yang mengurangi kemampuan UMKM
untuk berkembang. Oleh karena itu, akses permodalan diduga

memiliki hubungan positif terhadap kesejahteraan pelaku UMKM.
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2.6.2 Hubungan Penyerapan Tenaga Kerja Terhadap
Kesejahteraan Pelaku UMKM

Penyerapan tenaga kerja merupakan kemampuan suatu usaha
dalam menyediakan kesempatan kerja bagi masyarakat yang
membutuhkan pekerjaan. Menurut Todaro (2003) dalam (Prasetyo
& Huda, 2020), penyerapan tenaga kerja menggambarkan
tersedianya lapangan pekerjaan yang dapat diisi oleh angkatan kerja
sehingga mampu berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi yang
produktif. Dalam konteks UMKM, meningkatnya jumlah tenaga
kerja yang digunakan menunjukkan adanya perkembangan usaha
dan peningkatan aktivitas produksi.

Hubungan penyerapan tenaga kerja dengan kesejahteraan
pelaku UMKM dapat dijelaskan melalui perkembangan usaha yang
terjadi. Ketika suatu UMKM mampu menyerap lebih banyak tenaga
kerja, hal tersebut menunjukkan bahwa usaha mengalami
peningkatan produksi, perluasan pasar, serta meningkatnya
permintaan terhadap produk yang dihasilkan. Kondisi tersebut pada
akhirnya akan meningkatkan -omzet dan keuntungan usaha.
Peningkatan keuntungan tersebut akan memperkuat kemampuan
pelaku UMKM dalam memenuhi kebutuhan hidup, meningkatkan
kualitas pendidikan keluarga, memperbaiki kondisi tempat tinggal,
serta meningkatkan standar hidup secara keseluruhan. Dengan
demikian, semakin tinggi kemampuan UMKM dalam menyerap
tenaga kerja maka semakin besar peluang meningkatnya
kesejahteraan pelaku usaha.
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Penelitian (Putranto et al., 2025) menunjukkan bahwa
UMKM memiliki kontribusi yang besar terhadap penyerapan tenaga
kerja di Indonesia. Penelitian (Hasyim et al., 2023) juga menemukan
bahwa perkembangan unit usaha berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan penyerapan tenaga kerja. Selain itu, penelitian (Aliyah,
2022) menunjukkan bahwa UMKM memiliki peran penting dalam
meningkatkan - kesejahteraan masyarakat melalui penciptaan
lapangan  kerja, peningkatan pendapatan, -dan . pengurangan
pengangguran. Oleh karena itu, penyerapan tenaga kerja diduga
memiliki hubungan positif terhadap kesejahteraan pelaku UMKM.

2.6.3 Hubungan Akses Digital Terhadap Kesejahteraan Pelaku
UMKM

Akses digital merupakan kemampuan pelaku UMKM dalam
mengakses dan memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung
aktivitas usahanya. Menurut (Cahyaningsih et al., 2025), akses
digital tidak hanya berkaitan dengan ketersediaan jaringan internet
dan perangkat teknologi, tetapi juga mencakup kemampuan pelaku
usaha dalam memanfaatkan teknologi. digital untuk memperoleh
informasi usaha, melakukan komunikasi bisnis, memasarkan
produk, dan menjangkau pasar yang lebih luas. Di era digital saat ini,
akses digital menjadi salah satu faktor penting yang menentukan
daya saing UMKM.

Dalam kaitannya dengan kesejahteraan pelaku UMKM,
akses digital dapat membantu pelaku usaha meningkatkan

efektivitas pemasaran, memperluas jangkauan pasar, mempercepat
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transaksi, serta meningkatkan efisiensi operasional usaha.
Pemanfaatan media sosial, marketplace, dan berbagai platform
digital lainnya memungkinkan UMKM memperoleh pelanggan yang
lebih luas sehingga dapat meningkatkan volume penjualan dan
pendapatan usaha. Peningkatan pendapatan tersebut akan
berdampak pada meningkatnya kemampuan pelaku UMKM dalam
memenuhi kebutuhan hidup, membiayai pendidikan keluarga,
memperbaiki kualitas hidup, dan meningkatkan kesejahteraan secara
keseluruhan.

Penelitian (Warsiyah, 2023) menunjukkan bahwa digitalisasi
usaha mampu meningkatkan efisiensi operasional, memperluas
akses pasar, meningkatkan penjualan, serta memperkuat daya saing
UMKM. Penelitian (Sholikin, 2024) juga menjelaskan bahwa
digitalisasi membuka peluang besar  bagi UMKM untuk
meningkatkan produktivitas dan memperluas pasar. Selain itu,
penelitian (Dewi & Masdiantini, 2023) menunjukkan bahwa
pemanfaatan teknologi digital seperti e-payment dan e-commerce
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. Oleh
karena itu, akses digital diduga memiliki hubungan positif terhadap
kesejahteraan pelaku UMKM.

2.7 Penelitian Sebelumnya

Penelitian sebelumnya merupakan salah satu acuan penting
bagi penulis dalam melakukan penelitian ini, karena dapat
menambah wawasan dan memperluas pemahaman penulis terhadap
kajian-kajian yang telah dilakukan sebelumnya. Melalui telaah
terhadap penelitian terdahulu, penulis dapat mengetahui hasil-hasil
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temuan sebelumnya yang relevan

serta

mengidentifikasi

kesenjangan penelitian (research gap) yang perlu dikaji lebih lanjut.
Oleh karena itu, penulis mengangkat beberapa referensi dari
penelitian-penelitian sebelumnya sebagai bahan kompresi dan
penguatan teori dalam penelitian ini yang di sajikan di table 2.1

sebagai berikut:

Tabel 2.1
Penelitian Sebelumnya
Nama Metode Hasil Persamaan | Perbedaan
No | peneliti, penelitian
tahun, dan
judul
1. (Putriyanti et | Mengguna | Hasil penelitian | Sama-sama . | Penelitian
al,; 2026). | kan metode | menunjukkan menggunaka | terdahulu
Pengaruh kuantitatif. | bahwa n metode | meneliti
Literasi Data Digitalisasi dan | kuantitatif literasi
Keuangan, dikumpulk | akses dan keuangan,
Digitalisasi, an melalui | permodalan membahas digitalisasi,
dan Akses | kuesioner berpengaruh akses dan akses
Permodalan kepada positif terhadap | permodalan | permodalan
terhadap pelaku kinerja serta akses | terhadap
Kinerja UMKM di | keuangan digital pada | kinerja
Keuangan Kabupaten | UMKM. UMKM. keuangan
Usaha Mikro, | Badung. Semakin baik UMKM,
Kecil, dan akses modal dan sedangkan
Menengah pemanfaatan penelitian saya
(UMKM)  di teknologi meneliti akses
Kabupaten digital, semakin permodalan,
Badung baik kinerja penyerapan
keuangan tenaga Kerja,
UMKM. dan akses
digital
terhadap
kesejahteraan
pelaku
UMKM
emping
melinjo di
Kabupaten
Pidie.
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(Nur et
2026).
Strategi
Pemasaran
Produk
Unggulan
Lokal Melalui
E-commerce
Untuk
Meningkatkan
Kesejahteraan
Pelaku
UMKM:_Studi
Kasus® Pada
Pelaku
UMKM di
Kabupaten
Pidie

al.,

Mengguna
kan mixed
method,
yaitu
gabungan
metode
kuantitatif
dan
kualitatif.
Data
dikumpulk
an melalui
kuesioner,
wawancara
, observasi,
dan
dokumenta
Si. Data
kuantitatif
dianalisis
dengan
regresi
linear
berganda.

Hasil penelitian
ini menunjukkan
bahwa Strategi
pemasaran dan
pemanfaatan e-
commerce
berpengaruh
positif
signifikan
terhadap
kesejahteraan
pelaku UMKM
di- Kabupaten
Pidie.
Pemanfaatan
teknologi digital
membantu
meningkatkan
penjualan  dan
memperluas
pasar.

dan

Sama-sama
membahas
kesejahteraa
n pelaku
UMKM i
Kabupaten
Pidie. Selain
itu, sama-
sama
memiliki
kaitan
dengan
akses
digital,
karena
penelitian
terdahulu
membahas
pemanfaatan
g-commerce.

Penelitian
terdahulu
meneliti
strategi
pemasaran dan
pemanfaatan
e-commerce
dengan
metode mixed
method pada
UMKM sektor
pangan secara
umum.
Sedangkan
penelitian saya
menggunakan
metode
kuantitatif dan
meneliti akses
permodalan,
penyerapan
tenaga Kerja,
dan akses
digital
terhadap
kesejahteraan
pelaku
UMKM
emping
melinjo di
Kabupaten
Pidie.
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(Dassucik & | Penelitian | Hasil penelitian | Sama-sama | Penelitian ini
Rasyidi, mengguna | menunjukkan menggunaka | menganalisis
2025). The | kan bahwa struktur | n pendekatan | pengaruh
Role of | pendekatan | modal dan | kuantitatif struktur modal
Business kuantitatif | aksesibilitas dan  sama- | dan
Development | dengan pembiayaan sama aksesibilitas
in  Mediating | analisis berpengaruh meneliti pembiayaan
Capital Structural | positif terhadap | kesejahteraa | terhadap
Structure and | Equation pengembangan | n pelaku | kesejahteraan.
Accessibility Modeling— | usaha dan | UMKM. Sementara
Toward Partial kesejahteraan Selain  itu, | penelitian saya
Economic Least ekonomi penelitian ini | menganalisis
Welfare of | Squares UMKM. memiliki pengaruh
MSMEs (SEM- Pengembangan | kesamaan akses
PLS) usaha juga | pada permodalan,
mengguna | terbukti pembahasan | penyerapan
kan berperan sebagai | akses tenaga Kerja,
SmartPLS | variabel mediasi | permodalan/ | dan akses
4.0. yang pembiayaan | digital
memperkuat sebagai terhadap
pengaruh faktor yang | kesejahteraan
struktur ~modal | memengaruh | pelaku
dan aksesibilitas | i UMKM
pembiayaan kesejahteraa | emping
terhadap n pelaku | melinjo di
kesejahteraan UMKM, Kabupaten
ekonomi sehingga Pidie.
UMKM. relevan
dengan
variabel
akses
permodalan
dalam
penelitian
penulis.
(Rahmawati et | Mengguna | Hasil penelitian | Sama-sama | Penelitian ini
al., 2025). kan metode | ini menunjukkan | menggunaka | menggunakan
Dampak kuantitatif | bahwa n metode | pembiayaan
Pembiayaan dengan pembiayaan kuantitatif, mikro dan
Mikro Dan | desain mikro dan | membahas pemahaman
Pemahaman survei. pemahaman akses finansial,
Finansial Data finansial permodalan/ | dengan kinerja
Terhadap dikumpulk | berpengaruh pembiayaan, | UMKM
Kesejahteraan | an melalui | positif terhadap | dan meneliti | sebagai
Pelaku Umkm | kuesioner | kinerja UMKM. | kesejahteraa | variabel
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Opak Gambir | dan Kinerja UMKM | n pelaku | perantara.
Melalui dianalisis juga UMKM. Sedangkan
Performa mengguna | berpengaruh penelitian saya
Umkm kan PLS- | positif terhadap menggunakan
SEM. kesejahteraan akses
pelaku UMKM. permodalan,
penyerapan
tenaga Kkerja,
dan akses
digital
terhadap
kesejahteraan
pelaku
UMKM
emping
melinjo di
Kabupaten
Pidie, tanpa
variabel
perantara.
(Silaban & | Mengguna | Hasil penelitian | Sama-sama Penelitian ini
Ritonga, kan metode | menunjukkan menggunaka | meneliti
2025). kuantitatif. | bahwa n metode | penggunaan
Pengaruh Data penggunaan kuantitatif, aplikasi Dolen
Penggunaan dikumpulk | aplikasi Dolen | membahas terhadap
Aplikasi an.melalui | berpengaruh kesejahteraa | kesejahteraan
Dolen kuesioner | terhadap n pelaku-| pelaku
terhadap dan peningkatan UMKM, dan | UMKM di
Peningkatan observasi, | kesejahteraan memiliki Kabupaten
Kesejahteraan | kemudian | pelaku UMKM. | kaitan Humbang
Pelaku Usaha | dianalisis Penggunaan dengan akses | Hasundutan.
Mikro  Kecil | dengan teknologi digital | digital. Sedangkan
Menengah di | regresi membantu penelitian saya
Kabupaten linear meningkatkan meneliti akses
Humbang sederhana | pendapatan dan permodalan,
Hasundutan mengguna | penjualan penyerapan
Thirza kan SPSS. | pelaku UMKM. tenaga Kerja,
dan akses
digital
terhadap
kesejahteraan
pelaku
UMKM
emping
melinjo di
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Kabupaten

Pidie.
(Apriyani et | Mengguna | Hasil penelitian | Sama-sama | Penelitian ini
al., 2025). | kan metode | menunjukkan menggunaka | meneliti
Pengaruh kuantitatif | bahwa upah dan | n metode | pengaruh upah
Upah dan | dengan produksi kuantitatif, dan produksi
Produksi jenis berpengaruh membahas terhadap
dalam penelitian | positif dan | UMKM, dan | penyerapan
Ekonomi asosiatif. signifikan memiliki tenaga Kkerja,
Islam terhadap | Data terhadap kaitan sedangkan
Penyerapan dikumpulk | penyerapan dengan penelitian saya
Tenaga Kerja' | an melalui | tenaga kerja | variabel meneliti
UMKM kuesioner UMKM. penyerapan pengaruh
Industri  Kain | dan tenaga kerja. | akses
Tapis di Desa | wawancara permodalan,
Negeri Katon | , kemudian penyerapan
Kabupaten dianalisis tenaga Kerja,
Pesawaran mengguna dan akses
kan regresi digital
linear terhadap
berganda. kesejahteraan
pelaku
UMKM
emping
melinjo di
Kabupaten
Pidie.
(Irawan et al., | Metode Hasil penelitian | Sama-sama | Penelitian ini
2024). Deskriptif | menunjukkan menggunaka | hanya meneliti
Pengaruh kuantitatif | bahwa n metode | pengaruh
Pendapatan dengan pendapatan kuantitatif pendapatan
Pelaku analisis pelaku UMKM | dan  sama- | terhadap
UMKM regresi berpengaruh sama kesejahteraan
Terhadap linear positif dan | meneliti keluarga,
Peningkatan sederhana. | signifikan kesejahteraa | sedangkan
Kesejahteraan | Sampel terhadap n pelaku | penelitian saya
Keluarga  di | sebanyak peningkatan UMKM. meneliti
Kelurahan 53 pelaku | kesejahteraan pengaruh
Lagoa Jakarta | UMKM. keluarga di akses
Utara Kelurahan permodalan,
Lagoa, Jakarta penyerapan
Utara. Semakin tenaga Kkerja,
tinggi dan akses
pendapatan yang digital
diperoleh pelaku terhadap
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UMKM, kesejahteraan
semakin pelaku
meningkat pula UMKM
kesejahteraan emping
keluarga. melinjo di
Kabupaten
Pidie
(Azzahraetal., | Mengguna | Hasil penelitian | Sama-sama | Penelitian ini
2023). kan metode | -menunjukkan menggunaka | meneliti
Pengaruh kuantitatif. | bahwa sistem | n metode | sistem
Sistem Data informasi kuantitatif, informasi
Informasi dikumpulk | akuntansi membahas akuntansi dan
Akuntansi-Dan' | an dari | berpengaruh UMKM dan | akses
Akses pelaku terhadap kinerja | memiliki permodalan
Permodalan UMKM keuangan variabel terhadap
Terhadap dan UMKM, yang sama | kinerja
Kinerja dianalisis sedangkan akses | yaitu akses | keuangan
Keuangan mengguna | permodalan permodalan. | UMKM,
Pada UMKM | kan regresi | secara  parsial sedangkan
Di Kecamatan | linear tidak penelitian saya
Rimbo Bujang | berganda. berpengaruh meneliti akses
signifikan permodalan,
terhadap kinerja penyerapan
keuangan tenaga Kerja,
UMKM. dan akses
digital
terhadap
kesejahteraan
pelaku
UMKM
emping
melinjo di
Kabupaten
Pidie.
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(Maha & | Penelitian | Hasil penelitian | Sama-sama | Penelitian ini
Ompusunggu, | mengguna | menunjukkan menggunaka | meneliti
2023). kan bahwa n metode | pemberdayaan
Analisis pendekatan | pemberdayaan kuantitatif UMKM dan
Pengaruh deskriptif UMKM dan  sama- | Kinerja
Pemberdayaan | kuantitatif | berpengaruh sama UMKM
dan  Kinerja | dengan positif terhadap | meneliti terhadap
UMKM sampel 70 | peningkatan kesejahteraa | kesejahteraan
terhadap pelaku kinerja UMKM | n pelaku | pelaku
Kesejahteraan | UMKM dan UMKM. UMKM,
Pelaku dan kesejahteraan sedangkan
UMKM Kota'| dianalisis pelaku UMKM. penelitian saya
Palangka Raya | mengguna | Selain itu, meneliti akses
kan Partial | kinerja UMKM permodalan,
Least juga penyerapan
Square berpengaruh tenaga Kerja,
(PLS). positif terhadap dan akses
kesejahteraan digital
pelaku UMKM. terhadap
Penelitian kesejahteraan
menyimpulkan pelaku
bahwa pelatihan, UMKM
pendampingan, emping
promosi, melinjo di
pengembangan Kabupaten
keterampilan, Pidie.
dan  dukungan
permodalan
mampu
meningkatkan
Kinerja- ' ~usaha
sekaligus
mendorong
peningkatan
kesejahteraan
pelaku UMKM.
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10.

(Dewi &
Masdiantini,
2023).
Pengaruh
Akses
Permodalan,
E-Payment
dan E-
Commerce
Terhadap
Kinerja
UMKM di
Kecamatan
Buleleng

Mengguna
kan metode
kuantitatif
dengan
kuesioner
skala
Likert.
Sampel
dipilih
dengan
purposive
sampling
dan data
dianalisis
mengguna
kan regresi
linear
berganda.

Hasil penelitian
menunjukkan
bahwa  Akses
permodalan, e-
payment, dan e-
commerce
berpengaruh
positif
signifikan
terhadap kinerja
UMKM.
Artinya,
kemudahan
modal
penggunaan
teknologi digital
dapat membantu
meningkatkan
kinerja usaha.

dan

dan

Sama-sama
menggunaka
n metode
kuantitatif
dan  sama-
sama
membahas
akses
permodalan
serta
penggunaan
teknologi
digital pada
UMKM.

Penelitian ini
wmeneliti
akses
permodalan, e-
payment, dan
e-commerce
terhadap
kinerja
UMKM,
sedangkan
penelitian saya
meneliti akses
permodalan,
penyerapan
tenaga Kerja,
dan akses
digital
terhadap
kesejahteraan
pelaku
UMKM
emping
melinjo di
Kabupaten
Pidie.

2.8 Kerangka Berpikir

Menurut Sugiyono (2023), kerangka berpikir adalah suatu

model konsep yang menggambarkan keterkaitan antara teori dengan
berbagai faktor yang telah ditetapkan sebagai hal penting dalam
penelitian. Kerangka berpikir dibangun berdasarkan teori-teori yang
relevan serta hasil penelitian terdahulu untuk memberikan gambaran

mengenai hubungan antarvariabel yang diteliti (Sugiyono, 2023).

Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan, penelitian ini
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Kabupaten Pidie (YY) sebagai variabel dependen. Berdasarkan teori
dan hasil penelitian terdahulu, ketiga variabel tersebut diduga
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan
pelaku UMKM emping melinjo di Kabupaten Pidie, baik secara
parsial maupun simultan.

Dengan demikian, kerangka pemikiran penelitian ini disusun
untuk menjelaskan hubungan antar variabel, sebagai berikut:

Gambar 2.1

Kerangka Berpikir

Akses Permodalan

(X1) .

Penyerapan Tenaga
Kenja (X2)

Kesejahteraan Pelaku UMKM (Y)

|

Akses Digital =
(x3)

2.9 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian terdahulu, dan
kerangka penelitian yang telah di jelaskan di atas, maka hipotesis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Hoi: Akses permodalan tidak Dberpengaruh terhadap
kesejahteraan pelak UMKM di Kabupaten Pidie.

H.i: Akses permodalan berpengaruh terhadap kesejahteraan

52



pelaku UMKM diKabupaten Pidie.

. Ho2: Penyerapan tenaga kerja tidak berpengaruh terhadap
kesejahteraan pelaku UMKM di Kabupaten Pidie.

H..:  Penyerapan tenaga kerja berpengaruh terhadap
kesejahteraan pelaku UMKM di Kabupaten Pidie.

. Hos: Akses digital tidak berpengaruh terhadap kesejahteraan

pelaku UMKM di Kabupaten Pidie.

H.s: /Akses digital berpengaruh terhadap kesejahteraan pelaku
UMKM di Kabupaten Pidie.

. Hoa: Akses permodalan, Penyerapan tenaga kerja, dan Akses
digital tidak berpengaruh terhadap kesejahteraan pelaku UMKM
di Kabupaten Pidie.

H.s: Akses permodalan, Penyerapan tenaga kerja, dan Akses
digital secara simultan berpengaruh terhadap kesejahteraan
pelaku UMKM di Kabupaten  Pidie.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini  menggunakan pendekatan Kkuantitatif.
Pendekatan kuantitatif merupakan penelitian yang banyak
menggunakan angka, mulai dari proses pengumpulan data, analisis
data dan penampilan data (Priadana & Sunarsi, 2021). Penelitian
dengan pendekatan kuantitatif menekankan analisis pada data
numerik (angka) yang kemudian dianalisis dengan metode statistik
yang sesuai.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif
kuantitatif. Penelitian Deskriptif menganalisis data secara
sistematik. Analisis yang digunakan: analisis persentase dan analisis
kecenderungan. Kesimpulan yang dihasilkan tidak bersifat umum.
Jenis penelitian deskriptif adalah menggunakan data empiris yaitu
penyebaran kuesioner. Penelitian deskriptif bertujuan untuk
memberikan gambaran secara menyeluruh mengenai kondisi aktual
pelaku UMKM emping melinjo, terutama berkaitan dengan peran
usaha tersebut dalam meningkatkan kesejahteraan para pelakunya.
Seperti yang diungkapkan oleh (Sugiyono, 2023), penelitian
deskriptif digunakan untuk menggambarkan variabel, kondisi, atau
fenomena apa adanya secara sistematis sehingga peneliti dapat

memahami realitas yang terjadi di lapangan.
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3.2 Lokasi penelitian

Lokasi penelitian pada penelitian ini dilakukan di kabupaten
Pidie. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa
Kabupaten Pidie merupakan salah satu daerah yang memiliki pelaku
usaha emping melinjo yang masih aktif berproduksi dan menjadi
sumber mata pencaharian bagi masyarakat setempat. Selain itu,
usaha emping melinjo di daerah ini memiliki peran penting dalam
mendukung perekonomian rumah tangga pelaku UMKM, sehingga
relevan dengan fokus penelitian mengenai peran UMKM dalam

meningkatkan kesejahteraan pelaku usaha.

3.3 Populasi dan Sampel

Populasi merupakan keseluruhan objek, subjek, atau
peristiwa yang memiliki ciri-ciri tertentu dan sesuai dengan tujuan
penelitian. Menurut (Sugiyono, 2023), populasi adalah suatu
wilayah generalisasi yang mencakup objek atau subjek dengan
kualitas dan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian dijadikan dasar dalam penarikan
kesimpulan.Definisi ini menekankan bahwa populasi bukan hanya
sekelompok individu, tetapi juga mencakup karakteristik yang
relevan dengan variabel penelitian. Dalam penelitian ini terdiri dari
seluruh pelaku UMKM emping melinjo di Kabupaten Pidie dengan
jumlah populasi UMKM emping 4.093 Jiwa (Dinas perdagangan)
Kab. Pidie.
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Karakteristik populasi dalam penelitian ini adalah pelaku
UMKM vyang menjalankan usaha emping melinjo di Kabupaten
Pidie dan telah menjalankan usahanya kurang lebih selama 1 tahun.
Kriteria tersebut ditetapkan agar responden memiliki pengalaman
dalam menjalankan usaha serta mampu memberikan informasi
mengenai perubahan tingkat kesejahteraan yang diperoleh dari usaha
yang dijalankan. Namun, penelitian ini tidak memungkinkan untuk
melibatkan seluruh populasi yang berjumlah 4.093 jiwa sebagai
responden. Populasi penelitian difokuskan pada pemilik atau pelaku
usaha yang memiliki dan mengelola kegiatan usahanya, baik sebagai
produsen maupun sebagai pengepul emping melinjo. Dengan
demikian, yang dimaksud pelaku usaha dalam penelitian ini bukan
tenaga kerja atau pekerja yang hanya bekerja pada usaha milik orang
lain, melainkan pihak yang memiliki usaha dan bertanggung jawab
terhadap pengelolaan serta keberlangsungan usahanya. Oleh karena
itu diperlukan teknik pengambilan.sampel agar data yang diperoleh
tetap mewakili populasi dan dapat dikumpulkan secara efektif.
Penentuan sampel jumlah dalam penelitian ini menggunakan rumus
Slovin dengan tingkat kKesalahan (margin of error) sebesar 10%
(Sugiyono, 2023). Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai
berikut.

N

n:1+Ne2

Keterangan:

n = jumlah sampel
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N = jumlah populasi
e = tingkat kesalahan (error tolerance) 10% (0,1)

Perhitungannya:

4093

"= 1+ 4,093 (0.1)2
4,093

"= 4193

n = 97.6 dibultkan menjadi 98

Berdasarkan hasil perhitungan, jumlah sampel
minimum yang diperoleh adalah 98 responden. Mengacu pada
(Bujang, 2021), jumlah sampel minimum merupakan jumlah
minimal yang harus dipenuhi dan peneliti dapat merekrut responden
melebihi jumlah minimum untuk 'mengantisipasi kemungkinan data
yang tidak lengkap atau tidak dapat digunakan. Oleh karena itu,
dalam penelitian ini jumlah responden ditetapkan sebanyak 100
orang, sehingga telah memenuhi dan sedikit melebihi jumlah sampel
minimum yang dibutuhkan. Selanjutnya pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu metode
pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditetapkan
olen peneliti. Adapun kriteria sampel yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pelaku UMKM vyang menjalankan usaha emping melinjo di

Kabupaten Pidie
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2. pelaku UMKM yang menjalankan usaha emping melinjo di
Kabupaten Pidie serta telah menjalankan usahanya minimal 1

tahun.

3.4 Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data
primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari sumber utama
(Munandar, 2022). Data penelitian ini dikumpulkan melalui
penyebaran kuesioner yang dikumpulkan kepada pelaku UMKM
emping melinjo yang berada di Kabupaten Pidie.
3.5 Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kuesioner atau angket, yaitu serangkaian pertanyaan yang
disusun secara sistematis untuk dijawab oleh responden. Kuesioner
digunakan sebagai  instrumen pengumpulan data dengan
memberikan pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
guna memperoleh informasi yang sesuai dengan kebutuhan
penelitian (Sugiyono, 2023). Dalam penelitian ini, kuesioner
menggunakan skala Likert yang digunakan untuk mengukur dan
mengkuantifikasi penilaian responden terhadap variabel yang
diteliti.

Tabel 3.1
Pengukuran Skala Likert
Kriteria Skor
Sangat setuju ¢
Setuju ¥
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Tidak setuju A

Sangat tidak setuju )

Sumber :Sugiyono (2023)

3.6 Variabel dan Definisi Operasional

Dalam penelitian ini- menggunakan variabel independen
yaitu peran umkm- emping melinjo (X1) dan variabel dependen
meliputi kesejahteraan pelaku umkm studi kasus Kabupaten Pidie (
Y) sebagaimana yang diuraikan didalam tabel terlampir.

a. Variabel

Penelitian ini terdiri dari variabel independen dan dependen

1. Variabel independen adalah variabel yang berperan dalam
mempengaruhi atau menjadi salah satu penyebab
perubahan pada variabel dependen (Sugiyono, 2023).
Dalam penelitian ini, variabel independen terdiri atas
Akses Permodalan (X1), Penyerapan Tenaga Kerja (X2),
dan Akses Digital (X3).

2. Variabel dependen merupakan variabel yang terpengaruh
atau menjadi hasil dari adanya pengaruh variabel
independen (Sugiyono, 2023). Dalam penelitian ini
variabel dependen yang di analisis adalah Kesejehateraan
Pelaku Umkm.

b. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional dalam penelitian menjelaskan cara

pengukuran variabel, serta memberikan informasi atau panduan

yang diperlukan (Sugiyono, 2023).
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Tabel 3.2
Variabel Operasional

No Variabel Definisi Operasional Indikator
1. Akses Akses permodalan | 1. Kemudahan
Permodalan merupakan kemampuan memperoleh
(X1) UMKM  untuk mendapat informasi
pembiayaan dari luar badan permodalan
atau lembaga usahanya, baik | 2.  Kemudahan
melalui perbankan, koperasi, prosedur
maupun lembaga keuangan memperoleh
lainnya.(Sulistiogo 2020). pinjaman atau
modal usaha
3. Kecukupan
modal yang
diperoleh untuk
menjalankan
usaha.
2. Penyerapan Penyerapan tenaga kerja |1. Jumlah pekerja
Tenaga Kerja merupakan  suatu jumlah yang
(X2) kuantitas tertentu dari tenaga dipekerjakan
kerja 'yang digunakan oleh |{2. Pertumbuhan
suatu sektor atau unit usaha lapangan
tertentu. (Saefurahman pekerjaan
2020). 3. Tingkat
kesempatan kerja
3. Akses Digital Akses digital menjadi | 1. Ketersediaan
(X3) kebutuhan ~ penting  bagi internet
UMKM dalam menghadapi | 2. Penggunaan
perkembangan ekonomi Perangkat digital
digital. Melalui akses digital, | 3. Kestabilan
pelaku usaha dapat koneksi
memanfaatkan internet dan
berbagai platform  digital
untuk memasarkan produk,
memperoleh informasi pasar,
menjalin komunikasi dengan
konsumen, serta
mengembangkan usahanya
secara lebih luas.(Warsiyah
2023).
4, Kesejahteraan Kesejahteraan pelaku | 1. Meningkatkan
Pelaku Umkm UMKM  adalah  kondisi pendapatan.
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) ketika pelaku usaha mampu | 2. Kemampuan
memenuhi kebutuhan hidup mengembangkan
secara layak melalui usaha usaha.
yang dijalankannya, baik | 3. Kemampuan
kebutuhan ekonomi maupun memenuhi
sosial. Kesejahteraan kebutuhan dasar.
diwujudkan dari peningkatan
pendapatan, kemampuan
mengembangkan usaha, serta
kemampuan memenuhi
kebutuhan dasar keluarga
(Amartya Sen, 1999).

3.7 Uji Instrumen

3.7.1 Uji Validitas

Uji validitas merupakan metode yang digunakan untuk
mengetahui sejauh mana instrumen kuesioner mampu mengukur
konstruk yang sesuai dengan tujuan penelitian. Pengujian validitas
dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung yang diperoleh dari
hasil analisis dengan nilai r tabel. Dengan menggunakan aplikasi
SPSS, suatu pernyataan item dinyatakan valid apabila nilai r hitung
lebih besar dari r tabel. Sebaliknya, apabila nilai r hitung lebih kecil
dari r tabel, maka item tersebut dinyatakan tidak valid. (Ghozali,
2021).

3.7.2 Uji Relibialitas

Uji reliabilitas merupakan pengujian statistik yang bertujuan
untuk mengetahui tingkat konsistensi dan konsistensi kuesioner
dalam mengukur suatu variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel

apabila jawaban yang diberikan responden terhadap setiap
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pernyataan menunjukkan hasil yang konsisten. Instrumen penelitian
dinyatakan memenuhi kriteria reliabilitas apabila nilai Cronbach’s
Alpha lebih besar dari 0,60. Sebaliknya, apabila nilai Cronbach’s
Alpha kurang dari 0,60, maka kuesioner dianggap belum memenuhi
standar reliabilitas. (Ghozali, 2021).

3.8 Uji Asumsi Klasik

3.8.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah residu
dalam model regresi berdistribusi normal. Pengujian ini merupakan
salah satu asumsi penting dalam analisis regresi agar model yang
digunakan dapat memberikan hasil yang baik (Ghozali, 2021).
Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan menggunakan
grafik histogram dan P-P Plot untuk mengetahui apakah data yang
diperoleh memiliki distribusi normal.

a) Data dinyatakan berdistribusi normal apabila grafik histogram
membentuk pola menyerupai lonceng dan titik-titik pada grafik
P-P Plot berada di sekitar atau mengikuti arah garis diagonal.

b) Data dinyatakan tidak berdistribusi normal apabila grafik
histogram tidak membentuk pola menyerupai lonceng dan titik-
titik pada grafik P-P Plot menyebar jauh dari garis diagonal atau

tidak mengikuti arah garis diagonal.

3.8.2 Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada atau
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tidaknya hubungan atau korelasi yang tinggi antarvariabel

independen dalam model regresi. Model regresi yang baik

seharusnya tidak mengalami masalah multikolinearitas antarvariabel

bebas yang digunakan (Ghozali, 2021).

a) Multikolinearitas dinyatakan terjadi apabila nilai toleransi < 0,10
dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) > 10.

b) Sebaliknya, model regresi dinyatakan tidak mengalami
multikolinearitas apabila nilai toleransi > 0,10 dan nilai VIF

kurang dari 10.

3.8.3 Uji Heteroskedasitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah
terdapat ketidaksamaan varians residual pada setiap pengamatan
dalam model regresi. Model regresi yang baik diharapkan memiliki
varians residu yang tetap atau konstan. Dalam penelitian ini,
pengujian heteroskedastisitas dilakukan menggunakan uji Glejser
dengan kriteria sebagai berikut:

a) Terjadi heteroskedastisitas apabila nilai Sig. (2-ekor) < 0,05.
b) Tidak terjadi heteroskedastisitas jika nilai Sig. (2-ekor) > 0,05.

3.9 Analisis Regresi Linear Berganda

Untuk mengetahui hubungan antara variabel dependen dan
variabel independen, penelitian ini menggunakan analisis regresi
linier berganda. Analisis ini merupakan metode statistik yang
digunakan untuk mengetahui serta mengukur hubungan antara

variabel independen dengan variabel dependen secara lebih rinci
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(Ghozali, 2021). Adapun persamaan regresi linier berganda yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Model persamaan regresi linear berganda yang

digunakan dalam penelitian ini adalah:
Y=o+ B1X1+ P2 X2+ B3 Xz + €

Keterangan:

Y = Kesejahteraan Pelaku UMKM

o = Konstanta

B1 = Koefisien regresi Akses Permodalan

2 = Koefisien regresi Penyerapan Tenaga Kerja

s = Koefisien regresi Akses Digital

X1 = Akses Permodalan

Xz = Penyerapan Tenaga Kerja

X3 = Akses Digital

e = Error (tingkat kesalahan)

3.10 Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dalam
model regresi. Pengujian ini dilakukan dengan beberapa metode
statistik, yaitu uji t untuk mengetahui pengaruh masing-masing
variabel independen secara parsial, uji F untuk mengetahui pengaruh
variabel independen secara simultan, serta koefisien determinasi
(R?) untuk mengukur kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen, sebagaimana dikemukakan oleh
Ghozali (2021).
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3.10.1 Uji t (Parsial)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah setiap variabel
independen secara individu memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan
menggunakan tingkat signifikansi sebesar 5% atau 0,05. Uji ini
bertujuan untuk mengukur tingkat signifikansi masing-masing
variabel independen dalam menjelaskan perubahan yang terjadi pada
variabel dependen. (Ghozali, 2021)

a) Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 atau nilai t hitung > t tabel,
maka Ho ditolak dan H, diterima. Artinya, variabel independen
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen.

b) Sebaliknya, jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 atau nilai t hitung
< t tabel, maka Ho diterima dan H, ditolak. Artinya, variabel
independen secara parsial tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel dependen.

3.10.2 Uji F (Simultan)

Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah seluruh variabel
independen secara simultan atau bersama-sama berpengaruh
terhadap variabel dependen. Pengujian ini digunakan untuk
mengetahui tingkat signifikansi model regresi secara keseluruhan
(Ghozali, 2021), dengan menggunakan tingkat signifikansi sebesar
0,05.

a) Jika nilai Sig. < 0,05 atau nilai F hitung > F tabel, maka Ho
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ditolak dan H, diterima. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh
variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen.

b) Jika nilai Sig. > 0,05 atau nilai F hitung < F tabel, maka Ho
diterima dan H, ditolak. Artinya, seluruh variabel independen
secara bersama-sama tidak memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap variabel dependen.

3.10.3 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur
seberapa besar kemampuan variabel independen dalam menjelaskan
variasi yang terjadi pada variabel dependen. Nilai R? berada pada
rentang 0 hingga 1. Semakin mendekati nilai 1, semakin besar
kemampuan model dalam menjelaskan variabel dependen (Ghozali,
2021). Dalam analisis regresi berganda, nilai Adjusted R? lebih tepat
digunakan karena telah disesuaikan dengan jumlah variabel
independen yang terdapat dalam model. Nilai Adjusted R? yang
mendekati 1 menunjukkan bahwa madel memiliki kemampuan yang
semakin baik dalam menjelaskan variabel dependen, sedangkan nilai
yang mendekati 0 menunjukkan kemampuan penjelasan model yang

semakin rendah.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada UMKM emping melinjo
yang berada di Kabupaten Pidie, Provinsi Aceh. Kabupaten Pidie
dipilih sebagai lokasi penelitian karena merupakan salah satu daerah
yang memiliki potensi UMKM yang cukup besar, khususnya pada
sektor industri pengolahan skala rumah tangga. Salah satu produk
unggulan yang telah lama dikembangkan oleh masyarakat adalah
emping melinjo. Usaha ini tidak hanya menjadi sumber pendapatan
bagi pelaku UMKM, tetapi jJuga mampu menyerap tenaga kerja dan
menggerakkan perekonomian masyarakat di sekitarnya.

Secara administratif, Kabupaten Pidie memiliki luas wilayah
sekitar 3.184 km? dan terdiri atas 23 kecamatan, 94 mukim, serta
lebih dari 700 gampong (desa). Ibu kota Kabupaten Pidie berada di
Kota Sigli. Kabupaten ini berbatasan dengan Kabupaten Bireuen di
sebelah timur, Kabupaten Aceh Besar di sebelah barat, Kabupaten
Pidie Jaya di sebelah utara, serta Kabupaten Aceh Barat dan Aceh
Tengah di sebelah selatan. Letak geografis tersebut menjadikan
Kabupaten Pidie memiliki akses yang cukup baik untuk kegiatan

perdagangan dan distribusi hasil produksi UMKM.
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Gambar 4. 1 Tugu melinjo sebagai ikon Kabupaten Pidie

Sumber: Dokumentasi peneliti (diolah, 2026)
Terkait gambar diatas, tugu Melinjo merupakan salah satu

ikon yang berada di Kota Sigli sebagai ibu kota Kabupaten Pidie,
Provinsi Aceh. Tugu ini dibangun sebagai simbol yang
merepresentasikan potensi daerah, khususnya komoditas melinjo
yang telah lama menjadi salah satu hasil pertanian dan bahan baku
industri rumah tangga di Kabupaten Pidie. Keberadaan tugu tersebut
mencerminkan identitas daerah yang memiliki keterkaitan erat
dengan aktivitas ekonomi masyarakat, terutama pada sektor UMKM
pengolahan emping melinjo.

Sebagian besar penduduk . Kabupaten Pidie bekerja pada
sektor pertanian, perkebunan, perdagangan, dan industri rumah
tangga. Kondisi ini mendukung tumbuhnya berbagai usaha berbasis
hasil pertanian lokal, termasuk usaha pengolahan melinjo menjadi
emping. Ketersediaan bahan baku melinjo di beberapa wilayah serta
keterampilan masyarakat yang diwariskan secara turun-temurun
menjadikan usaha emping melinjo tetap berkembang hingga saat ini.
Emping melinjo merupakan makanan tradisional yang diolah dari

tanaman biji melinjo (Gnetum gnemon). Proses produksinya masih
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didominasi oleh cara-cara tradisional, mulai dari pemilihan biji
melinjo, proses perebusan, pengupasan kulit, pemipihan biji,
penjemuran, hingga pengemasan produk. Meskipun sebagian pelaku
usaha telah menggunakan peralatan yang lebih modern, sebagian
besar proses produksi masih mengandalkan tenaga kerja manusia.
Oleh karena itu, usaha emping melinjo termasuk dalam industri
padat karya karena memerlukan cukup banyak tenaga kerja dalam

setiap tahapan produksi.

Gambar 4. 2 proses produksi
: » YR
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Sumber: Dokumentasi peneliti (diolah, 2026)

Seperti gambar diatas, sebagian besar tenaga kerja yang
menjalankan proses produksi olahan emping melinjo merupakan ibu

rumah tangga yang berasal dari masyarakat sekitarnya. Pekerjaan
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tersebut menjadi salah satu sumber pendapatan yang membantu
memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga. Produk emping melinjo
yang dihasilkan dipasarkan melalui berbagai saluran, baik secara
langsung kepada konsumen, melalui pedagang pengumpul, toko
oleh-oleh, pasar tradisional, maupun dengan memanfaatkan media
digital dan marketplace. Seiring berkembangnya informasi
teknologi, sebagian pelaku UMKM mulai memanfaatkan media
sosial dan platform digital sebagai sarana promosi dan pemasaran
produk sehingga jangkauan pasar menjadi lebih luas.

Dalam penelitian ini, responden merupakan pelaku UMKM
emping melinjo yang memenuhi Kkriteria penelitian, yaitu masih aktif
menjalankan usahanya di Kabupaten Pidie dan telah beroperasi
minimal satu tahun. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada
pertimbangan bahwa Kabupaten Pidie merupakan salah satu daerah
yang memiliki cukup banyak pelaku usaha emping melinjo serta
memiliki potensi untuk terus dikembangkan sebagai industri rumah
tangga yang mampu meningkatkan kesejahteraan pelaku usaha
melalui akses permodalan, kemampuan membuka lapangan kerja,

dan pemanfaatan akses digital.

4.2 Karakteristik Responden
Penelitian ini melibatkan pelaku usaha emping melinjo yang

berada di Kabupaten Pidie. Jumlah sampel yang digunakan dalam
penelitian ini sebanyak 100 responden yang telah mengisi dan
mengembalikan  kuesioner penelitian. Pengambilan sampel

dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling,
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sehingga responden yang dipilih harus memenuhi Kriteria tertentu
yang telah ditetapkan oleh peneliti. Adapun kriteria responden dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

4.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Pengumpulan data - berdasarkan jenis kelamin pada
Masyarakat Kabupaten Pidie ialah sebagai berikut:

Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase
i Laki-laki 59 59%
2 Perempuan 41 41%
TOTAL 100 100%

Sumber Data Primer diolah: 2026

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dilihat pada Tabel 4.1
bahwa responden laki-laki berjumlah 59 orang dengan persentase
sebesar 59%, sedangkan responden perempuan berjumlah 41 orang
dengan persentase sebesar 41%. Jumlah tersebut menunjukkan
bahwa responden dalam penelitian ini lebih banyak didominasi oleh
laki-laki. Kondisi ini menunjukkan bahwa kegiatan usaha emping
melinjo di Kabupaten Pidie tidak hanya melibatkan perempuan,
tetapi juga melibatkan laki-laki dalam menjalankan dan
mengembangkan usaha. Hal tersebut sejalan dengan karakteristik
usaha emping melinjo yang sebagian besar proses produksinya
masih dilakukan secara tradisional dan mengandalkan tenaga kerja
manusia dalam berbagai tahapan produksi.

Meskipun demikian, responden perempuan juga memiliki

keterlibatan yang cukup besar dalam kegiatan usaha emping melinjo.
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Dalam kondisi di lapangan, tenaga kerja perempuan, khususnya ibu
rumah tangga, ikut berperan dalam proses produksi emping melinjo
dan menjadikan kegiatan tersebut sebagai salah satu sumber
pendapatan untuk membantu memenuhi kebutuhan ekonomi
keluarga. Dengan demikian, komposisi responden berdasarkan jenis
kelamin menunjukkan bahwa kegiatan UMKM emping melinjo di
Kabupaten Pidie melibatkan baik laki-laki maupun perempuan,
dengan jumlah responden laki-laki yang lebih dominan dalam

penelitian ini.

4.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur
Pengumpulan data berdasarkan umur pada Masyarakat

Kabupaten Pidie ialah sebagai berikut:

Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Umur
NO Umur (Tahun) Jumlah | Persentasi

1 25-34 16 16%
4 35-44 26 26%
S 45-54 44 44%
4 > 355 14 14%

TOTAL 100 100%

Sumber Data Primer diolah: 2026

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian, dapat
dilihat pada Tabel 4.2 diketahui bahwa responden yang berusia 25—
34 tahun berjumlah 16 orang atau sebesar 16%, responden yang
berusia 35-44 tahun berjumlah 26 orang atau sebesar 26%,
responden yang berusia 45-54 tahun berjumlah 44 orang atau

sebesar 44%, sedangkan responden yang berusia >55 tahun
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berjumlah 14 orang atau sebesar 14%. Data tersebut menunjukkan
bahwa sebagian besar responden dalam penelitian ini berada pada
kelompok usia 45-54 tahun, yaitu sebanyak 44 orang atau sebesar
44% dari total 100 responden.

Berdasarkan data tersebut pada kelompok usia 45-54 tahun
menunjukkan bahwa usaha emping melinjo di Kabupaten Pidie
banyak dilakukan oleh masyarakat pada usia yang relatif matang.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa usaha emping melinjo masih
menjadi salah satu kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh
masyarakat Kabupaten Pidie. Selain itu, karakteristik usaha emping
melinjo yang dalam proses produksinya masih banyak
mengandalkan tenaga kerja manusia serta keterampilan dalam
mengolah masyarakat bahan baku menjadi produk emping melinjo
turut mendukung keterlibatan dari berbagai kelompok usia. Dengan
demikian, karakteristik responden berdasarkan umur menunjukkan
bahwa pelaku UMKM emping melinjo dalam penelitian ini
didominasi oleh kelompok usia 45-54 tahun.

4.2.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Kecamatan
Tempat Tinggal

Pengumpulan data berdasarkan desa tempat tinggal

masyarakat Kabupaten Pidie ialah sebagai berikut:

Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Domisili
NO Nama Kecamatan Jumlah Persentase
1 grong-grong 6 6%
Mutiara 18 18%
3 Mutiara timur 10 10%
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4 Kota sigli 8 8%
5 Sakti 7 7%
6 kembang tanjong 13 13%
7 Titeue 3 3%
8 simpang 3 7 7%
9 Peukan baro 4 4%
10 Padang Tiji 1 1%
11 Tangse 3 3%
12 Glumpang Tiga 1 1%
12 Pidie 3 3%
14 Muara tiga 7 7%
15 Keumala 2 2%
16 Geumpang 1 1%
16 Glumpang baro 5 5%
18 Tiro 1 1%
TOTAL 100 100%

Sumber Data Primer diolah: 2026

Berdasarkan hasil penelitian, dapat di lihat pada tabel 4.3
diketahui bahwa responden dalam penelitian ini berasal dari
berbagai kecamatan di Kabupaten Pidie. Responden dari Kecamatan
Grong-Grong berjumlah 6 orang atau sebesar 6%, Kecamatan
Mutiara berjumlah 18 orang atau sebesar 18%, Kecamatan Mutiara
Timur berjumlah 10 orang atau sebesar 10%, Kecamatan Kota Sigli
berjumlah 8 orang atau sebesar 8%, Kecamatan Sakti berjumlah 7
orang atau sebesar 7%, Kecamatan Kembang Tanjong berjumlah 13
orang atau sebesar 13%, Kecamatan Titeue berjumlah 3 orang atau
sebesar 3%, Kecamatan Simpang Tiga berjumlah 7 orang atau
sebesar 7%, Kecamatan Peukan Baro berjumlah 4 orang atau sebesar
4%, Kecamatan Padang Tiji berjumlah 1 orang atau sebesar 1%,
Kecamatan Tangse berjumlah 3 orang atau sebesar 3%, Kecamatan
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Glumpang Tiga berjumlah 1 orang atau sebesar 1%, Kecamatan
Pidie berjumlah 3 orang atau sebesar 3%, Kecamatan Muara Tiga
berjumlah 7 orang atau sebesar 7%, Kecamatan Keumala melibatkan
2 orang atau sebesar 2%, Kecamatan Geumpang 1 orang atau sebesar
1%, Kecamatan Glumpang Baro berjumlah 5 orang atau sebesar 5%,
dan Kecamatan Tiro berjumlah 1 orang atau sebesar 1%. Dengan
demikian, jumlah keseluruhan responden dalam penelitian ini adalah
100 orang atau sebesar 100%.

Berdasarkan sebaran tersebut, Kecamatan Mutiara
merupakan wilayah dengan jumlah responden terbanyak, yaitu 18
orang atau sebesar 18%, kemudian Kecamatan Kembang Tanjong
sebanyak 13 orang atau sebesar 13% dan Kecamatan Mutiara Timur
sebanyak 10 orang atau sebesar 10%. Sementara itu, jumlah
responden paling sedikit di Kecamatan Padang Tiji, Glumpang Tiga,
Geumpang, dan Tiro, yang masing-masing berjumlah 1 orang atau
masing-masing sebesar 1%. Sebaran tersebut menunjukkan bahwa
responden penelitian mengenai kesejahteraan pelaku UMKM
emping melinjo berasal dari berbagai wilayah di Kabupaten Pidie.
Dengan demikian, karakteristik responden berdasarkan kecamatan
tempat tinggal menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini
tersebar di beberapa kecamatan di Kabupaten Pidie, dengan jumlah

terbanyak berasal dari Kecamatan Mutiara.
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4.2.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat
Pendidikan

Pengumpulan data berdasarkan tingkat pendidikan

masyarakat Kabupaten Pidie ialah sebagai berikut:

Tabel 4.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase
1 Tidak Sekolah 4 4%
2 SD 7 7%
3 SMP 15 15%
4 SMA/SMK 59 59%
5 Diploma (D1-D3) 5 5%
6 Sarjana (S1) 8 8%
7 Pascasarjana (S2/S3) 2 2%
TOTAL 100 100%

Sumber Data Primer diolah: 2026

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dilihat pada tabel 4.4
diketahui bahwa responden yang tidak bersekolah berjumlah 4 orang
atau sebesar 4%, responden dengan tingkat pendidikan SD
berjumlah 7 orang atau sebesar 7%, responden dengan tingkat
pendidikan SMP berjumlah 15 orang atau sebesar 15%, responden
dengan tingkat pendidikan SMA/SMK berjumlah 59 orang atau
sebesar 59%, responden dengan tingkat pendidikan Diploma (D1-
D3) berjumlah 5 orang atau sebesar 5%, responden dengan tingkat
pendidikan Sarjana (S1) berjumlah 8 orang atau sebesar 8%,
sedangkan responden dengan tingkat pendidikan Pascasarjana
(S2/S3) berjumlah 2 orang atau sebesar 2%. Data tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar responden dalam penelitian ini
memiliki tingkat pendidikan SMA/SMK, yaitu sebanyak 59 orang

atau sebesar 59% dari total 100 responden.
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Tingginya jumlah responden dengan tingkat pendidikan
SMA/SMK menunjukkan bahwa pelaku UMKM emping melinjo
dalam penelitian ini sebagian besar memiliki latar belakang
pendidikan menengah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
kegiatan emping melinjo dapat dijalankan oleh masyarakat dengan
latar belakang pendidikan yang beragam. Dalam menjalankan usaha
emping melinjo, keterampilan dalam proses produksi dan
pengelolaan usaha menjadi bagian yang penting, terutama karena
sebagian proses produksi masih mengandalkan tenaga kerja manusia
serta keterampilan dalam mengolah bahan baku menjadi produk
emping melinjo. Dengan demikian, karakteristik responden
berdasarkan tingkat pendidikan menunjukkan bahwa pelaku UMKM
emping melinjo dalam penelitian ini- didominasi oleh responden
dengan tingkat pendidikan SMA/SMK.

4.2.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Sumber Modal

Usaha
Tabel 4.5

Karakteristik Responden Berdasarkan Sumber Modal Usaha
No Sumber Modal Jumlah Persentase

1 Modal Sendiri 70 70%

2 Pinjaman Bank 21 21%

3 Koperasi - -

4 Bantuan Pemerintah - -

5 Keluarga/Kerabat 9 9%

TOTAL 100 100%

Sumber Data Primer diolah: 2026

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dilihat pada tabel 4.5

diketahui bahwa responden yang menggunakan modal sendiri
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sebagai sumber modal usaha berjumlah 70 orang atau sebesar 70%,
responden yang memperoleh modal usaha melalui bank atau
pinjaman berjumlah 21 orang atau sebesar 21%, sedangkan
responden yang menggunakan modal dari keluarga atau kerabat
berjumlah 9 orang atau sebesar 9%. Sementara bantuan itu, tidak
terdapat responden yang menggunakan koperasi maupun pemerintah
sebagai sumber modal usaha. Data tersebut menunjukkan bahwa
sebagian besar responden dalam penelitian ini menggunakan modal
sendiri dalam menjalankan usaha emping melinjo, yaitu sebanyak 70
orang atau sebesar 70% dari total 100 responden.

Tingginya penggunaan modal sendiri menunjukkan bahwa
modal pribadi menjadi sumber pembiayaan yang paling banyak
digunakan oleh pelaku UMKM emping melinjo di Kabupaten Pidie.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku usaha
dalam penelitian ini menjalankan Kkegiatan usahanya dengan
mengandalkan modal yang berasal dari sumber internal. Meskipun
demikian, terdapat pula responden yang menggunakan sumber
modal dari bank atau pinjaman serta keluarga atau kerabat. Hal ini
menunjukkan bahwa pelaku UMKM emping melinjo memiliki
sumber pembiayaan yang beragam dalam menjalankan kegiatan
usahanya, meskipun penggunaan modal sendiri masih menjadi
pilihan yang paling dominan. Dengan demikian, karakteristik pelaku
responden berdasarkan sumber modal usaha menunjukkan bahwa
UMKM emping melinjo dalam penelitian ini sebagian besar

menggunakan modal sendiri sebagai sumber pembiayaan usaha
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4.2.6 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Usaha

Tabel 4.6
Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Usaha
No Sumber Modal Jumlah Persentase
1 1-5 Tahun 23 23%
2 6-10 Tahun 32 35%
3 > 10 Tahun 42 42%
TOTAL 100 100%

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dilihat bahwa responden
yang telah menjalankan usaha selama 1-5 tahun berjumlah 23 orang
dengan persentase sebesar 23%. Selanjutnya responden yang telah
menjalankan usaha selama 6-10 tahun berjumlah 32 orang dengan
persentase sebesar 35%, sedangkan responden yang telah
menjalankan usaha selama lebih dari 10 tahun berjumlah 42 orang
dengan persentase sebesar 42%.

Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden
telah menjalankan usaha selama lebih dari 10 tahun, yaitu sebanyak
42 orang atau sebesar 42%. Kondisi ini menunjukkan bahwa
sebagian besar pelakui UMKM yang menjadi responden dalam
penelitian telah memiliki-pengalaman usaha yang cukup lama.
Sementara itu, responden dengan lama usaha 1-5 tahun merupakan
kelompok dengan jumlah paling sedikit, yaitu sebanyak 23 orang
atau sebesar 23%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
karakteristik responden dalam penelitian ini didominasi oleh pelaku
UMKM vyang telah menjalankan usahanya selama lebih dari 10

tahun.
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4.2.7 Karakteristik Responden Berdasarkan Omzet Perbulan

Tabel 4.7

Karakteristik Responden Berdasarkan Omzet Perbulan

No Omzet Perbulan Jumlah Persentase
1 < Rp5.000.000 18 18%
2 Rp5.000.000-Rp10.000.000 24 24%
3 Rp10.000.001-Rp25.000.000 38 38%
4 >Rp25.000.000 20 20%
TOTAL 100 100%

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dilihat bahwa responden
dengan omzet per bulan kurang dari Rp5.000.000 berjumlah 18
orang dengan persentase sebesar 18%. Selanjutnya responden
dengan omzet per bulan Rp5.000.000-Rp10.000.000 berjumlah 24
orang atau sebesar 24%. Responden dengan omzet per bulan
Rp10.000.001-Rp25.000.000 merupakan kelompok dengan jumlah
terbanyak, yaitu 38 orang atau 38%. Sementara itu, responden
dengan omzet per bulan lebih dari Rp25.000.000 berjumlah 20 orang
atau sebesar 20%.

Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden
memiliki omzet per bulan pada kisaran Rp10.000.001-
Rp25.000.000, yaitu sebanyak 38 orang (38%). Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar pelaku UMKM emping melinjo yang menjadi
responden dalam penelitian ini- memiliki omzet usaha pada kisaran
tersebut. Sementara itu, kelompok responden dengan omzet kurang
dari Rp5.000.000 merupakan kelompok dengan jumlah paling
sedikit, yaitu 18 orang (18%). Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa omzet per bulan responden dalam penelitian ini cukup
beragam, dengan kelompok omzet Rp10.000.001-Rp25.000.000
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sebagai kelompok yang paling dominan.

4.2.8 Karakteristik Responden Berdasarkan Penggunaan

Media Digital
Tabel 4.8
Karakteristik Responden Berdasarkan Penggunaan
Media Digital
No Sumber-Modal Jumlah Persentase
1 WhatsApp 36 36%
2 Facebook 19 19%
3 Instagram 7 %
4 TikTok 10 10%
5 Marketplace 7 7%
6 Tidak menggunakan media digital 21 21%
TOTAL 100 100%

Sumber Data Primer diolah: 2026
Berdasarkan hasil penelitian, dapat dilihat pada tabel 4.6

bahwa diketahui responden yang menggunakan WhatsApp sebagai
media digital dalam kegiatan-usahanya berjumlah 36 orang atau
sebesar 36%, responden yang menggunakan Facebook berjumlah 19
orang atau sebesar 19%, responden yang menggunakan Instagram
berjumlah 7 orang atau sebesar 7%, responden yang menggunakan
TikTok berjumlah 10 orang atau sebesar 10%, sedangkan responden
yang menggunakan marketplace berjumlah 7 orang atau sebesar 7%.
Selain itu, terdapat 21 orang atau sebesar 21% responden yang tidak
menggunakan media digital dalam menjalankan usahanya. Data
tersebut menunjukkan bahwa WhatsApp merupakan media digital
yang paling banyak digunakan oleh responden dalam penelitian ini,
yaitu sebanyak 36 orang atau sebesar 36% dari total 100 responden.

Penggunaan media digital tersebut menunjukkan bahwa

sebagian pelaku UMKM emping melinjo di Kabupaten Pidie telah
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memanfaatkan media digital dalam menjalankan kegiatan usahanya.
WhatsApp menjadi media yang paling banyak digunakan
dibandingkan dengan media digital lainnya, sementara sebagian
responden lainnya memanfaatkan Facebook, Instagram, TikTok, dan
marketplace. Di sisi lain, masih terdapat 21% responden yang belum
menggunakan media digital dalam kegiatan usahanya. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa tingkat pemanfaatan media digital oleh
pelaku UMKM emping melinjo dalam penelitian ini masih beragam.
Dengan demikian, karakteristik responden berdasarkan penggunaan
media digital menunjukkan bahwa WhatsApp merupakan media
digital yang paling banyak digunakan, meskipun masih terdapat
sebagian pelaku UMKM yang belum menggunakan media digital

dalam menjalankan usahanya.

4.3 Tanggapan Responden

4.3.1 Deskripsi Variabel Akses Permodalan
Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap jawaban

responden mengenai variabel akses permodalan (X1), sebagaimana
terlihat pada tabel, diperoleh nilai rerata 3,28 yang termasuk dalam
kategori ' sangat - setuju. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
responden memberikan penilaian positif terhadap akses permodalan

yang diperoleh dalam menjalankan usahanya.

Tabel 4. 9
Tanggapan Responden Terhadap Variabel Akses Permodalan
No Pernyataan STS/% | TS/% | S/% SS/% | Mean
Saya mudah
AP. memperoleh  modal | 3/3% | 8/8% 61/61 28/28 3,14
1 - % %
usaha dari sumber
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pembiayaan yang
tersedia (modal
sendiri, bank,
koperasi, KUR, atau
lembaga  keuangan
lainnya).

Sumber pembiayaan
yang saya gunakan

AP. | sudah mampu 54/54 | 39/39

2 memenuhi kebutuhan 2U2TNS/5% % % 3,30
modal usaha emping
melinjo.
Modal = yang saya
miliki membantu

AP. | meningkatkan 51/51 43/43

3 kapasitas  produksi b 7o B % % 3,36
usaha emping
melinjo.
Ketersediaan ~modal

AP. | membuat proses 47147 | 47/47

4 | produksi usaha saya Ayt s % % 3,39
menjadi lebih efisien.
Saya dapat

menjalankan  usaha

AP. 11/11 | 46/46 42/42
5 tanpa Y bergantung | 1/1% % % % 3,29
pada pinjaman dalam
jumlah besar.
Beban cicilan atau
utang tidak
AP. menghambat 3/3% 10/10 | 49/49 | 38/38 3,22
6 % % %
perkembangan usaha
saya.
Rata-rata mean 3,28

Sumber Data Primer diolah: 2026

4.3.2 Deskripsi Variabel Penyerapan Tenaga Kerja
Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada variabel

penyerapan tenaga kerja (X2), diketahui nilai rata-rata jawaban
responden sebesar 3,44 dan termasuk dalam kategori sangat setuju.

Hasil ini menunjukkan bahwa responden menilai usaha yang
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dijalankan memiliki kemampuan yang baik dalam menyerap tenaga

kerja.
Tabel 4. 10

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Penyerapan Tenaga

Kerja

No Pernyataan SI/OS ! TS/% S/%

SS/%

Mean

Usaha emping - melinjo
yang saya jalankan
mel_lbatkan tenaga 0% | 2/2% 48/48
kerja - dalam proses %
produksi maupun

pemasaran.

TK.1

50/505

3,48

Keberadaan  tenaga
kerja membantu
TK.2 | meningkatkan 0/0% | 3/3%
kelancaran  kegiatan
usaha emping melinjo.

40/40
%

57/57
%

3,54

Saya memberikan
upah kepada pekerja
TK.3 | sesuai dengan | 0/0% | 6/6%
pekerjaan yang
mereka lakukan.

35/35
%

59/59
%

3,53

Pekerja di usaha saya
mampu menghasilkan
TK.4 | produk emping | 0/0% | 2/2%
melinjo dengan
kualitas yang baik.

51/51
%

47147
%

3,45

umlah tenaga kerja
dalam usaha . saya
bertambah seiring
perkembangan usaha.

TK.5 0/0% | “4/4% | 57/575

39/39
%

3,35

Peningkatan produksi
mendorong saya
merekrut tenaga kerja
baru.

TK.6 0/0% | 8/8% | 58/585

34/34
%

3,26

Rata-rata mean

3,44

Sumber Data Primer diolah: 2026
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4.2.3 Deskripsi Variabel Akses Digital
Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada variabel Akses

Digital (X3), diperoleh nilai rata-rata jawaban responden sebesar
3,40 yang berada dalam kategori sangat setuju. Hal ini menunjukkan
bahwa responden memberikan penilaian yang positif terhadap
pemanfaatan akses digital dalam - mendukung kegiatan yang

dijalankan.
Tabel 4.11
Tanggapan Responden Terhadap Variabel Akses Digital
No Pernyataan ?-(I,-/OS TS/% SI% SS/%. | Mean

Saya memanfaatkan media
sosial atau marketplace | 16/1

AD.1 untuk memasarkan produk | 6% 52/52% | 32/32% | 16/16% | 3,16
emping melinjo.
Penggunaan media digital

AD.2 | membantu = memperluas | 720, I'45ia500 | 4gragse | 7/7% | 841
jangkauan pemasaran
usaha saya
Teknologi digital
membantu saya

AD.3 | memperoleh informasi | 3/3% | 56/56% | 41/41% | 3/3% 3,38
bahan baku dan kebutuhan
usaha dengan lebih mudah.

Penggunaan teknologi
digital membuat proses
usaha ' menjadi lebih
efisien.

AD.4 6/6% | 46/46% | 48/48% | 6/6% 3,42

Saya menggunakan sistem
pembayaran digital (QRIS,
AD.5 | transfer bank, atau dompet | 4/4% | 46/46% | 50/50% | 4/4% 3,46
digital) dalam transaksi
usaha.

Sistem pembayaran digital
AD.6 | mempermudah  transaksi | 2/2% | 41/41% | 57/57% | 2/2% 3,55
dengan pelanggan.

Rata-rata mean 3,40

Sumber Data Primer diolah: 2026
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4.2.4 Deskripsi Variabel Kesejahteraan Pelaku UMKM
Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap tanggapan

responden pada variabel kesejahteraan (), diperoleh nilai rata-rata
sebesar 3,52 yang termasuk dalam kategori sangat setuju. Hasil ini
menunjukkan bahwa responden memberikan penilaian yang positif
terhadap tingkat kesejahteraan yang dirasakan selama menjalankan

usaha.
Tabel 4.12
Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kesejahteraan
Pelaku UMKM
No Pernyataan ?1-/3 1;/80/ SI% SS/% | Mean

Pendapatan dari usaha emping
melinjo mampu memenuhi
kebutuhan sehari-hari keluarga
saya.

KP.1 0/0% | 1/1% | 49/49% | 50/50% | 3,49

Usaha emping melinjo
memberikan kontribusi yang
besar terhadap pendapatan
keluarga saya.

KP.2 0/0% | 5/5% | 45/45% | 50/50% | 3,45

Keuntungan usaha
Kp.3 | memungkinkan >3Y8 1 0/09% | 3/3% | 37/37% | 60/60% | 3,57
mengembangkan usaha

emping melinjo.

Saya mampu  menambah
peralatan, memperluas
pemasaran, atau meningkatkan
kapasitas produksi usaha.

KP.4 0/0% | 2/12% | 49/49% | 49/49% | 3,47

Pendapatan dari usaha emping
KP.5 | melinjo mampu memenuhi [ 0/0% | 1/1% | 34/34% | 65/65% | 3,64
kebutuhan pokok keluarga.

Pendapatan usaha saya
membantu memenuhi
KP.6 | kebutuhan pendidikan, | 0/0% | 3/3% | 43/43% | 54/54% | 3,51
kesehatan, dan kebutuhan
rumah tangga lainnya.

Rata-rata mean 3,52

Sumber Data Primer diolah: 2026
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4.4 Uji Instrumen

4.4.1 Uji Validitas
Uji validitas bertujuan untuk mengetahui apakah setiap item

pernyataan dalam kuesioner telah memenuhi kelayakan sebagai
instrumen penelitian. Suatu kuesioner dikatakan valid apabila setiap
butir pernyataannya mampu mengukur variabel penelitian sesuai
dengan tujuan yang ditetapkan (Ghozali, 2021). Pengujian dilakukan
dengan membandingkan nilai r hitung dengan rtabel. Penelitian ini
melibatkan 100 responden, sehingga diperoleh derajat kebebasan
(df) sebesar 98 (N-2). Pada tingkat signifikansi 5%, nilai r tabel yang
diperoleh adalah 0,196. Dengan demikian, item pernyataan
dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar dari rtabel sebesar
0,196.
A. Akses Permodalan

Tabel 4.13
Hasil Uji Validitas Akses Permodalan
Variabel Item r hitung r tabel Status

AP1 0,827 0,1966 Valid
AP2 0,667 0,1966 Valid
AP3 0,654 0,1966 Valid
AP4 0,400 0,1966 Valid
AP5 0,657 0,1966 Valid

AP6 0,448 0,1966 Valid
Sumber Data Primer diolah: 2026 (SPSS)

Akses Permodalan

Berdasarkan Tabel 4.11, hasil pengujian validitas pada
variabel Akses Permodalan menunjukkan bahwa seluruh item
pernyataan, mulai dari item ke-1 hingga item ke-2, memiliki nilai r

hitung yang lebih besar dari r tabel sebesar 0,1966. Dengan
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demikian, seluruh item pernyataan pada variabel Akses Permodalan
dinyatakan valid.

B. Penyerapan Tenaga Kerja

Tabel 4.14
Hasil Uji Validitas Penyerapan Tenaga Kerja
Variabel Item r hitung r tabel Status

TK1 0,608 0,1966 Valid
TK2 0,530 0,1966 Valid
TK3 0,691 0,1966 Valid
TK4 0,654 0,1966 Valid
TK5 0,473 0,1966 Valid

TK6 0,468 0,1966 Valid
Sumber Data Primer diolah: 2026 (SPSS)
Berdasarkan Tabel 4.12, hasil uji validitas menunjukkan

Penyerapan Tenaga Kerja

bahwa seluruh item pernyataan pada variabel Penyerapan Tenaga
Kerja, yaitu item ke-7 sampai dengan item ke-12, memiliki nilai r
hitung yang lebih besar dari rtabel sebesar 0,1966. Oleh karena itu,
seluruh item pernyataan pada variabel Penyerapan Tenaga Kerja

dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai instrumen dalam

penelitian.
C. Akses Digital
Tabel 4.15
Hasil Uji Validitas Akses Digital
Variabel Item r hitung r tabel Status

AD1 0,748 0,1966 Valid
AD2 0,707 0,1966 Valid
AD3 0,601 0,1966 Valid
AD4 0,637 0,1966 Valid
AD5 0,601 0,1966 Valid

AD6 0,633 0,1966 Valid
Sumber Data Primer diolah: 2026 (SPSS)

Akses Digital
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Berdasarkan Tabel 4.13, hasil pengujian validitas pada
variabel Akses Digital menunjukkan bahwa seluruh item
pernyataan, yaitu item ke-13 hingga ke-16, memiliki nilai r hitung
yang lebih besar dibandingkan dengan nilai rtabel sebesar 0,1966.
Dengan demikian, seluruh item pernyataan pada variabel Akses
Digital dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam penelitian.

D. Kesejahteraan Pelaku UMKM
Tabel 4.16
Hasil Uji Validitas Kesejahteraan Pelaku UMKM

Variabel Item r hitung r tabel Status
KP1 0,534 0,1966 Valid
KP2 0,638 0,1966 Valid

Kesejahteraan Pelaku KP3 0,690 0,1966 Valid
UMKM KP4 0,654 0,1966 Valid

KP5 0,625 0,1966 Valid

KP6 0,742 0,1966 Valid

Sumber Data Primer diolah: 2026 (SPSS)

Berdasarkan Tabel 4.14, hasil pengujian validitas
menunjukkan bahwa - seluruh -item pernyataan pada variabel
Kesejahteraan Pelaku UMKM, mulai dari item ke-19 sampai dengan
item ke-24, memiliki nilai r hitung yang lebih besar dari r tabel
sebesar 0,1966. Dengan demikian, seluruh item pernyataan tersebut

dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai instrumen penelitian.

4.4.2 Hasil Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui tingkat

kecerahan instrumen yang digunakan dalam kuesioner penelitian
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(Ghozali, 2021). Instrumen dikatakan reliabel apabila jawaban yang
diberikan responden terhadap setiap pernyataan menunjukkan
konsistensi dan kestabilan. Kuesioner dinyatakan memenubhi kriteria

reliabilitas apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60.

Tabel 4.17
Hasil Uji Reliabilitas
c Cronbach's Alpha Keterangan
Akses Permodalan 0,723 Reliabel
Penyerapan Tenaga Kerja 0,614 Reliabel
Akses Digital 0,737 Reliabel
Kesejahteraan Pelaku UMKM 0,735 Reliabel

Sumber Data Primer diolah: 2026 (SPSS)

Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa nilai Cronbach’s
Alpha untuk variabel Akses Permodalan sebesar 0,723, Penyerapan
Tenaga Kerja sebesar 0,614, Akses Digital sebesar 0,737, dan
Kesejahteraan Pelaku UMKM sebesar 0,735. Seluruh variabel
memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,60, sehingga dapat
disimpulkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini dinyatakan
reliabel dan instrumen penelitian mampu menghasilkan data yang

konsisten.

4.5 Hasil Uji Asumsi Klasik

4.5.1 Hasil Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data

penelitian memiliki distribusi yang normal atau tidak (Ghozali,
2021). Dalam penelitian ini, pengujian normalitas dilakukan dengan
menggunakan grafik P-plot dan histogram. Data dikatakan

berdistribusi normal apabila titik-titik pada grafik P-plot mengikuti
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atau berada di sekitar garis diagonal, sedangkan pada grafik
histogram menunjukkan pola distribusi yang menyerupai bentuk

lonceng.
Gambar 4. 3 Gambar 4. 4
Hasil Uji Normalitas ( Histogram) Hasil Uji

Normalitas (p-plot)

Ragresslon Standaraized Rasldusl

Sumber Data Primer diolah: 2026 (SPSS) ~ Sumber Data Primer diolah: 2026 (SPSS)

Histogram residual menunjukkan bahwa data residual secara
keseluruhan membentuk pola yang mendekati distribusi normal,
yang ditandai dengan bentuk kurva menyerupai lonceng. Sementara
itu, berdasarkan hasil uji P-Plot, titik-titik data sisa cenderung
mengikuti dan berada di sekitar garis diagonal. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa data sisa dalam penelitian ini berdistribusi

normal.

4.5.2 Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada atau

tidaknya hubungan atau korelasi antarvariabel independen dalam
model regresi. Model regresi yang baik adalah model yang tidak

mengalami korelasi antarvariabel bebas (Ghozali, 2021). Adapun
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hasil pengujian multikolinearitas dalam penelitian ini disajikan
sebagai berikut:
Tabel 4.18
Hasil Uji Multikolinearitas

Model Colinearity Statistic
Tollerance VIF
Akses Permodalan (X1) 0,805 1,243
Penyerapan Tenaga Kerja (X2) 0,774 1,292
Akses Digital (X3) 0,782 1,278

Sumber Data Primer diolah: 2026 (SPSS)

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai VIF variabel
Akses Permodalan sebesar 1,243 < 10, variabel Penyerapan Tenaga
Kerja sebesar 1,292 < 10, dan variabel Akses Digital sebesar 1,278
< 10. Selain itu, nilai tolerance variabel Akses Permodalan sebesar
0,805 > 0,10, variabel Penyerapan Tenaga Kerja sebesar 0,774 >
0,10, dan variabel Akses Digital sebesar 0,782 > 0,10. Berdasarkan
hasil tersebut, dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi multikolinearitas

antarvariabel independen dalam model regresi.

4.5.3 Hasil Uji Heterokedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah

terdapat ketidaksamaan varians residual dalam model regresi
(Ghozali, 2021). Pengujian dapat dilakukan menggunakan uji
Glejser, dengan kriteria bahwa seluruh variabel memiliki nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05. Selain itu, uji heteroskedastisitas
juga dapat dilihat melalui grafik Scatterplot, yaitu dengan

memperhatikan pola penyebaran data. Data dikatakan tidak
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mengalami heteroskedastisitas apabila titik-titik menyebar secara
merata dan tidak membentuk pola tertentu atau tidak saling
berdekatan. Berikut merupakan hasil uji heteroskedastisitas.

Tabel 4. 19
Hasil Uji Heterokedastisitas

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients t
Model B Std. Error Beta Sig.

1 (Constant) | 3,080 | 1,288 2,391 | 0,019
Akses -0,044 | 0,044 -0,112 -0,997 | 0,321
Permodalan(X1)
Penyerapan -0,045 | 0,063 -0,082 -0,713 | 0,478
Tenaga Kerja
(X2)
Akses Digital 0,005 | 0,052 0,012 0,101 0,919
(X3)

Sumber Data Primer diolah: 2026 (SPSS)
Berdasarkan tabel di-atas dapat dilihat bahwa nilai koefisien

signifikansi dengan menggunakan uji Glejser pada variabel Akses
Permodalan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,321 > 0,05,
variabel Penyerapan Tenaga Kerja memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,478 > 0,05, dan variabel Akses Digital memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,919 > 0,05. Dengan demikian, seluruh
variabel memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan dalam

penelitian ini tidak menunjukkan adanya gejala heteroskedastisitas.
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Gambar 4. 5
Uji Heterokedastisita ( Scatterplot )

Scatterplot
Dependent Variable: Y
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Regression Standardized Predicted Value

Sumber Data Primer diolah: 2026 (SPSS)
Berdasarkan gambar di atas yang menunjukkan hasil uji

heteroskedastisitas melalui scatterplot, dapat disimpulkan bahwa
titik-titik pada scatterplot tersebar secara acak dan tidak membentuk
pola tertentu. Titik-titik tersebut juga menyebar di atas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak

terdapat gejala heteroskedastisitas pada model regresi.

4.6 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui
pengaruh Akses Permodalan (X1), Penyerapan Tenaga Kerja (X2), dan
Akses Digital (X3) terhadap Kesejahteraan Pelaku UMKM (Y) pada usaha
emping melinjo di Kabupaten Pidie. Analisis ini bertujuan untuk mengukur
besarnya pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen. Melalui model regresi linier berganda, pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen dapat diketahui, baik secara parsial

maupun simultan.
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Tabel 4. 20
Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients ¢ .

Model B |Std. Error Beta 319

1 (Constant) 6,050 | 2,124 2.848 0,005

Akses 0,088 | 0,073 0112 1,215 0,227

Permodalan(X1)

Penyerapan Tenaga| 0,395 | 0,105 0,354 3,779 0,000
Kerja (X2)

Akses Digital (X3)| 0,258 | 0,086 0,278 2,987 0,004

Sumber Data Primer diolah: 2026 (SPSS)

tabel di atas, maka dapat diukur persamaan regresi linear

berganda sebagai berikut:

Y:(l‘f'BlX1+BzX2+B3X3+C
Y =6,050 + 0,088X: +0,395X> +0,258X5 + ¢

Berdasarkan persamaan regresi linear berganda tersebut,

maka masing-masing variabel dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.

2.

Konstanta (o), nilai konstanta sebesar 6,050 menunjukkan
bahwa apabila variabel Akses Permodalan, Penyerapan Tenaga
Kerja, dan Akses Digital bernilai nol, maka nilai variabel
Kesejahteraan Pelaku UMKM adalah sebesar 6,050.

Variabel Akses Permodalan (X:), koefisien regresi Akses
Permodalan sebesar 0,088 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan Akses Permodalan sebesar satu satuan, dengan
asumsi variabel Penyerapan Tenaga Kerja dan Akses Digital
dianggap konstan, maka Kesejahteraan Pelaku UMKM akan
meningkat sebesar 0,088 satuan. Koefisien regresi yang bernilai
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3.

4.

positif menunjukkan bahwa peningkatan Akses Permodalan
akan diikuti oleh peningkatan Kesejahteraan Pelaku UMKM.
Variabel Penyerapan Tenaga Kerja (X:2), oefisien regresi
Penyerapan Tenaga Kerja sebesar 0,395 menunjukkan bahwa
setiap peningkatan Penyerapan Tenaga Kerja sebesar satu
satuan, dengan asumsi variabel Akses Permodalan dan Akses
Digital dianggap konstan, maka Kesejahteraan Pelaku UMKM
akan meningkat sebesar 0,395 satuan. Koefisien regresi yang
bernilai positif menunjukkan bahwa peningkatan Penyerapan
Tenaga Kerja akan diikuti oleh peningkatan Kesejahteraan
Pelaku UMKM.

Variabel Akses Digital (X3), toefisien regresi Akses Digital
sebesar 0,258 menunjukkan bahwa setiap peningkatan Akses
Digital sebesar satu satuan, dengan asumsi variabel Akses
Permodalan dan Penyerapan Tenaga Kerja dianggap konstan,
maka Kesejahteraan Pelaku UMKM akan meningkat sebesar
0,258 satuan. Koefisien regresi yang bernilai positif
menunjukkan bahwa peningkatan Akses Digital akan diikuti
oleh peningkatan Kesejahteraan Pelaku UMKM.

4.7 Hasil Pengujian Hipotesis
4.7.1 Hasil Uji T (Parsial)

Berdasarkan hasil uji t (uji parsial) melalui analisis regresi

linier berganda, diperoleh hasil mengenai pengaruh Akses

Permodalan (X1), Penyerapan Tenaga Kerja (X2), dan Akses Digital
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(X3) terhadap Kesejahteraan Pelaku UMKM (YY) pada usaha emping
melinjo di Kabupaten Pidie. Pengujian hipotesis dilakukan dengan
membandingkan nilai thitung dan t tabel pada tingkat signifikansi
0,05 menggunakan uji dua sisi. Derajat kebebasan dihitung dengan
rumus df = n — k — 1, sehingga diperoleh df = 100 — 3 — 1 = 96,
dengan n merupakan jumlah sampel dan k adalah jumlah variabel
independen. Berdasarkan tabel distribusi t, diperoleh nilai t tabel
sebesar 1,984. Kriteria pengujian menunjukkan bahwa apabila nilai
thitung < t tabel maka Ho diterima, sedangkan apabila nilai thitung >
t tabel maka Ho ditolak. Hasil pengujian secara parsial dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 4. 21
Hasil Uji T (Parsial)
Sig.
Model t y . Keterangan
Coefficient
(Constant) 2,848 0,005
/Akses Permodalan (X1) 1,215 0,227 Tidak
Berpengaruh

Penyerapan Tenaga Kerja 3.7(3 0,001 Berpengaruh
(X2)
IAkses Digital 2,987 0,004 Berpengaruh

Sumber Data Primer diolah: 2026 (SPSS)
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Variabel Akses Permodalan (X1) terhadap Kesejahteraan Pelaku
UMKM (Y).
Berdasarkan hasil uji t, variabel Akses Permodalan
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,227 > 0,05 dan nilai t

hitung sebesar 1,215, di mana nilai tersebut lebih kecil
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dibandingkan dengan t tabel sebesar 1,984. Dengan demikian,
H1 ditolak dan HO1 diterima, yang berarti Akses Permodalan
tidak berpengaruh signifikan terhadap Kesejahteraan Pelaku
UMKM.

2. Variabel Penyerapan Tenaga Kerja (X2) terhadap Kesejahteraan
Pelaku UMKM (). Hasil pengujian secara parsial menunjukkan
bahwa variabel Penyerapan Tenaga Kerja memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 serta nilai t hitung sebesar
3,779, yang lebih besar dari t tabel sebesar 1,984. Berdasarkan
hasil tersebut, maka H2 diterima dan HO2 ditolak, sehingga dapat
disimpulkan bahwa Penyerapan Tenaga Kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kesejahteraan Pelaku UMKM.

3. Variabel Akses Digital (X3) terhadap Kesejahteraan Pelaku

UMKM (Y)
Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa variabel
Akses Digital memiliki nilai signifikansi sebesar 0,004 < 0,05
serta nilai t hitung sebesar 2,987, yang lebih besar dari t tabel
sebesar 1,984. Berdasarkan hasil tersebut, maka H3 diterima dan
HO3 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa Akses Digital
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesejahteraan
Pelaku UMKM.

4.7.2 Hasil Uji F (Simultan)

Uji simultan (uji F) dilakukan untuk mengetahui apakah
seluruh variabel independen secara bersama-sama memiliki

pengaruh terhadap variabel dependen. Dengan demikian, uji F
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digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara
simultan terhadap variabel dependen. Adapun hasil pengujian yang

diperoleh dalam penelitian ini disajikan sebagai berikut.

Tabel 4. 22
Hasil Uji F (Simultan)
Model Sum of of Mean Square F Sig.
Squares
1 Regression 166,560 3 55,520 17,073 | 0,001°
Residual 312,190 96 3,252
Total 478,750 99

Sumber Data Primer diolah: 2026 (SPSS)

Berdasarkan hasil uji F pada tabel di atas, diperoleh nilai
Fnitung Sebesar 17,073, sedangkan nilai Fabel Sebesar 2,70. Nilai
tersebut diperoleh berdasarkan derajat kebebasan, yaitu dfl = 3 yang
merupakan jumlah variabel independen dan df2 = 96 yang dihitung
dari jumlah sampel dikurangi jumlah variabel independen dan satu
(100=3 — 1 = 96). Karena nilai Fnitung lebih besar dari Ftabel (17,073
> 2,70) serta nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa Akses Permodalan (X1), Penyerapan Tenaga
Kerja (X2), dan Akses Digital (X3) secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap Kesejahteraan Pelaku UMKM (Y).
Dengan demikian, H4 diterima dan Ho4 ditolak, yang menunjukkan
adanya pengaruh secara simultan antara Akses Permodalan,
Penyerapan Tenaga Kerja, dan Akses Digital terhadap Kesejahteraan
Pelaku UMKM

4.7.3 Uji Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui
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seberapa besar kemampuan variabel independen dalam menjelaskan
perubahan atau variasi pada variabel dependen. Nilai R? yang
mendekati angka 1 menunjukkan bahwa kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan variabel dependen semakin besar.

Tabel 4. 23
Koefisien Determinasi (R?)

R RSquare | Adjusted R [Std. Error of the
Square Estimate
0,586 0,348 0,32 1,803

Sumber Data Primer diolah: 2026 (SPSS)
Berdasarkan tabel di atas, nilai koefisien determinasi (R?)

sebesar 0,348 atau 34,8% menunjukkan bahwa variabel independen,
yaitu Akses Permodalan, Penyerapan Tenaga Kerja, dan Akses
Digital, mampu menjelaskan variasi pada variabel Kesejahteraan
Pelaku UMKM sebesar 34,8%. Sementara sisanya sebesar 65,2%

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian ini.

4.8 Pembahasan Hasil Penelitian
4.8.1 Pengaruh Akses Permodalan Terhadap Kesejahteraan
Pelaku UMKM Emping Melinjo Di Kabupaten Pidie

Berdasarkan hasil uji statistik secara parsial, variabel Akses
Permodalan (X1) menunjukkan nilai t hitung lebih kecil dari t tabel
(1,215 < 1,984) dan nilai signifikansi sebesar (0,227 > 0,05). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa Akses Permodalan tidak
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Kesejahteraan Pelaku
UMKM Emping Melinjo di Kabupaten Pidie.

Akses permodalan tidak berpengaruh signifikan terhadap
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kesejahteraan pelaku UMKM emping melinjo di Kabupaten Pidie.
Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar pelaku UMKM
menggunakan modal sendiri dalam menjalankan usahanya, yaitu
sebanyak 70 orang atau sebesar 70%. Sementara itu, sebanyak 21
orang atau 21% menggunakan modal dari bank atau pinjaman dan 9
orang atau 9% menggunakan modal dari keluarga atau kerabat.
Tidak terdapat bantuan responden yang menggunakan modal dari
koperasi-maupun pemerintah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
pelaku UMKM emping melinjo lebih banyak mengandalkan modal
sendiri dalam menjalankan kegiatan usahanya.

Secara teoritis, akses permodalan dapat membantu pelaku
UMKM dalam menjalankan kegiatan usaha, memenuhi kebutuhan
operasional, serta mengembangkan usaha. Ketersediaan modal yang
memadai dapat memberikan peluang bagi pelaku usaha untuk
meningkatkan kapasitas produksi dan mengembangkan kegiatan
usahanya. Namun, hasil penelitian ini ‘menunjukkan bahwa akses
permodalan belum memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
kesejahteraan pelaku UMKM emping melinjo. Hal ini dapat
disebabkan karena sebagian besar responden menggunakan modal
sendiri, sehingga akses terhadap sumber pembiayaan dari luar usaha
belum menjadi faktor utama dalam menentukan tingkat
kesejahteraan pelaku UMKM. Selain itu, kesejahteraan pelaku
UMKM tidak hanya ditentukan oleh akses terhadap modal, tetapi
juga dipengaruhi oleh kemampuan pelaku usaha dalam

meningkatkan pendapatan, mengembangkan usaha, dan memenubhi
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kebutuhan dasar. Dengan demikian, adanya akses permodalan belum
tentu secara langsung meningkatkan kesejahteraan apabila modal
yang tersedia belum mampu meningkatkan pendapatan maupun
perkembangan usaha secara optimal.

Berdasarkan kondisi di lapangan, sebagian pelaku UMKM
emping melinjo memperoleh modal melalui pinjaman bank. Namun
akses permodalan tersebut belum berpengaruh signifikan terhadap
kesejahteraan - karena modal yang diperoleh belum tentu
meningkatkan keuntungan usaha secara optimal. Selain itu, adanya
kewajiban pembayaran pinjaman dapat mengurangi pendapatan
yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan lainnya. Dengan
demikian, akses permodalan saja belum cukup untuk meningkatkan
kesejahteraan pelaku UMKM secara signifikan.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Dassucik
dan Rasyidi (2025) yang menunjukkan bahwa struktur modal dan
aksesibilitas  pembiayaan  berpengaruh  positif  terhadap
pengembangan usaha dan kesejahteraan ekonomi UMKM.
Perbedaan hasil tersebut dapat terjadi karena karakteristik responden
dan kondisi sumber modal yang digunakan dalam penelitian
berbeda. Pada penelitian ini, sebagian besar pelaku UMKM emping
melinjo menggunakan modal sendiri, sehingga akses terhadap
pembiayaan eksternal belum menjadi faktor yang secara signifikan
mempengaruhi kesejahteraan pelaku UMKM.
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4.8.2 Pengaruh Penyerapan Tenaga Kerja Terhadap
Kesejahteraan Pelaku UMKM Emping Melinjo Di
Kabupaten Pidie

Berdasarkan hasil uji statistik secara parsial, variabel
Penyerapan Tenaga Kerja (X2) menunjukkan nilai t hitung lebih
besar dari t tabel (3,779 > 1,984) dan nilai signifikansi sebesar (0,001
< 0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Penyerapan
Tenaga Kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsial
terhadap Kesejahteraan Pelaku UMKM Emping Melinjo di
Kabupaten Pidie.

Penyerapan tenaga kerja pada UMKM emping melinjo
menunjukkan kemampuan usaha dalam menyediakan kesempatan
kerja bagi masyarakat sekaligus mendukung kegiatan produksi.
Semakin besar kemampuan UMKM dalam menyerap tenaga kerja,
maka semakin menunjukkan adanya perkembangan kegiatan usaha
dan peningkatan aktivitas produksi. Kondisi tersebut dapat
mendorong peningkatan jumlah produksi, memperluas pemasaran,
serta meningkatkan kemampuan usaha dalam memenuhi permintaan
terhadap produk emping melinjo. Dengan demikian, semakin
meningkatnya kegiatan usaha tersebut, peluang pelaku UMKM
memperoleh omzet dan keuntungan yang lebih besar juga semakin
terbuka. Tenaga kerja yang baik maka dia akan mampu memberikan
kesempatan yang lebih besar kepada tenaga kerja yang lain yang
bekerja di usaha tersebut, akhirnya dapat meningkatkan

pertumbuhan ekonomi melalui penyerapan tenaga kerja yang besar,
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dengan penyerapan tenaga kerja yang besar, produktifitas yang besar
nantinya upah juga akan ikut meningkat, secara simultan masyarakat
di pidie secara berlanjut, maka kegiatan UMKM melinjo pada masa
panjang akan meninngkatkan kualitas kerja UMKM di Kabupaten
Pidie.

Secara teoritis,  penyerapan - tenaga kerja merupakan
kemampuan suatu usaha dalam menyediakan kesempatan kerja bagi
masyarakat yang membutuhkan pekerjaan. Menurut Todaro (2003)
dalam Prasetyo & Huda (2020), penyerapan energi Kkerja
menggambarkan tersedianya lapangan pekerjaan yang dapat diisi
oleh angkatan kerja sehingga masyarakat dapat berpartisipasi dalam
kegiatan ekonomi yang produktif. Dalam konteks UMKM,
peningkatan jumlah tenaga kerja yang digunakan menunjukkan
adanya perkembangan usaha dan peningkatan aktivitas produksi.

Hubungan tersebut dapat dilihat dari kemampuan usaha
dalam menghasilkan pendapatan. Ketika UMKM emping melinjo
mampu menyerap lebih banyak tenaga kerja, hal tersebut
menunjukkan bahwa kegiatan produksi dan permintaan terhadap
produk berkembang. Perkembangan tersebut dapat meningkatkan
omzet dan keuntungan usaha. Peningkatan keuntungan kemudian
dapat memperkuat kemampuan pelaku UMKM dalam memenuhi
kebutuhan hidup, meningkatkan kualitas pendidikan keluarga,
memperbaiki kondisi tempat tinggal, serta meningkatkan standar
hidup secara keseluruhan. Dengan demikian, semakin tinggi

kemampuan UMKM dalam menyerap tenaga kerja, semakin besar
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pula peluang peningkatan kesejahteraan pelaku usaha.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Aliyah (2022)
yang menunjukkan bahwa UMKM memiliki peran penting dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan
pendapatan, penyerapan tenaga kerja, pengurangan kemiskinan,
serta pertumbuhan ekonomi masyarakat. Selain itu, hasil penelitian
ini juga didukung oleh Rifani (2022) yang menunjukkan bahwa
UMKM berperan dalam penyerapan energi kerja dan bahwa tingkat
upah yang sesuai dengan jam kerja menjadi salah satu faktor yang
menarik masyarakat untuk bekerja di UMKM. Penelitian Putranto
dkk. (2025) yang menunjukkan besarnya kontribusi UMKM
terhadap penyerapan tenaga kerja di Indonesia serta Hasyim et al.
(2023) yang menemukan bahwa perkembangan satuan usaha
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan penyerapan tenaga

kerja.

4.8.3 Pengaruh Akses Digital Terhadap Kesejahteraan Pelaku
UMKM Emping Melinjo Di Kabupaten Pidie

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial, variabel Akses
Digital (X3) memperoleh nilai t hitung sebesar 2,987, yang lebih
besar dibandingkan t tabel sebesar 1,984. Selain itu, nilai signifikansi
sebesar 0,004 lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa Akses Digital (X3) mempunyai pengaruh positif
dan signifikan secara parsial terhadap Kesejahteraan Pelaku UMKM

Emping Melinjo di Kabupaten Pidie.
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Jika dilihat berdasarkan hasil penelitian, akses digital
memberikan kemudahan bagi pelaku UMKM emping melinjo dalam
mendukung kegiatan usaha, terutama dalam memperoleh informasi,
melakukan komunikasi dengan konsumen, dan memasarkan produk.
Pemanfaatan media digital - dapat membantu pelaku usaha
memperkenalkan produk emping melinjo kepada konsumen yang
lebih luas sehingga pemasaran tidak hanya bergantung pada
konsumen di sekitar tempat usaha. Dengan  semakin luasnya
jangkauan pemasaran, peluang pelaku UMKM untuk meningkatkan
penjualan dan pendapatan usaha juga semakin besar.

Secara teoritis, akses digital merupakan kemampuan pelaku
UMKM dalam mengakses dan memanfaatkan teknologi digital
untuk mendukung aktivitas usahanya. Akses digital tidak hanya
berkaitan dengan ketersediaan jaringan internet dan perangkat
teknologi, tetapi juga kemampuan pelaku usaha dalam
memanfaatkan teknologi  untuk ~memperoleh informasi usaha,
melakukan  komunikasi  bisnis, memasarkan produk, dan
menjangkau pasar yang lebih luas. Dalam kaitannya dengan
kesejahteraan, akses digital dapat membantu meningkatkan
efektivitas pemasaran, memperluas jangkauan pasar, mempercepat
transaksi, dan meningkatkan efisiensi kegiatan usaha. Pemanfaatan
media sosial, marketplace, dan platform digital lainnya dapat
membuka peluang bagi UMKM untuk memperoleh pelanggan yang
lebih luas sehingga dapat meningkatkan volume penjualan dan

pendapatan usaha. Peningkatan pendapatan tersebut selanjutnya
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dapat meningkatkan kemampuan pelaku UMKM dalam memenubhi
kebutuhan  hidup, membiayai pendidikan keluarga, dan
meningkatkan kualitas hidup.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Warsiyah
(2023) yang menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital
dapat meningkatkan efisiensi operasional, memperluas akses pasar,
meningkatkan penjualan, dan memperkuat daya saing UMKM. Hasil
penelitian ini juga sejalan dengan Sholikin (2024) yang menjelaskan
bahwa digitalisasi membuka peluang bagi UMKM untuk
meningkatkan produktivitas dan memperluas pasar. Selain itu,
penelitian Dewi dan Masdiantini (2023) menunjukkan bahwa
pemanfaatan teknologi digital seperti e-pay dan e-commerce
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat dipahami
bahwa semakin baik akses dan pemanfaatan teknologi digital oleh
pelaku UMKM emping melinjo, maka semakin besar peluang usaha
untuk memperluas pemasaran, meningkatkan penjualan, dan
memperoleh pendapatan yang lebih baik. Peningkatan pendapatan
tersebut pada akhirnya dapat mendukung kemampuan pelaku
UMKM dalam memenuhi kebutuhan hidup sehingga berdampak
pada peningkatan kesejahteraan. Dengan demikian, Akses Digital
terbukti menjadi salah satu faktor yang berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kesejahteraan Pelaku UMKM Emping Melinjo
di Kabupaten Pidie.
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4.8.4 Pengaruh Akses Permodalan, Penyerapan Tenaga Kerja,
Dan Akses Digital Secara Simultan Terhadap Kesejahteraan
Pelaku UMKM Emping Melinjo Di Kabupaten Pidie

Berdasarkan hasil pengujian secara simultan melalui uji F
diperoleh nilai Fhitung sebesar 17,073, sedangkan nilai Ftabel
sebesar 2,70. Karena nilai F hitung lebih besar dari F tabel (17,073
> 2,70) dan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa Akses Permodalan (X1), Penyerapan Tenaga
Kerja (X2), dan Akses Digital (X3) secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap Kesejahteraan Pelaku UMKM Emping Melinjo
di Kabupaten Pidie. Dengan demikian, HO4 ditolak dan Ha4
diterima.

Secara bersama-sama, Akses Permodalan, Penyerapan
Tenaga Kerja, dan Akses Digital memiliki peranan dalam
meningkatkan kesejahteraan pelaku UMKM emping melinjo di
Kabupaten Pidie. Variabel ketiga tersebut menggambarkan beberapa
aspek yang dapat mendukung perkembangan kegiatan usaha. Akses
permodalan berkaitan dengan kemampuan pelaku usaha dalam
memperoleh dan menggunakan sumber modal untuk menjalankan
kegiatan usahanya. Penyerapan tenaga kerja berkaitan dengan
kemampuan UMKM dalam menyediakan kesempatan kerja
sekaligus mendukung kegiatan produksi. Sementara itu, akses digital
dapat membantu pelaku usaha dalam memperoleh informasi,
melakukan promosi, memperluas jangkauan pemasaran, dan

menjangkau konsumen yang lebih luas.
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Jika ketiga aspek tersebut berjalan secara bersamaan, maka
dapat mendukung perkembangan usaha emping melinjo. Modal
dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan usaha dan mendukung
kegiatan produksi, tenaga kerja membantu pelaksanaan proses
produksi, sedangkan akses digital dapat memperluas pemasaran dan
menjangkau pasar. Perkembangan kegiatan usaha tersebut pada
akhirnya dapat' meningkatkan peluang penjualan dan pendapatan
yang diperoleh pelaku UMKM. Peningkatan pendapatan kemudian
dapat membantu pelaku usaha memenuhi kebutuhan hidup dan
meningkatkan kondisi ekonomi keluarga, sehingga berkontribusi
terhadap kesejahteraan pelaku UMKM.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa nilai R Square
sebesar 0,348 atau 34,8%. Hal ini berarti bahwa Akses Permodalan,
Penyerapan Tenaga Kerja, dan Akses Digital secara bersama-sama
mampu menjelaskan variasi Kesejahteraan Pelaku UMKM Emping
Melinjo di Kabupaten Pidie sebesar 34,8%, sedangkan sisanya
sebesar 65,2% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar variabel
yang digunakan dalam penelitian ini. Nilai Adjusted R Square
sebesar 0,328 atau 32,8% menunjukkan bahwa setelah disesuaikan
dengan jumlah variabel dan sampel penelitian, kemampuan ketiga
variabel independen dalam menjelaskan variabel kesejahteraan
adalah sebesar 32,8%.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Maha dan
Ompusunggu (2023) yang menunjukkan bahwa pemberdayaan dan
kinerja UMKM berpengaruh positif terhadap kesejahteraan pelaku
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UMKM. Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa dukungan
permodalan, pelatihan, pendampingan, promosi, dan pengembangan
keterampilan dapat meningkatkan kinerja usaha sekaligus
mendorong peningkatan kesejahteraan pelaku UMKM. Hasil
tersebut mendukung penelitian ini bahwa faktor-faktor yang
berkaitan dengan pengembangan kegiatan usaha dapat secara
bersama-sama ‘berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan
pelaku UMKM.

Berdasarkan hasil tersebut, dapat dipahami bahwa
kesejahteraan pelaku UMKM emping melinjo di Kabupaten Pidie
tidak hanya berkaitan dengan satu faktor saja, tetapi dapat
dipengaruhi oleh kombinasi berbagai aspek dalam kegiatan usaha.
Meskipun secara parsial Akses Permodalan tidak menunjukkan
pengaruh yang signifikan, ketika Akses Permodalan, Penyerapan
Tenaga Kerja, dan Akses Digital diuji secara bersama-sama,
ketiganya terbukti berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan.
Dengan demikian, pengembangan UMKM emping melinjo perlu
dilakukan secara terpadu melalui penguatan aspek permodalan,
peningkatan kemampuan menyerap tenaga kerja, serta pemanfaatan
teknologi digital untuk mendukung pemasaran dan perkembangan

usaha.
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BAB V
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Pengaruh Akses
Permodalan, Penyerapan Tenaga Kerja, dan Akses Digital
terhadap Kesejahteraan Pelaku- UMKM Emping Melinjo di
Kabupaten Pidie”, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Akses Permodalan (X1) tidak berpengaruh signifikan
terhadap Kesejahteraan Pelaku UMKM Emping Melinjo di
Kabupaten Pidie. Hal ini menunjukkan bahwa akses
permodalan yang dimiliki pelaku UMKM belum
memberikan  pengaruh yang signifikan  terhadap
peningkatan kesejahteraan pelaku UMKM emping melinjo
di Kabupaten Pidie.

2. Penyerapan Tenaga Kerja (X2) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kesejahteraan Pelaku UMKM Emping
Melinjo di Kabupaten Pidie. Artinya, semakin baik
kemampuan UMKM dalam menyerap tenaga kerja, maka
semakin besar pula peluang peningkatan kesejahteraan
pelaku UMKM emping melinjo di Kabupaten Pidie.

3. Akses Digital (X3) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kesejahteraan Pelaku UMKM Emping Melinjo di
Kabupaten Pidie. Artinya, semakin baik akses dan
pemanfaatan teknologi digital dalam kegiatan usaha, maka

semakin besar pula peluang peningkatan kesejahteraan
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pelaku UMKM emping melinjo di Kabupaten Pidie.

4. Secara simultan, Akses Permodalan (X1), Penyerapan
Tenaga Kerja (X2), dan Akses Digital (X3) berpengaruh
signifikan terhadap Kesejahteraan Pelaku UMKM Emping
Melinjo di Kabupaten Pidie. Hal ini menunjukkan bahwa
ketiga variabel tersebut secara bersama-sama memiliki
pengaruh terhadap kesejahteraan pelaku UMKM emping

melinjo di Kabupaten Pidie.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti

memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi pelaku UMKM emping melinjo, diharapkan dapat
meningkatkan pengelolaan dan pengembangan usaha dengan
memanfaatkan modal secara lebih produktif, meningkatkan
kemampuan dalam  mengelola tenaga kerja, serta
mengoptimalkan penggunaan teknologi digital sebagai sarana
pemasaran dan promosi. Pemanfaatan media digital seperti
media sosial dan marketplace dapat dilakukan untuk memperluas
jangkauan  pemasaran,  meningkatkan  penjualan, dan
memperoleh konsumen yang lebih luas sehingga dapat
mendukung peningkatan pendapatan dan kesejahteraan.

2. Bagi pemerintah daerah, diharapkan dapat meningkatkan
dukungan pelaku terhadap UMKM emping melinjo di
Kabupaten Pidie melalui kemudahan akses pembiayaan,

pendampingan pengelolaan usaha, pelatihan keterampilan
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tenaga kerja, serta pelatihan pemasaran dan literasi digital.
Dukungan tersebut diharapkan dapat membantu pelaku UMKM
mengembangkan usaha secara lebih optimal dan meningkatkan
kesejahteraan.

Bagi masyarakat, diharapkan dapat mendukung keberadaan
UMKM emping melinjo sebagai-salah satu usaha berbasis
potensi lokal Kabupaten Pidie dengan meningkatkan
penggunaan dan promosi produk lokal. Dukungan masyarakat
terhadap produk emping melinjo dapat membantu memperluas
pasar dan meningkatkan keinginan usaha.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan
penelitian dengan menambahkan variabel lain yang berpotensi
mempengaruhi kesejahteraan pelaku UMKM. Hal ini karena
Akses Permodalan, Penyerapan Tenaga Kerja, dan Akses Digital
dalam penelitian ini hanya mampu menjelaskan sebesar 34,8%
variasi kesejahteraan, sedangkan 65,2% dipengaruhi oleh faktor
lain di luar penelitian. Penelitian selanjutnya dapat
mempertimbangkan variabel seperti pendapatan usaha,
produktivitas, keterampilan, ~pengalaman usaha, inovasi,

pemasaran, dan dukungan pemerintah.
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Lampiran 1: Pedoman Kuesioner

LAMPIRAN

Assalamu'alaikum  warahmatullahi ~ wabarakatuh.  Izinkan  saya
memperkenalkan diri, saya Indina Fitriah Zulfa, mahasiswa Program Studi
Ilmu Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, yang saat ini sedang melakukan penelitian
sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi
dengan judul “Pengaruh Akses Permodalan, Penyerapan Tenaga Kerja,
dan Akses Digital terhadap Kesejahteraan Pelaku UMKM Emping Melinjo
di Kabupaten Pidie.” Sehubungan dengan penelitian ini, saya mohon
kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk meluangkan waktu dalam mengisi
kuesioner penelitian yang telah disediakan. Seluruh informasi yang
diberikan akan digunakan semata-mata untuk kepentingan akademik,
dijaga kerahasiaannya, dan tidak akan digunakan di luar kepentingan
penelitian.

Oleh karena itu, saya sangat mengharapkan kesediaan Bapak/lbu/Saudara/i
untuk memberikan jawaban yang jujur, objektif, dan sesuai dengan kondisi
serta pengalaman yang sebenarnya. Tidak ada jawaban yang benar atau
salah dalam pengisian kuesioner ini. Setiap jawaban yang diberikan akan
sangat membantu dalam proses penyelesaian penelitian ini. Atas waktu,
perhatian, dan kesediaan Bapak/lIbu/Saudara/i untuk berpartisipasi dalam
penelitian ini, saya mengucapkan terima kasih. Wassalamu'alaikum

warahmatullahi wabarakatuh.
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Lampiran 2: Daftar Pernyataan Kuesioner

KUESIONER PENELITIAN

IDENTITAS RESPONDEN:
(Mohon diisi dengan memberi tanda (v/) pada jawaban yang sesuai.)
1. Nama Responden (Opsional) : ...ccceeeciiiieveiiiice e

2. Jenis Kelamin

o [ Laki-Laki
e [ Perempuan

3. Usia

e [1<25Tahun
e [125-34 Tahun
e [135-44 Tahun
e [145-54 Tahun
e [1>55 Tahun

4. Pendidikan Terakhir

e [1Tidak Sekolah

e [1SD/Sederajat

o [ SMP/Sederajat

o [0 SMA/SMK/Sederajat
e [JDiploma (D1-D3)

e [ Sarjana (S1)

e [ Pascasarjana (S2/S3)

5. Lama Garis Usaha Emping Melinjo

e [I<1Tahun
e [11-5Tahun
e [16-10 Tahun
e [1>10Tahun
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6. Jumlah Tenaga Kerja yang Dimiliki

e [ Tidak ada
e [11-2Orang
e [13-50rang
e [1>50rang

7. Rata-rata Omzet Usaha per Bulan

e [1<Rp5.000.000
e [1Rp5.000.000-Rp10.000.000
e [1Rp10.000.001-Rp25.000.000
e [1>Rp25.000.000
8. Sumber Modal Usaha
e [J Modal Sendiri
e [1Bank Pinjaman
e [1 Koperasi
e [] Bantuan Pemerintah
o [ Keluarga/Kerabat
o [ILainNya: co.covievecvieieieeeeeens
9. / Media Digital yang Digunakan dalam Usaha
e [1Adaapa
e [] Facebook
e [ Instagram
e [ TikTok
e [ Marketplace (Shopee/Tokopedia, dil.)
e [ Tidak menggunakan media digital
10. Lokasi Usaha

o DESA: i
o Kecamatan : ....cccccvvvvervreviviiiiiieieeen
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Petunjuk Pengisian Kuesioner

Berilah tanda (V) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan
kondisi Anda.

Pilihan Keterangan:

e STS =Sangat Tidak Setuju

e TS =Tidak Setuju
o S = Setuju
e SS  =Sangat Setuju

variabel Pernyataan STIS| TS| S
Akses 1. Saya mudah  memperoleh
Permodalan informasi  mengenai ~ sumber

(X1 modal yang dapat digunakan

untuk usaha emping melinjo.

2. Saya mudah mengetahui
informasi mengenai program
atau bantuan permodalan untuk
usaha emping melinjo.

3. Persyaratan untuk memperoleh
pinjaman atau modal usaha
mudah saya pahami.

4. Proses pengajuan pinjaman atau
modal usaha mudah dilakukan.

5. Modal yang saya peroleh cukup
untuk  memenuhi  kebutuhan
usaha emping melinjo.

6. Modal yang saya miliki cukup
untuk membeli bahan baku dan
membiayai kegiatan produksi.

Penyerapan | 1. Usaha emping melinjo yang saya

Tenaga kerja jalankan mempekerjakan tenaga
(X2) kerja untuk membantu kegiatan
usaha.
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2. Jumlah tenaga kerja yang saya
pekerjakan sesuai dengan
kebutuhan kegiatan usaha.

3. Perkembangan usaha emping
melinjo yang saya jalankan
mendorong penambahan tenaga
kerja.

4. Ketika produksi usaha
meningkat, saya membutuhkan
tenaga kerja tambahan.

5. Usaha emping melinjo yang
saya jalankan memberikan
kesempatan kerja kepada
masyarakat sekitar.

6. Usaha saya memberikan peluang
kepada masyarakat sekitar untuk
memperoleh pekerjaan.

Akses Digital | 1. Saya memiliki akses internet

(X3) yang dapat digunakan untuk
mendukung _kegiatan ' usaha
emping melinjo.

2. Internet tersedia dan dapat saya
gunakan ketika menjalankan
kegiatan usaha emping melinjo.

3. Teknologi digital membantu
saya memperoleh informasi
bahan baku dan kebutuhan
usaha dengan lebih mudah.

4. Saya menggunakan media sosial
atau marketplace untuk
memasarkan produk emping
melinjo.

5. Koneksi internet yang saya
gunakan stabil saat menjalankan
kegiatan usaha secara digital.

6. Koneksi internet yang saya
gunakan jarang mengalami
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gangguan ketika digunakan
untuk kegiatan usaha.

Kesejahteraan
Pelaku
UMKM

(Y)

Pendapatan dari usaha emping
melinjo  mampu  memenuhi
kebutuhan sehari-hari keluarga
saya.

Usaha emping melinjo
memberikan kontribusi- yang
besar  terhadap  pendapatan
keluarga saya.

Keuntungan usaha
memungkinkan saya
mengembangkan usaha emping
melinjo.

Saya mampu menambah
peralatan, memperluas
pemasaran, atau meningkatkan
kapasitas produksi usaha.

Pendapatan dari usaha emping
melinjo mampu-memenuhi
kebutuhan pokok keluarga.

Pendapatan usaha saya
membantu memenuhi kebutuhan
pendidikan, ~ kesehatan,  dan
kebutuhan rumah tangga lainnya.
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Lampiran 3: Jawaban Responden

A. Akses Permodalan (X1)

TOTAL

20
17
20
13
20
20
20
18
16
19
22

24
18
21

18
19
12
18
20
19
22

18
18
11
20

16

16

Akses Permodalan (X1)

X2.3

P6

P5

X1.2

P3

P14

X1.1

P2

P1

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

126



19
20
12
19
21

19
23

19
23

13
18
23
23
22
22

17
17
21

25
22
21

19
24
19
20

14
22

22
22
21

20
22
22
23
20

28

29
30
31

32

33
34

35

36
37

38
39
40
41

42

43
44
45

46
47

48
49

50
51

52
53
54

55
56

57

58
59
60
61

62
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21

19
20
21

20
18
21

24
20
16
21

20
18
18
20
23
18
24
16
24
20
15
21

19
18
19
18
20
18
23
21

20
22
22
20

63
64
65
66
67
68

69
70
71

72
73
74

75
76
7
78
79
80

81

82

83
84

85

86
87

88
89
90
91

92

93

94
95
96
97
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21

22
19

98
99
100

B. Penyerapan Tenaga Kerja (X2)

TOTAL

21

19
21

22
22
21

24
21

24
20
18
24
18
23
18
19
22
19
21

21

18
18
21

22
19
20

Penyerapan Tenaga Kerja (X2)

X2.3

P12

P11

X2.2

P10

P9

X2.1

P8

P7

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20

21

22

23

24
25

26
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19
19
19
16
18
23
19
21

19
23
19
20
24
23
22
20
20
17
21

23
20
20
20
24
22
22
16
21

22
22
22
21

21

20
20
22
21

27
28
29
30
31

32

33
34

35

36
37

38
39
40

41

42

43
44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62
63
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21

20
21

24
24
22
20
22
19
18
19
18
18
23
23
24
21

21

22
20

17
21

20
17
20
16
19
21

23
19
22
20
20
21

23
22
20

64
65
66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82
83
84
85
86
87

88
89
90
91

92

93
94

95

96
97
98
99
100
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C. Akses Digital (X3)

TOTAL

20
21

21

18
20
21

22

20
22

23
24
24
18
23
18
19
22
22

24
23
23
20
17
22
21

18
21

22
22

15

Akses Digital (X3)

X3.3

P18

P17

X3.2

P16

P15

xX3.1

P14

P13

No

10
11
12
13
14
15
16
17

18
19
20
21

22
23

24
25
26
27

28
29

30
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18
21

17
20
16
21

24
18
21

22

22
21

21

17
21
21

22

22

19
24
21

23
17
22

24
19
21

21

21

22
21

21

19
20
22

19

31

32

33

34
35
36
37

38
39
40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50
51

52
53

54
55
56
57

58
59
60
61

62
63

64
65
66
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24

18
18
21

21

18
21

21

18
20
19
22
21

18
16
21

21

16
16
15
15
23
15
22

15
21

22

23
22

23
18
23
21

21

67
68
69
70
71

72
73

74
75
76
77
78
79
80
81

82
83

84
85

86
87
88

89

90
91

92

93

94
95

96

97

98
99

100
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D. Kesejahteraan Pelaku UMKM (Y)

TOTAL

21

19
19
24
20
21

23

24
21

24
22

24
18
21

19
17
17
18
21

21

17
19
20
22
23
21

18
24
22

17

Kesejahteraan Pelaku UMKM (Y)

Y.3

P24

P23

Y.2

p22

P21

Y.l

P20

P19

No

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24
25
26
27

28
29
30
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19
23

19
18
19
24
22

21

24
24
2
21

20

20
24
20
22
20
20

24
22
22

15
22
23

20
20
20
21

20
24
22

24
21

22

19

31

32

33
34
35
36
37

38
39
40
41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
538
54
55
56
57

58
59
60
61

62

63
64

65
66
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24
24
22
22
21

24
22

24
21

21

21

19
23
23

18
24
22

19
18
20
17
22

16
21

21

23
23
23
21

23
22

23
23

24

67

68
69
70
71
72

73
74
75
76
7

78
79
80
81

82
83
84
85

86
87
88
89
90
91

92

93
94

95

96
97

98
99
100
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Lampiran 4: Uji Validitas
A. Hasil uji validitas variabel X1

Correlations

AP1 AP2 AP3 AP4 AP5 AP6 Total

AP1 Pearson 1 400™ 565" .012 .3377 .256" .827"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .905 .001 .010 .000

N 100 100 100 100 100 100 100
AP2 Pearson 400 1 249" 214" 444” 480" 667"

Correlation

Sig.(2-tailed) .000 .013 .032 .000 .000 .000

N 100 100 100 100 100 100 100
AP3  Pearson 565" 249 1 144 219 .303" .654"

Correlation B Bl Tl

Sig. (2-tailed) .000 SiE N A W RS2 .028 .002 .000

N 100 100 = 100 100 100 100 100
AP4  Pearson .012 214 144 1 318" 212 400"

Correlation |l

Sig. (2-tailed) .905 .032 .152 .001 .034 .000

N R 100 100 100 100 100 100 100
AP5  Pearson 337" 444" 219 .318" i .379” .657"

Correlation U | | Y

Sig. (2-tailed .001 000 = .028 = .001 .000 .000

N 100 100 100 /= 100 100 100 100
APG6 - Pearson 256" 480™ .303" 212 379" 1 448"

Correlation g,

Sig. (2-tailed) .010 000 002 .034 .000 .000

N 100 100 . 100 100 100 100 100
Total *Pearson 827" 667" 654" 400" 657" 448" 1

L [ EPRSTRTTE

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 100 100 100 100 100 100 100

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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B. Hasil uji validitas variabel X2

Correlations

TKA1 TK2 TK3 TK4 TK5 TK6 Total

TK1 Pearson 1 404" 476" 360" .040 -.046 .608"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .691 .647 .000

N 100 100 . 100 100 100 100 100
TK2 Pearson 404" 1 219" 191 231" -062 530"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .029 .056 .021 .541 .000

N 100 100 100 100 100 100 100
TK3 Pearson 4767 219" 1 434" 043 228" 691"

Corrélation

Sig. (2-tailed) .000 .029 .000 .671 .023 .000

N 100 100 100 100 100 100 100
TK4< Pearson 360" .191 434" 1 143 229" 654"

Correlation 8 B8 AN

Sig. (2-tailed) .000 .056 ~ .000 .156 .022 .000

N 100 100 100 100 100 100 100
TK5 Pearson .040 231" .043 143 1 2707 473"

Correlation VAY (’

Sig. (2-tailed) ' .691 021 | 671 W ust56 ~.007 .000

N 100 100 100 100 100 100 100
TK6 Pearson -.046 -.062 228" | 229" . 270" 1 468"

Correlation -\ B

Sig. (2-tailed) 647 541 .023/ .022 .007 .000

N 100 100 100 100 100 100 100
Tota, Pearson 608" . .530" 691" 654" 473" 468" 1
| Correlation

Sig. (2-tailed) ~ .000 .. .000... .000 .000 .000 .000

N 100 100 100 100 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Correlations

C. Hasil uji validitas Variabel (X3)

AD1 AD?2 AD3 AD4 AD5 AD6 Total
AD1 Pearson 1 587 407 302 327 2557 .748™
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 _ .000 .002 .001 .011 .000
N 100 100 .~ 100 100 100 100 100
AD2 Pearson 587" 1 280" .316™ 117 466 707"
Correlation . A .
Sig. (2-tailed) + .000 ¥ ©005 .001 ..247 .000 .000
N W00 100 100 100 100 100 100
AD3 Pearson 407 280 1 306" 2417 175 .601™
Correlation | Ny
Sig. (2-tailed) 000 005 002 .016 .082 .000
N 100y | (100 § 160 § {00 100 100 100
AD4 Pearson 3020 181670 [S06L § L 309" 244" 637"
Correlation 2 A H BN »
Sig. (2-tailed) 002 QOO0 Hom2EN Y B 002 014 .000
. N R100%, 1000 N @0 1100 100 100 100
AD5 Pearson 327 117 2417 309 1 413 6017
Correlation A A i \| &5
Sig. (2-tailed) ~ .001 247 . .016 602 4 y .000 ~.000
N 100 = 100 100 100 100 100 100
AD6 Pearson .255" 4667 175 2447 4137 1 .633™
Correlation T ¥ - I A& _
Sig. (2-tailed) .011 ~ .000 082 ~ .014 .000 - .000
N 100 100 100 100 100 100 100
Total ' Pearson 748 7077 601" 6377 .601™ .633" 1
Correlation i 7 4
Sig. (2-tailed) .000 <..000 ' ~.000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

140

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



D. Hasil uji validitas variabel Y

Correlations

KPL  KP2  KP3 KP4 KP5  KP6  Total
KP1 Pearson Correlation 1 2927 2817 2147 217" 242" 534™
Sig. (2-tailed) 003 . 005 033 030  .015  .000
N 100 100 100 100 100 100 100
KP2 Pearson Correlation .292** 1 318™ 3117 2447 398" 638
Sig. (2-tailed) .003 001 002 014 000  .000
N 100 100,.¢ 100 100 100 100 100
KP3 PearsonCorrelation .281™  .318™ 1 3447 417 388 690"
Sig.(2-tailed) 005  .001 000  .000  .000  .000
N 100y | 200 | 00 =100 100 100 100
KP4 Pearson Correlation .214% 3117 = .344™ 1 257" 4357 654
Sig. (2-tailed) CENIECEEIEA T 010  .000 ' .000
N A 1000 |) 100 0180\ \ faco 100 100 100
KP5 Pearson Correlation .217" 240" WL D57 1 372 6257
Sig(2-iailedl N %030 J w014 {000, | .00 | 000 .000
N A N0 %o  Weoo W gTod” | Jao0 100 100
KP6 Pearson Correlation .242° 398" .388" = 435" . .372™ 1 7427
Sig. (2-tailed) . 015 000 ~ .000 - .000  .000 000
Ness 100 . 100 100, 100 100 100 100
Total Pearson Correlation .534™ . 638" = 690" « .654™  .625™ = .742™ 1
Sig. (2-tailed) 000 000 000  .000 000  .000
N 100 100 100 100 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Lampiran 5:Hasil Uji Realibilitas
A. Akses Permodalan (X1)
Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items

723 6

B. Penyerapan Tenaga Kerja (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.614 6

C. Akses Digital (X3)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
RTY 6

D. Kesejahteraan Pelaku UMKM (Y)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.735 6

142



Lampiran 6 Hasil Uji Normalitas

A. Hasil uji normalitas menggunakan histogram

Histogram

Dependent Variable: Y

Wean = -2 S0E16
2 Std. Dev_= 0985
N=100

3 4 1 0 1 2 3

Regression Standardized Residual

menggunakan p-plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob
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Lampiran 7 Hasil Uji Multikolinearitas
Hasil uji multikolinearitas dengan melihat nilai tolerance dan VIF

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleran
Model B Std. Error Beta t Sig. ce VIF
1  (Constan6.050 2.124 2.848 .005
t)
X1  .088 .073 112 1.215 .227 .805 1.243
X2 . 395 105 .354 3.779 .000 .774  1.292
X3 .258 .086 278 2.987 .004 .782 1.278

a. Dependent Variable: Y

Lampiran 8 Hasil Uji Heterokedastisitas
Hasil uji heterokedastisitas dengan menggunakan uji Glejser

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 3.080 1.288 2.391 .019
X1 2 Yyl ~ -997 - 321
X2 D45 o 068  [RI082 -713 478
X3 005~ 1 052" - 012 M0ny 019

a. Dependent Variable: ABS_RES
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Hasil uji heterokedastisitas mengunakan scatterplot

Regression Studentized Residual

Scatterplot
Dependent Variable: Y

®
L Pwo
° ° A
b4 o, ®s ® ® e
o o . ]
e ° ° © oo, o
A * o ® -
@g e
Ll - . ....
° i . @ ° e

Regression Standardized Predicted Value

Lampiran 9 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  Beta t Sig.
1 (Constant) 6.050 2.124 2.848 .005
X1 088 073 ” i) 1215 227
X2 395 105 " BaNasd 3.779 . .000
X3 258 | ..086 1 278 2987 004
a. Dependent Variable: Y
Lampiran 10 Hasil Uji T (parsial)
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  Beta t Sig.
1 (Constant) 6.050 2.124 2.848 .005
X1 .088 .073 112 1.215 227
X2 .395 105 .354 3.779 .000
X3 .258 .086 278 2.987 .004

a. Dependent Variable: Y
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Lampiran 11 Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 166.560 3 55.520 17.073 .000°
Residual 312.190 96 3.252
Total 478.750 99

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

Lampiran 12 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Std. Error of the

| Estimate
Model R R Square Adjusted R Square

1 .590% .348 .328 1.803

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
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Lampiran 13 r tabel

Tabal r untuk dif = 51 - 100

Tengkat sipnifikansi untuk uji satu arah
P nos | ouoes | por| owoos| o.ooos
Tingkat shigretikansi untuk wuji dua arah
Bns ooz (0] ] BOml
50 0L 2 Tl 0318 O 3 Saes o43%3
52 O 2aE1 o3lsa 0. 3477 [T L
=3 0319 P o4317
54 03 102 A= [0S el =
55 o3a74 04244
56 OZ1EL oL 2 5E6 03043 0421
57 021632 oL 25 0302 0417
SE 02144 L2 T 02y 04143
5% {1 P oz 029732 011
i 02 14s O 2943 0.0 T
Bl 02090 O29Z5 0.A4n4s
Bl 02075 020 3 o4nls
=] 02In=3 O2REk ODLINTR 03983
[y 02042 O2ZRES 03955
BE 0n_Inx7y O2ZR37 O0393E
BE nannz O03ZR01& 03593
BT 0.NSs7 O33R TS
BE n.19E2 0385
e 0_1'S6s 03RI3
s ] o.k9=d 03753
il | L] O37T.
T 0. ez 03743
T o.Egnd 03734
T4 N0 o030l
] 0.i=5F3 03673
TE 0.ER s e o]
r Nk o36si3
s o.r\es2 o3sll
s J O indi O 35FS
i 0153 03568
L1} n.i=13 03547
B 0.1 =0 035X7
B 0.k 7S 03507
B4 0.7 E 0o34F7
BE 0.17TS 033543
HE 0.0 S . 0. 3345
T o7 =s 02853
BE 0.£5as T
HE 0.k 735 aZ435
o 0. 735 024F3
@l O.E71& 02303
p 0. EM e
ey O 23Ey
g 23T
a5 23 5
oE 23LT
T o233s
nE 02334
E- 02312
[ o230
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Lampiran 14 t tabel

Titik Persentase Distribusi t (df = 1 - 40)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
| of 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1| 100000 | 307768 | 631375 1270620 | 31.82052 | 63.65674 | 318.30884

2| 081650 | 188562 | 291999 | 4.30265 | 6.96456 | 9.92484 | 2232712

3| 076489 | 163774 | 235336 | 318245 | 454070 | 584091 | 1021453

4| 074070 | 153321 | 248185 |, 277645 | 374605 | 460400 | 7.17318

s | 072660 | 147588 201505 | 257058 | 336493 | 4.03214 | 589343

6| 071756 | 143976 | 1.04318 | 244691 |1, 314267 | 370743 | 520763

7| o071114| 141492 | 189458 | 236462 | 290705 | 349048 | 478529

8| 070639 | 139682 | 1.85055| 230600 | 280646 | 335539 | 4.50079

9| 070272 | 138303 | 183311 | 226216 | 282144 | 324084 | 4.20881

10| oe6998t | 137218 | 181246 222814 | 278377 | 326927 | 4.14370

11| 060745 | 136343 | 179583 | 220009 | 271808 | 3.10581 4.02470

12| 069548 | 135622 | 178229 | 217881 | 268100 | 305454 | 3.92063

13| 069383 | 135017 | 177003 | 216037 | 265031 | 301228 | 385198

069242 | 134503 | 1.76131 214479 | 262449 | 2097684 3.78739
069120 | 1.34061 175305 | 213145 | 260248 | 294671 3.73283
069013 | 133876 | 1.74ss3| 211991 | 288349 | 292078 368615
068920 | 133338 | 1.73961 210982 | 256693 | 289823 364577
068836 | 133030 | 173406 | 210002 | 255238 | 287844 3.61048
088762 1.32773 1.72013 | 209302 | 253048 | 286093 3.57940
068595 | 1.32534 172472 | 208596 | 252798 | 284534 3.55181
068635 | 132319 | 172074 207961 | 281765 | 2.83136 352715
0.68581 132124 171714 207387 | 2%0832/| 281876 3.50499
0.68531 1.31846 471387 | 206886 | /249087 | 280734 3.48406
068485 | 1.31784 171088 | 206390 | 249216 | 279694 3.46678
068443 | 131635 | (170814 |  20s054'| 248511 | 278744 3.45019
068404 | 1.31497 170562 | 205653 | 247863 | 277871 3.43500
068368 | 131370 | 170320 | 205183 | 247266 | 277068 3.42103
068335 | 131253 170113 | Zo4es1 | 246714 | 276326 3.40816
0.68304 131143 | 960013 | 204523 | 246202 | 275630 330624
068276 | 131042 | 169726 | 204227 | 245726 | 275000 328518
068249 | 1300%6 | 169552 | 203951 | 245282 | 274404 3.37490
068223 | 130857 169389 | 203603 | 244868 | 273848 3.36531
0.68200 1.30774 160236 | 203452 | 244470 | 273328 3.35634
068177 | 1.30695 160092 | 203224 | 244115 | 272339 3.34703
068156 | 130621 168057 | 2080141 243772 | 272381 3.34005
0.68137 1.30553 168830 | 202809 | 243449 | 271948 3.33262
068118 | 130485 | 168700 | 202819 | 243145 | 271541 3.32563
068100 | 130423 | 168505 | 202439 | 242857 | 271156 331903
0.68083 1.30364 1.68488 202269 242584 2.70791 331279
0.68067 1.30308 168385 | 202108 | 242326 | 270446 3.30688

E8LLRHEBRLEBRBNBRARBREBEaIGaR

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas dacrah dalam
kedua ujung

148



Titik Persentase Distribusi t (df =41 - 80)

Pr 025 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
068052 | 130254 | 168288 | 201954 | 242080 | 270118 | 330127
068038 | 130204 | 168195 | 201808 [ 241847 | 269807 | 3.20505
068024 | 130155 | 1.68107 | 201669 | 241625 269510 | 220089
068011 | 130100 | 168023 [ 201537 | 241413 | 260228 [ 328607
067998 | 1.30065 | 167943 | 201410 [ 241212 | 268050 | 328148
067986 | 130023 | 167886 [ ‘201200 [ 241019 [ 268701 [ 327710
067975 | 120082 | 167793 | 201174 |».240835 | 268456 | 327201
067964, 129944 | 167722 | 201063 | 240858 | 268220 [ 3.26801
067953 | 120007 | 167855 | 200958 | 240489 | 267%05 | 328508
067943 | 120871 | 167501 | 2.00856 | 240327 | 267779 | 3.26141
067933 | 120837 | 167528 | 200758 | 240172 | 267572 | 3.25789
067924 | 1.29805 | 1.67469 | 200665 | 240022 | 267373 [ 3.25451
067915 | 129773 167412 | 200575 | 239879 | 267182 [  3.25127
067906 ( 129743 | 167356 | 200488 ( 230741 | 266008 | 324815
067898 | 129713 | 167303 | 200404 | 230608 | 266822 | 3.24515
067890 ( 120685 | 167262 | 200324 230480 ( 266651 | 324226
067882 | 120658 | 1.67203 | 200247 | 239357 | 266487 | 3.23048
067874 | 120632 | 167155 | 200172 | 239238 | 266329 [ 323680
067267 | 120607 | 1.67100 | 200100 | 239123 | 266176 | 323421
067860 | | 120582 | 167065 | 200030 | 230012 |/ 266028 [ 323171
067853 | 120558 | 167022 | 1.00062 | 228005/ 265886 | 3.22030
067847 | 12953 | 166080 | 100807 | (238801 | 265748 | 3.22606
067840 | 120513 | 166940 | 100834 | 238701 | 265615 | 322471
067834 | 120407 | 166001 | 100773 | 238604 | 265485 | 322253
067828 ( 120471 | 166864 | 180714 | 238510 | 265380 | 3.22041
067823 | 120451 | 166827 [ 1.09856 | 238419 [ 285230 ( 321837
067817 | 120432 | 166792 | 199601 | 238330 | 265122 | 321630
067811 | 1.20413 | . 1.66757.]  1.09547 | 2.38245 | 265008 [ 3.21446
067806 | 1.29304 | 188724 | 100495 | 238161 | 264808 | 3.21260
067801 | 120376 | 166601 | 100444 | 233081 | 264790 [ 321070
067796 | 120359 | 166660 | 100304 | 238002 | 264686 | 3.20003
067791 | 129342 | 166620 | 100346 | 237026 | 264585 | 3.20733
0.67787 | 129326 | 1.66600 | 1.09300 | 237852 | 264487 | 320567
067782 | 120310 166571 | 190254 | 237780 [ 284301 | 320406
067778 | 120204 | 166543 | 1.00210 [ 237710 | 284208 | 320240
067773 | 120279 | 166515 | 199167 | 237842 | 284208 | 320006
067769 | 120264 | 166488 | 190125 [ 237576 | 264120 | 310048
067765 | 120250 | 166462 | 100085 [ 237511 [ 264004 | 310804
067761 | 120238 | 166437 | 1.00045 | 237448 | 263050 | 3.19663
067757 | 120222 | 166412 | 1.00006 [ 2237287 | 263880 | 3.19526

EIFJFFFARNIZSEIZR2AR2TSRIFTRLAB2BEENERREER2

Catatan:  Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas dacrah
dolam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas dacrah dalam

kedua ujung
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Titik Persentase Distribusi t (df = 81 -120)

\"' 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
81 0.67753 1.29209 1.66388 1.98969 2.37327 2.63790 3.19392
82 0.67749 1.29196 1.66365 1.98932 2.37269 263712 3.19262
83 0.67746 1.20183 1.66342 1.98896 2.37212 2.63637 3.19135
84 0.67742 1.29171 1.66320 1.98861 2.37156 263563 3,19011
85 0.67739 1.29159 1.66298 1.98827 2.37102 2.63491 3.18890
86 0.67735 1.29147 166277 1.98793 2.37049 263421 3.18772
87 0.67732 1.29136 1.66256 1.98761 2.36998 263353 3.18657
88 0.67729 1.29125 1.66235 1.98729 2.36947 2.63286 3.18544
89 0.67726 1.29114 1.66216 1.98698 2.36898 2.63220 3.18434
90 0.67723 1.29103 166196 |  1.98667 236850 263157 3.18327
91 0.67720 1.29092 1.66177 1.98638 2,36803 263094 3,18222
92 0.67717 1.29082 1.66159 1.98609 2.36757 263033 318119
93 0.67714 1.29072 1.66140 1.98580 2.36712 262973 3.18019
94 0.67711 1.29062 1.66123 | 1.98552 2.36667 262015 3.17921
95 0.67708 1.29053 1.66105 1.98525 |  2.36624 262858 3.17825
96 0.67705 1.29043 1.66088 1.98498 2.36582 2.62802 317731
97 0.67703 1.29034 1.66071 1.98472 2.36541 262747 3.17639
98 0.67700 1.29025 1.66055 1.98447 2.36500 2.62693 3.17549
99 0.67698 1.29016 1.66039 1.98422 2.36461 262641 3.17460
100 0.67695 1.29007 1.66023 1.98397 2.36422 2.62589 3.17374
101 0.67693 1.28999 1.66008. 198373 | 236384 2.62539 3.17289
102 0.67690 1.28991 1.65993 |  1.98350 236346 262489 317206
103 0.67688 1.28982 1.65978 1.98326 2.36310 2.62441 3.17125
104 0.67686 1.28974 1.65964 1.98304 2.36274 2.62393 3.17045
105 0.67683 1.28967 1.65950 1.98282 2.36239 2.62347 3.16967
106 | 0.67681 128959 | 165936, 198260 | 236204 | 2.62301 3.16890
107 0.67679 1.28951 1.65922 1.98238 2,36170 262256 3.16815
108 0.67677 1.28944 1.65909 1.98217 2.36137 262212 3.16741
109 0.67675 1.28937 1.65895 1.98197 2.36105 262169 3.16669
110 0.67673 1.28930 1.65882 198177 2.36073 262126 3.16598
11 0.67671 128923 | 165870 1.98157 2.36041 2.62085 3.16528
112 0.67669 1.28916 1.65857 1.98137 2.36010 262044 3.16460
113 0.67667 1.28909 1.65845 198118 2.35980 2.62004 3.16392
114 0.67665 1.28902 165833 1.68099 2.35950 2.61964 3.16326
115 0.67663 1.28896 1.65821 1.98081 2.35921 261926 3.16262
116 0.67661 1.28889 1.65810 1.98063 2.35802 261888 316198
117 0.67659 1.28883. 1.65798 1.98045 2.35864 2.61850 3.16135
118 0.67657 1.28877 1.65787 1.98027 2.35837 261814 3.16074
119 0.67656 1.28871 1.65776 1.98010 | 2.35809 261778 3.16013
120 0.67654 1.28865 1.65765 1.97993 2.35782 261742 3.15954

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam
kedua ujung
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Lampiran 15 f tabel

| Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk df untuk pembilang (N1)
untul
penyebut
(N2) 1 2 i 4 5 ] 7 B £ 10 11 12 13 14 15

1 161 199 | 26| 225| 230 ( 234 237 | 238 241 242 | 243 | M4 M5 | 245 | 2B
2| 1851 | 19.00 | 1816 | 19.25 | 19.30 | 1833 | 19.35 | 18.37 | 19.38 | 19.40 | 19.40 | 1941 | 1942 | 1942 | 1843
3|1013 | ©55| 828 | 912|901 | 804 | BED | BB5( BA1| BTD| B7E| B74| E73| B71| BT
4| 771 684 | 658 | 639 626 | 616 | 609 | B0O4| BO0| 506| 504 ( 501 580 | 587 | 586
§| B61| 579 B41| 518 | 505 | 495 488 | 482 477 | 474 470 | 468 | 466 | 464 | 462
6| 500 | 514 | 476 | 453 | 430 428 | 421 | 415 410| 406| 403 | 400 308 | 396 3
7| 558 | 474 435| 412 | 397 387 379 | 373 | 368| 364 | 360|357 | 355 ( 353 I
B| 532 | 446 | 407 | 384 | 369 358 | 350 | 344 3389 | 335| 331 | 328 326 | 324 | 32
9| 512 | 426 386 | 163 | 3148 | 337 | 320 | 323| 318 34| 30| 307 305 303 | 3N
10| 4896 | 410 371 | 348 ( 333 | 322 | 314 | 307 | 302| 298| 204 ( 2901 | 280 | 288 | 285
11| 484 | 388 | 358 | 336 ( 320 308 | 301 | 295 | 200 | 285 | 282 ( 279 276 | 274 | 272
12| 475 | 389 | 349 | 326 311| 300 281 | 285| 280 | 275| 272 | 269 | 266 | 264 | 262
13| 467 | 381 | 341 3.8 303 | 282 | 283 | 277 | 71| 267 | 263 ( 260 | 258 | 255 253
14| 460 | 374 | 334 | 311 | 296 | 285| 276 | 270 | 265| 2680 | 257 ( 253 | 251 | 248 | 246
15| 454 | 368 | 329 | 306 | 290 | 279 | 271 | 264 | 259 | 254 | 251 | 248 | 245 | 242 | 240
16 | 449 | 363 324 | 301 285 | 274 | 266 | 250 | 254 | 249 | 246 ( 242 24D | 237 | 235
17| 445 | 359 320 | 296 281 | 270 | 261 | 2585 | 249 | 245 | 241 238 | 235| 233 | 2MN
18 | 441 | 355 | 316 | 283 277 | 266 | 258 | 251 246 241 | 237 ( 234 | 231 | 228 | 277
19| 438 | 352 | 313 290 274 | 2637 254 | 248 | 242 | /238 | 234 ( 231 | 228 | 226 | 223
20 | 435 | 3498 ) 310 | 287 [ 271 | 260 | 251 | 245| 2394 235 | 231 228 | 225 | 222 | 220
21| 432 | 347 | 307 | 284 268 | 257 | 249 242 237 | 232 228 ( 235 | 222 | 220 | 218
22| 430 | 344 | 305( 282| 266 | 255| 246 | 2400 234 | 230 226 ( 223 | 220 | 217 | 215
23| 428 | 342 | 303 | 280 | 264 | 253 | 244 | 237| 232| 227| 23| 220 218| 215 | 213
24| 426 | 240 | 201 | 278 ( 262 ( 251 | 242 23| 230( 225( 222 218 ( 215 213 | 211
25 | 424 | 339 | 200 | 276 260 ( 240 | 240 234 | 228 224 220 ( 216 | 214 | 211 | 208
26 | 423 | 337 | 298| 274 2450 | 247 | 238 | 232 | 227| 222 | 218 215 212| 209 | 207
27 | 421 | 335| 206 | 273 257 | 246 | 237 | 23| 225| 220 217 243 | 210 | 208 | 208
28| 420 | 334 | 295| 271 (“258- 24572360220, 224 | 219 215( 212 | 200 | 206 | 204
23| 418 333 | 293 | 270 | 255 243 | 235 | 228 | 222| 218| 214 210| 208 | 205| 203
0| 447 | 332 | 2982 | Z60(» 253 (242 ( 233 227|221 | 218 213 209 ( 206 [ 204 | 201
M| 418| 330 | 291 | 268 252 | 241 | 232 | 225| 220 215| 211 | 208 | 205| 203 | 200
32| 415 329 3290 267 ( 251 | 240 | 231 | 224 | 219 214 210 ( 207 204 | 201 | 1.98
33| 444 328 289 266 ( 250 ( 230 | 230 | 223 | 218 | 213| 209 206 203 | 200| 1.98
3| 413 328 | 288 | 265 | 248 | 238 | 229 | 223| 217| 212 | 208 | 205| 202 | 189 | 187
35| 412 327 | 287 264 | 249 237 | 220 222| 216 | 211| 207 204 | 201 | 199 | 196
36| 411 326 | 287 | 263 248 236 228 221| 245| 241| 207( 203 | 200 | 198 | 195
37| 411 325| 286 | 263 247 236 | 227 | 220 214| 210| 206 ( 202 200| 197 | 195
38| 410 324 | 285 | 262 246 235 226 | 219 214 209| Z05( 202 189 196 | 1.94
39| 409 324 | 285 261 246 | 234 | 226 | 219 213 | 208| 204 ( 201 188 | 195| 193
40 | 408 | 323 | 284 261 245 234 225 | 298| 212 208| 204 ( 200 187 | 195 182
41| 408 | 323 | 283 | 260 244 | 233 | 224 | 247 212| 207| 203 ( 200 1487 | 184 | 182
42 | 407 | 322 | 283 | 250 244 | 232 224 | 217 211 206| 203 199 | 186 | 184 1.9
43| 407 | 321 | 282| 250 243 | 232 223 216 211| 206 | 202( 199 | 186 | 193 | 1M
44 | 406 | 321 282 258 243 23| 223 216| 210| 205| 201 198 185 | 182 | 1.9
45| 406 | 320 | 281 | 258 242 231 | 222 | 215| 210| 205| 201 197 184 | 192 | 188
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk

penyebut
(NZ)

df untuk pembilang (M1)

10

11

13

EEEIERESR2S I dFFES N2 e S s e RgREREREERRESEn S

4.05
405
4.04
4.04
4.03
4.03
4.03
4.02
4.02
4.02
4.0
4.01
4.0
4.00
4.00
4.00
4.00
3199
KR
19
3199
3.98
398
3.98
3.98
398
97
97
187
97
3.ar
a7
3.96
3.96
3.96
3.96
3.96
3.96
3.95
3.95
395
3.95
3.95
395
395

320
320
319
319
AL
3.18
318
T
37
118
3118
3.16
118
315
3.15
3119
3.15
314
34
314
3.14
313
313
313
313
313
312
312
312
312
312
312
in
an
in
in
an
in
in
310
310
310
310
310
310

281
280
280
27
278
278
278
278
278
277
277
277
276
276
276
276
275
275
275
275
274
274
274
274
274
273
273
273
273
273
272
272
272
272
272
272
272
m
27
271
m
27
271
m
27

257
257
2.57
2.56
2.56
2.55
2.55
2.55
2.54
2.54
254
253
253
253
253
252
252
252
2.52
251
2.51
2.51
251
2.50
2.50
2.50
2.50
2.50
2.50
249
249
249
249
2.49
249
248
248
248
248
248
248
248
248
247
247

242
241
241
240
240
2.40
2.39
239
2.39
238
238
238
237
237
237
237
2.38
2.36
2.38
2.38
2.35
2.35
235
2.35
2.35
234
2.4
2.4
24
23
233
233
233
2313
213
233
2313
232
232
2.32
232
232
2.32
232
232

230
230
229
220
220
2.28
228
228
2.27
227
2
2.26
2.2%
2.2
225
225
225
2.25
2.4
2.4
2.24
2.24
224
223
2.23
223
2.23
2.23
222
22
2.2
222
23
222
21
21
221
21
21
221
21
220
220
220
220

222
2
221
220
220
220
219
2.19
2.18
2.18
2.18
2.18
217
217
217
2.16
216
2.16
2.16
215
2.15
2.15
2.15
215
2.14
2.4
2.14
214
2.14
213
2.13
213
213
213
213
212
2.12
212
212
2.12
212
212
2.12
21
n

215
214
214
213
213
213
212
212
212
211
L]
21
210
210
210
208
208
2.08
208
2.08
2.08
2.08
208
2.08
207
207
207
207
207
208
2.08
206
208
2.08
208
205
2.05
205
205
2.05
205
205
2.05
204
204

209
208
2.08
208
207
207
207
206
2.08
206
205
2.05
205
204
204
204
203
203
203
203
203
202
202
202
202
2m
201
20
2m
2m
201
200
2.00
2.00
200
2.00
2.00
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99

204
204
203
203
203
202
202
2m
20
2m
2.00
2.00
2.00
2.00
1.09
1.89
199
1.88
1.88
1.98
1.98
1.88
187
197
1.97
187
1.96
1.96
1.96
1.96
196
1.96
1.95
185
185
1.95
185
185
1.85
1.94
184
1.84
194
184
184

200
200
1.88
108
108
1.88
1.08
187
1.97
147
1.98
1.96
1.98
1.98
1.85
1.85
1.95
184
1.54
1.54
1.84
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
1.82
1.82
182
1.82
1.82
182
1.91
1.91
19
1.91
1.91
19
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80

1487
1.96
1.96
1.98
185
185
184
184
194
1483
1483
183
1482
1482
182
191
191
191
191
1480
1.80
1.80
1480
1.80
1.89
188
1.88
1.89
183
1.88
1.88
188
1.88
1.88
188
187
1.87
187
187
1.87
187
187
1.86
1.88
1.88

184
193
1.93
183
182
1.92
181
181
1.91
180
1.80
1.90
189
189
1.89
1.88
1.88
1.88
1.88
187
1.87
1.87
187
1.86
1.86
1.86
1.86
1.86
185
1.85
1.85
185
1.85
1.85
184
1.84
1.84
184
1.84
1.84
184
1.83
1.83
183
183

1M
191
1.90
1.80
1.88
1.80
1.88
1.88
1.88
1.88
187
1.87
187
1.88
1.88
1.86
1.85
1.85
1.85
1.85
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
183
1.83
1.83
183
1.83
1.82
182
1.82
1.82
182
1.82
1.81
18
1.81
1.81
18
1.81
1.81
1.80
1.80

1.88
1.88
1.88
1.88
187
1.87
1.86
1.86
1.86
1.85
1.85
1.85
1.84
1.84
1.84
183
183
1.83
183
1.82
1.82
1.82
1.82
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.789
178
1.79
1.789
178
1.79
1.789
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78




Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk

df untuk pembilang (N1)

T (N2)

10

1

12

13

91

92

93

94

95

96

97

98

99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
1
112
113
114
115
116
17
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135

3.95
3.94
3.94
3.94
3.94
3.94
3.94
3.94
3.94
3.94
3.94
3.93
3.93
3.93
3.93
3.93
3.93
3.93
3.93
3.93
3.93
3.93
3.93
3.92
3.92
3.92
3.92
3.92
3.92
3.92
3.92
3.92
3.92
3.92
3.92
3.92
3.92
3.92
3.91
3.91
3.91
3.91
3.91
3.91
3.91

3.10
3.10
3.09
3.09
3.09
3.09
3.09
3.09
3.09
3.09
3.09
3.09
3.08
3.08
3.08
3.08
3.08
3.08
3.08
3.08
3.08
3.08
3.08
3.08
3.08
3.07
3.07
3.07
3.07
3.07
3.07
3.07
3.07
3.07
3.07
3.07
3.07
3.07
3.07
3.07
3.07
3.06
3.06
3.06
3.06

270
270
270
2.70
2.70
270
270
270
270
270
269
269
269
269
269
269
269
269
269
269
269
269
2.68
2.68
268
268
268
268
268
268
268
268
268
2.68
2.68
268
2.68
2.68
2.67
2.67
2.67
267
2.67
2.67
2.67

247
247
247
247
247
247
247
2.46
2.46
246
2.46
246
2.46
2.46
2.46
2.46
2.46
246
245
245
2.45
245
245
2.45
245
2.45
2.45
245
245
245
245
245
245
2.44
244
244
244
244
244
244
244
244
244
244
244

2.31
231
2.31
2.31
2.31
2.31
231
231
2.31
231
2.30
2.30
2.30
2.30
230
230
2.30
230
2.30
230
2.30
2.30
2.29
229
2.29
2.29
2.29
229
229
229
2.29
229
2.29
2.29
2.29
229
2.29
2.29,
2.28
2.28
2.28
2.28
2.28
2.28
2.28

220 | 211 | 2.04 | 1.98
220 | 211 | 2.04 | 1.98
220 | 211 | 2.04 | 1.98
220 [ 211 | 2.04 | 1.98
220 | 211 2.04 | 1.98
219 | 211 | 2.04 | 1.98
219 (211 | 2.04 | 1.98
219 (210 | 2.03 | 1.98
219 | 210 | 2.03 | 1.98
219 | 210 | 2.03 | 1.97
219 | 210 | 2.03 | 1.97
219 | 210 | 2.03 | 1.97
219 | 210 | 2.03 | 1.97
219 ([2.10 | 203 [*1.97
219 | 210 |2.03 | 1.97
219 | 210 | 2.03 | 1.97
218 | 210 | 2.03 | 1.97
218 | 210 | 2.03 | 1.97
218 | 2.09 | 2.02 | 1.97
218 | 2.09 | 2.02 | 1.97
218 | 2,09 | 2.02 | 1.97
218 | 2.09 | 2.02 | 1.96
218 | 2.09 | 2.02 | 1.96
218 1209 | 2.02 | 1.96
2.18 | 2.09 | 2.02/| 1.96
218 | 2.09 | 2.02 | 1.96
2181209 | 2.02 {1.96
2.18 | 2.094 2.02 |'1.96
2.18 | 2:09 | 2.02 | 1.96
218 | 2.09 | 2.02 | 1.96
217 | 2.09 | 2.02 | 1.96
217°1°2.09 2.02 | 1.96
217 | 2.08 | 2.01 | 1.96
2.17 | 2:08;| 2.01 |, 1.96
217 | 2.08 | 2.01 | 1.96
217 | 2.08 | 2.01 | 1.95
217 | 2.08 | 2.01 | 1.95
217 |'2.08 | 2.01 | 1.95
217 | 2.08 | 2.01 | 1.95
217 | 2.08 | 2.01 | 1.95
217 | 2.08 | 2.01 | 1.95
217 | 2.08 | 2.01 | 1.95
217 | 2.08 | 2.01 | 1.95
217 | 2.08 | 2.01 | 1.95
2.17 | 2.08 | 2.01 | 1.95

1.94
1.94
1.93
1.93
1.93
1.93
1.93
1.93
1.93
1.93
1.93
1.92
1.92
1.92
1.92
1.92
1.92
1.92
1.92
1.92
1.92
52
1.92
1.91
191
1.91
1.91
1.91
1.91
1.91
1.91
1.91
1.91
1.91
1.91
1.91
1.91
1.91
1.90
1.90
1.90
1.90
1.90
1.90
1.90

1.90
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.86
1.86
1.86
1.86
1.86
1.86
1.86
1.86
1.86

1.86
1.86
1.86
1.86
1.86
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
1.82

1.83
1.83
1.83
1.83
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.79
1.79
1.79
1.79

1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
179
1.79
1.79
1.79
1.79
1.79
1.79
.79
1.79
1.79
1.78
1.78
178
1.78
1.78
1.78
1.78
178
178
1.78
1.78
1.78
1.78
1.77
1.77
1.77
1.77
177
1.77
1.77
177
177
1.77
1.77
1.77
177
177
1.77

1.78
1.78
1.78
1.77
1.77
1.77
1.77
177
1.77
1.77
1.77
1.77
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.75
1.75
1.75
1.75
1.75
1.75
1.75
1.75
1.75
1.75
1.75
1.75
1.75
1.75
1.75
1.74
1.74
1.74
1.74
1.74
1.74
1.74
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Lampiran 16: Daftar Dokumentasi Penelitian

DOKUMENTASI RESPONDEN PENELITIAN

1
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Lampiran 17: Daftar Riwayat Hidup

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Data Pribadi

Nama - Indina Fitria Zulfa

Tempat/Tanggal Lahir : Iboih, 09 Desember 2004

NIM : 220604066

Program Studi : llImu Ekonomi

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam

Universitas : Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh

Jenis Kelamin : Perempuan

Status : Belum Menikah

Warga Negara : Indonesia

Agama : Islam

Nomer Telepon : 083854821691

Email : 220604066 @student.ar-raniry.ac.id
Data Orang Tua

Nama - Husaini HS

Pekerjaan :Wiraswasta

Nama : Suryani

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga

Riwayat Pendidikan

Tahun 2009 — 2010 : TK Negeri Pembina Simpang Tiga
Tahun 2010 — 2016 - SDN 1 Lamkawe

Tahun 2016 — 2019 : MTsN 3 Pidie

Tahun 2019 — 2022 :MAN 1 Pidie

Perguruan Tinggi © Jurusan llmu  Ekonomi Fakultas

Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Ar-
Raniry Banda Aceh

Banda Aceh, 14 Agustus 2026
Penulis,

Indina Fitria Zulfa
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